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ABSTRAK
Judul : Pengaruh Problem Based Learning (PBL)
Berkonteks Socio-Scientific Issues (SSI)
Terhadap Motivasi dan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Kimia

Hijau
Nama : Novi Puji Astutik
NIM :1908076071

Model pembelajaran yang belum melibatkan keaktifan
siswa dalam belajar menyebabkan motivasi dan keterampilan
berpikir kritis siswa kurang berkembang. Selain itu materi
pembelajaran yang belum menghubungkan masalah sosial
atau isu sosial menjadikan materi kurang relevan dalam
kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berkonteks
Socio-Scientific Issues (SSI) terhadap keterampilan berpikir
kritis dan motivasi belajar siswa pada materi kimia hijau. Jenis
penelitian ini yaitu pre-eksperimen dengan desain penelitian
One Group Pre-test — Post-test Design. Sampel penelitian yaitu
siswa SMA N 1 Limbangan kelas X-1 yang diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Uji hipotesis pada
penelitian ini menggunakan uji wilcoxon. Nilai Asymp. Sig (2
tailed) pada hipotesis motivasi sebesar 0,017, sedangkan pada
hipotesis keterampilan berpikir kritis diperoleh nilai Asymp.
Sig (2 tailed) sebesar 0,005. Berdasarkan dasar pengambilan
keputusan uji wilcoxon nilai Asymp. Sig (2 tailed) pada kedua
variabel terikat tersebut tidak lebih besar dari nilai alpha yaitu
0,050, sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Artinya, terdapat
pengaruh model PBL berkonteks SSI terhadap keterampilan
berpikir kritis dan motivasi belajar siswa pada materi kimia
hijau.

Kata kunci: berpikir kritis, motivasi, kimia hijau, PBL
berkonteks SSI
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) yang semakin pesat pada abad 21
memberikan dampak yang besar bagi kehidupan.
Selain memudahkan informasi, perkembangan IPTEK
juga memberikan dampak negatif seperti ledakan
digital. Akibat dari ledakan digital seseorang sulit
untuk mendapatkan informasi yang kebenarannya
dapat dipercaya. Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).
Adanya SDM yang berkualitas menjadikan seseorang
mampu menghadapi tantangan yang berasal dari luar
(Rahayu, 2016; Trisnawati dan Sari, 2019; Lase, 2019).

SDM dapat ditingkatkan melalui lembaga
pendidikan (Nuraeni, 2017). Strategi lembaga
pendidikan dalam meningkatkan SDM yaitu dengan
menitikberatkan penguasaan keterampilan yang harus
dimiliki siswa. Keterampilan tersebut dikenal dengan
keterampilan abad 21 atau keterampilan 4C.
Keterampilan abad 21 meliputi berpikir kreatif

(creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan
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2

masalah (critical thinking and problem solving),
berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi
(collaboration) (4C). Keterampilan ini sangat
dibutuhkan siswa, karena di masa yang akan datang
siswa dituntut untuk dapat mengembangkan life skill
dan soft skill (Nabilah dan Nana, 2020). Keterampilan
abad 21 tersebut sejalan dengan kurikulum yang
berlaku saat ini, yakni merdeka belajar - kampus
merdeka (MBKM).

Kurikulum MBKM merupakan kurikulum yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh berbagai jenis pengetahuan yang
diperlukan (Kemdikbud, 2020). Ciri dari kurikulum
MBKM yaitu mengimplementasikan profil pelajar
pancasila. Profil pelajar pancasila bertujuan untuk
membentuk sikap atau perilaku siswa yang baik.
Terdapat enam dimensi kunci pada profil pelajar
pancasila yang harus ditekankan seperti beriman dan
bertagwa kepada tuhan YME, berkebinekaan global,
gotong royong, mandiri, bernalar kritis dan kreatif
(Kemendikbud, 2021; Rachmawati et al., 2022).

Berdasarkan penjelasan yang telah
dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa

harus memiliki keterampilan berpikir Kkritis dan



bernalar kritis, karena keterampilan berpikir kritis
merupakan salah satu tuntutan keterampilan abad 21
dan bernalar Kritis merupakan salah satu dimensi
kunci dalam keberhasilan implementasi kurikulum
MBKM. Keterampilan berpikir kritis juga diperlukan
untuk mempersiapkan generasi abad 21 yang mampu
bersaing secara global (Rahmawati et al,, 2022).
Berpikir kritis merupakan pemikiran yang
rasional, terbuka, dan logis dalam memecahkan
masalah dan membuat solusi. Berpikir kritis diakui
sebagai penentu keberhasilan belajar, bekerja, dan
hidup di era globalisasi (Alghafri dan Ismail, 2014;
Cahyono, 2017; Roudlo, 2020). Berpikir Kkritis
ditekankan dalam pembelajaran supaya kedepannya
siswa pandai dalam memecahkan masalah,
memberikan keputusan yang matang dan semangat
dalam belajar (Muhfahroyin, 2009). Norris dan Ennis
(1989) juga menyatakan bahwa keterampilan berpikir
kritis tumbuh ketika siswa memiliki rasa tidak pernah
puas dalam belajar, tidak mudah percaya dan ragu
terhadap kebenaran sebelum terbukti. Tujuan dari
sikap tersebut yaitu untuk menumbuhkan rasa ingin
tahu siswa sehingga keterampilan berpikir kritisnya

akan berkembang.
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Salah satu mata pelajaran yang dapat
mengembangkan potensi keterampilan berpikir kritis
adalah kimia (Saihaan, 2020). Menurut Nugraheni,
Redhana dan Kartawan (2017) kimia berpotensi
meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena
hakikat ilmu kimia sebagai bagaian dari sains yang
tidak lepas dari kegiatan minds on, hand on dan hearts
on, yaitu siswa mampu mengasah keterampilan
berpikir, praktik dan memiliki sikap budi pekerti luhur.
Akan tetapi masih terdapat hambatan seperti
ketertarikan siswa terhadap pelajaran kimia yang
masih rendah dan menganggap pelajaran kimia sulit.

Berdasarkan angket pra riset yang diisi oleh 35
siswa kelas X-1 di SMA N 1 limbangan, 80% siswa
menyatakan bahwa mata pelajaran kimia sulit.
Sebagian dari mereka mengemukakan alasan kimia
sulit karena materinya yang kompleks, banyak teori
yang harus dipelajari khususnya pada materi kimia
hijau dan materi kimia bersifat keberlanjutan. Pertama,
materi kimia dianggap kompleks karena materi kimia
berhubungan materi lain. Mempelajari kimia tidak
hanya mempelajari konsepnya saja tetapi juga
mempelajari fakta, teori dan juga praktik dalam

kehidupan sehari-hari. Kedua, materi kimia khususnya



materi kimia hijau yang berisikan banyak teori dan
konsep membuat siswa cenderung menghafal. Ketiga,
materi kimia yang berkelanjutan, misalnya pada hari
ini siswa mempelajari materi kimia hijau pada pekan
berikutnya materi ini berkaitan dengan materi
nanoteknologi, sehingga perlu pemahaman dari awal
mempelajari kimia.

Anggapan siswa terhadap kimia yang dinilai sulit
ini selaras dengan pendapat Chang (2005) yang
menyatakan bahwa kimia sulit karena beberapa
konsep yang dipelajari bersifat abstrak. Siswa juga
memandang bahwa kimia berisi rumus dan fakta
sehingga dalam belajar cenderung menghafalkan dan
lama kelamaan akan lupa (Fibonacci, Haryani dan
Sudarmin, 2016). Kurangnya penerapan konsep kimia
dalam kehidupan sehari-hari juga membuat kimia
dinilai sulit oleh siswa (Kurt dan Ayas, 2012).
Pembelajaran kimia yang konseptual, artinya dalam
pembelajaran hanya menekankan penguasaan konsep
saja tanpa menunjukkan hubungan antara konsep yang
dipelajari dengan penerapan konsep yang ada di
kehidupan sehari-hari juga membuat kimia dinilai
kurang bermakna (Holbrook 2005; Budiariawan,

2019).



Selain kimia dianggap sulit oleh siswa, model
pembelajaran  yang  digunakan guru  ketika
pembelajaran kimia juga belum melibatkan keaktifan
siswa dalam belajar. Berdasarkan hasil angket pra riset
sebanyak 60% siswa menyatakan bahwa model yang
sering digunakan guru dalam pembelajaran yaitu
teacher center learning (TCL). Siswa mengemukakan
bahwa mayoritas kegiatan yang dilakukan guru yaitu
menulis di papan tulis dan siswa mencatat dan
mendengarkan, sehingga siswa kurang dilibatkan
dalam pembelajaran. Kurangnya keterlibatan siswa
dalam pembelajaran menyebabkan keterampilan
berpikir kritis siswa kurang berkembang. Selain itu
model pembelajaran yang masih berpusat pada guru
juga menyebabkan siswa merasa bosan karena
aktifitas siswa yang monotan yakini mendengarkan
dan mencatat sehingga mempengaruhi motivasi
belajar siswa (Lestari dan Irawati, 2020).

Motivasi belajar sangat dibutuhkan supaya cita-
cita yang diharapkan siswa dapat tercapai (Fauziah et
al, 2017). Motivasi merupakan rasa antusiasme
seseorang dalam melakukan suatu kegiatan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan dengan sungguh-

sungguh (Suprihatin, 2015). Motivasi, sikap, gaya



belajar, jenis kelamin dan pengalaman belajar
merupakan bagian penting dalam pembelajaran
(Irawati dan Santaria, 2020). Sejalan dengan pendapat
di atas Lim (2004) menyatakan bahwa motivasi dinilai
penting karena berpengaruh besar dalam menentukan
keberhasilan pembelajaran. Faktor yang
mempengaruhi motivasi bukan hanya dari siswa
melainkan juga dari guru (Dwijuliani et al., 2021).
Motivasi harus tertanam pada diri siswa supaya
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal
(Emda, 2018). Salah satu contoh Kkegiatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi
belajar yaitu melibatkan siswa di setiap kegiatan
pembelajaran (Samir Abou El-Seoud et al,, 2014; Fauzi,
2016). Berbeda hal dengan Fadillah (2018) yang
menyatakan bahwa motivasi belajar siswa dapat
ditingkatkan dengan cara memodifikasi media, model
dan strategi dalam pembelajaran. Modifikasi model,
media dan strategi ini tidak perlu jauh-jauh dari era
globalisasi saat ini, yang terpenting dengan modifikasi
ini motivasi belajar siswa akan meningkat (Arkorful
dan Abaidoo, 2015; Furmanti dan Hasan, 2019)
Harapannya dengan penerapan model, media dan

strategi pembelajaran yang bervariasi dan cocok
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dengan materi yang diajarkan dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa kedepannya
(Darmalaksana, 2020).

Model pembelajaran yang cocok untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
motivasi belajar adalah model PBL (Guntara, Suarjana
dan Riastini, 2014). PBL merupakan model
pembelajaran yang karakteristiknya menyajikan
masalah autentik di awal pembelajaran (Arends,
2008). Permasalahan yang disajikan dalam model PBL
ini dapat diambil dari permasalahan lingkungan atau
permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan siswa
untuk  mengidentifikasi masalah, memecahkan
masalah dan memberikan solusi pada saat
pembelajaran dengan model PBL yaitu dengan cara
mencari literatur yang cocok dengan permasalahan.
Pencarian literatur ini bisa dengan cara membaca buku
atau searcing internet.

Salah satu manfaat pembelajaran model PBL
yaitu menjadikan pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena permasalahan yang digunakan
berkaitan dengan  kehidupan sehari-hari siswa

(Qomariyah, 2016; Khozin, Rahmawati dan Wibowo
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2020). Selain itu dengan model PBL siswa juga akan
terlibat aktif dalam memecahkan masalah sehingga
rasa ingin tahu dan motivasi belajar siswa akan
meningkat. Model PBL juga dapat dijadikan sebagai
wadah untuk mengembangkan kemampuan berpikir
Kkritis siswa (Guntara, Suarjana dan Riastini, 2014).

Supaya pemahaman siswa meningkat dan
masalah yang digunakan dalam pembelajaran lebih
dekat dengan kehidupan sehari-hari, masalah yang
disajikan dalam PBL diinterasikan dengan strategi
pembelajaran yaitu SSI (Wilsa et al, 2017). SSI
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang
menyajikan isu-isu sosial di masyarakat, dalam strategi
ini terjadi penggabungan masalah sosial dengan moral
atau etika dengan relevansi ilmiah (Callahan, 2009).
Ratcliffe dan Grace (2003) menyatakan bahwa
pembelajaran berkonteks SS7 adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang mengkaji fakta, fenomena, atau
peristiwa berdasarkan isu-isu sosial yang berkaitan
dengan sains yang ada di masyarakat.

SSI cocok digabungkan dalam pembelajaran
sains karena dapat dijadikan penghubung
permasalahan nyata di masyarakat dan dijadikan dasar

oleh siswa dalam mengeksplorasi konten sains (Zeidler
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dan Nichols, 2009). SSI yang diterapkan dalam
pembelajaran akan membuat siswa lebih aktif, peka
terhadap kondisi lingkungan sekitar dan dapat
mengaitkan teori atau konsep yang didapat di sekolah
dengan kondisi sosial masyarakat. (Rizkita, L., Suwono,
H., dan Susilo, 2016). Menurut Britt et al, (2011)
penggunaan SSI dalam pembelajaran  dapat
meningkatkan keterampilan argumentasi, berpikir
kritis dan literasi media.

Berikut beberapa penelitian yang berkaitan
dengan konteks SSI. Pertama, penelitian oleh
Ratnawati, Rahayu dan Fajaroh (2016) yang pada
penelitiannya mengkombinasikan model
pembelajaran learning cycle-5E berkonteks SSI
menghasilkan hasil positif yaitu terdapat peningkatan
pemahaman siswa pada materi larutan penyangga dan
hidrolisis garam. Kedua, penelitian oleh Nurhayati,
Rahayu dan Yahmin (2016) yang menerapkan
pembelajaran dengan model LC-5E berkonteks SSI.
Penelitian tersebut menyatakan bahwa ada pengaruh
yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan,

penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya
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dengan menganalisis pengaruh PBL berkonteks SSI
terhadap motivasi dan keterampilan berpikir kritis

siswa pada materi kimia hijau.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dijelaskan, dapat diperoleh identifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang berpusat pada guru dan
belum melibatkan keaktifan siswa dalam belajar
mandiri menjadikan keterampilan berpikir kritis
siswa kurang berkembang

2. Minat belajar siswa terhadap pelajaran kimia yang
rendah dan menganggap bahwa pelajaran kimia
sulit karena materinya yang kompleks, konseptual,
dan berkelanjutan. Khususnya pada materi kimia
hijau yang karakteristiknya banyak teori
menjadikan siswa cenderung menghafalkan hal ini
dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa.

3. Konten/ materi pembelajaran yang belum
dihubungkan dengan masalah sosial atau isu sosial
yang ada di masyarakat sehingga siswa kurang
memahami materi yang diajarkan.

4. Tuntutan pembelajaran abad 21 yang
mengharuskan siswa mengembangkan life skill,

soft skill dan pemikiran yang open minded sehingga
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dalam pembelajaran diperlukan keterampilan
berpikir Kkritis

5. Salah satu tujuan dari kurikulum MBKM yaitu
untuk mewujudkan profil pelajar pancasila
sehingga dibutuhkan kemampuan bernalar kritis.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian semakin terarah, diperlukan

pembatasan masalah. Pembatasan masalah pada
penelitian ini terletak pada objek penelitian yang
terbatas pada penerapan PBL berkonteks SSI pada
materi kimia hijau.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan

pada pembatasan masalah, rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh penerapan PBL berkonteks
SS1I terhadap motivasi belajar siswa?

2. Bagaimana pengaruh penerapan PBL berkonteks
SS1I terhadap keterampilan berpikir kritis siswa?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan

pada rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:
1. Menganalisis pengaruh penerapan PBL berkonteks

SSIterhadap motivasi belajar siswa.
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2. Menganalisis pengaruh penerapan PBL berkonteks
SS1 terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan dan referensi
pembelajaran kimia dengan menggunakan model
PBL berkonteks SSI terhadap motivasi dan
keterampilan berpikir kritis siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Meningkatkan motivasi belajar dan
keterampilan berpikir kritis siswa.
b. Bagi Guru
Sebagai inovasi dalam mengajar dan
menyampaikan materi pembelajaran dengan
menerapkan PBL berkonteks SSI pada materi
kimia hijau.
c. Bagi Sekolah
Sebagai masukan dan acuan untuk
meningkatkan pembelajaran kimia yang lebih

baik dengan pembelajaran PBL berkonteks SSI
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d. Bagi Peneliti
Sebagai pengalaman dan pengetahuan
dalam menerapkan model pembelajaran yang
dapat membuat siswa termotivasi dalam
belajar kimia dan meningkatkan keterampilan

berpikir kritis siswa.



BAB 11
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Problem Based Learning (PBL)

a.

Pengertian Model PBL

Suatu kegiatan yang sistematis dalam
proses pembelajaran supaya tujuan yang
diharapkan dapat dicapai disebut model
pembelajaran (Kurniasih dan Berlin, 2015).
Menurut Rusman (2013) model pembelajaran
adalah acuan yang diimplementasikan pada
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
yang diharapkan. Banyak jenis model
pembelajaran yang bisa diterapkan salah
satunya model PBL.

Howard Barrows mengembangkan
model pembelajaran PBL pada tahun 1970an
di Universitas Mc Master Fakultas Kedokteran
Kanada, Dahulu model PBL digunakan untuk
mendiagnosis suatu masalah dengan Fokus
dari PBL bukan hanya pemecahan masalah
saja namun, difokuskan pada bagaimana
masalah yang disajikan dapat menambah

pemahaman, pengetahuan, keterampilan dan

15
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sikap generic siswa (Williams, 2011; Zabit,
2010).

Banyak manfaat yang diperoleh dengan
menerapkan model PBL pada saat
pembelajaran, salah satunya dapat
meningkatkan sikap kolaboratif dan interaktif
(Permatasari, Gunarhadi dan Riyadi, 2019).
Sadia (2014) menyatakan bahwa penerapan
PBL dalam pembelajaran dapat meningkatkan
critical thinking dan creative thinking.
Karakteristik PBL yang menggunakan
masalah autentik di awal pembelajaran juga
akan memberikan pengalaman tersendiri bagi
siswa. Melalui pembelajaran siswa dapat
belajar bagaimana memecahkan masalah,
memberikan solusi dan berpikir logis seperti
orang dewasa (Trianto, 2010).

Karakteristik PBL

Tujuh karakteristik dalam model PBL:

1) Pembelajaran dimulai dengan
menyajikan masalah

2) Penyajian masalah berdasarkan fakta

3) Permasalahan memiliki multiple

perspective



17

4) Karakteristik masalah yang disajikan
memiliki tantangan tersendiri

5) Guru dapat mengkoordinir proses
pembelajaran

6) Memikirkan solusi dari setiap

permasalahan dalam proses
pembelajaran
7) Pembelajaran dilakukan secara

komunikatif, kooperatif dan kolaboratif
(Scott, 2014)
Kelebihan dan kekurangan PBL
Setiap model pembelajaran memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Berikut kelebihan model PBL menurut
Williams (2011):
1) Meningkatkan keaktifan belajar
2) Mengembangkan potensi yang dimiliki
siswa
3) Meningkatkan semangat belajar siswa
4) Model PBL memfasilitasi kurikulum inti
yang terintegrasi
5) Melibatkan siswa dan guru ketika proses

pembelajaran
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6) Konsep sesuai dengan kehidupan sehari-
hari

7) Mengaktifkan Kembali pemahaman
siswa

8) Membangun kerangka kerja
pengetahuan yang konseptual

Sedangkan kekurangan PBL menurut

Williams (2011) yaitu:

1) Guru yang kurang menguasai model PBL
dalam pembelajaran dapat menimbulkan
kesalahpahaman

2) Siswa memerlukan akses internet dan
buku secara bersamaan

3) Kreatifitas siswa yang terbatas

4) Tidak semua materi pembelajaran cocok
dengan model PBL

Sintak PBL

Sintak pelajaran berisi tahapan yang
yang harus dilakukan oleh guru dan siswa
ketika melakukan kegiatan pembelajaran.

Model PBL memiliki lima tahapan. Dimulai

dari menyajikan masalah untuk ditemukan

solusinya sampai dengan penyajian dan

analisis hasil pemecahan masalah (Trianto,
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Selaras dengan pendapat Trianto,

Arends (2008) mengemukakan 5 sintak yang

harus diterapkan dalam model PBL. Berikut

Tabel 2.1 yang menunjukkan sintak PBL:
Tabel 2.1 Sintak Pembelajaran PBL

Tahap

Tindakan

Tahap 1: Orientasi
masalah

Tahap 2:
Mengorganisasi
siswa untuk belajar
Tahap 3: Membantu
penyelidikan
masalah

Tahap 4:
Mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya

Tahap 5:
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran,
memberikan motivasi
belajar supaya siswa
aktif dalam
memecahkan masalah.

Guru membantu siswa
dalam belajar

Guru membantu siswa
dalam menyelidiki
masalah untuk
menemukan solusi.
Guru mengarahkan
dan membantu siswa
untuk menyajikan hasil
karya misalnya dengan
presentasi

Guru membantu siswa
dengan memberikan
penguatan  terhadap
dan proses- proses
yang mereka gunakan

menyajikan

pembelajaran.

Berdasarkan

merupakan suatu model

masalah

Melalui

penjelasan

autentik di

yang telah

diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa PBL

pembelajaran yang
awal

permasalahan  yang
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disajikan, siswa  dapat  mengidentifikasi,
memecahkan masalah dan memberikan solusi.
Penerapan model PBL ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman, pengetahuan,
keaktifan, keterampilan berpikir Kritis, dan
keterampilan dalam memecahkan masalah.
Penerapan PBL ini dapat di hubungkan dengan
salah satu strategi pembelajaran yaitu SSI.
2. Socio-Scientific Issues (SSI)
a. Pengertian
Socio-Scientific Issues (SSI) merupakan
strategi dalam pembelajaran. Disebut strategi
karena dalam  pengimplementasiannya
mempunyai kerangka yang teoritis dan dapat
dijabarkan secara praktis (Yuliyastini, Rahayu
dan Fajaroh, 2016). SSI merupakan isu-isu
sosial yang beredar di masyarakat dan
bersifat kontroversial. Isu yang digunakan
secara konsep berhubungan dengan sains
yang nantinya akan memberikan suatu
permasalahan untuk dicari solusinya.
(Windhy, Nurohman dan Wibowo, 2013;
Sadler, 2011; Yuliyastini, Rahayu dan Fajaroh
2016). Karakteristik isu yang sifatnya
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kontroversial ini memiliki unsur tambahan
yang membutuhkan penalaran logis untuk
menghasilkan solusi yang sesuai dengan isu
yang sedang dipelajari (Zeidler dan Nichols,
2009). Isu yang digunakan dalam
pembelajaran berkonteks SSI ini bisa berupa
fenomena, fakta atau peristiwa yang
berkaitan dengan sains. Isu-isu tersebut
biasanya di publikasi dalam berita baik lokal,
nasional maupun global. Isu yang digunakan
dalam pembelajaran pun harus melibatkan
nilai etika/ moral serta melibatkan
pembangunan berkelanjutan termasuk resiko
di dalamnya (Ratcliffe dan Grace, 2003;
Ottander dan Ekborg, 2012).
Pengimplementasian SS1 dalam
pembelajaran sains ini diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan belajar,
berargumentasi, berpikir kritis, memecahkan
masalah, berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan
pemahaman konsep sains, (Presley et al,
2013; Rahayu, 2019). Berbeda dengan
pendapat di atas Karisan dan Zeidler (2016)

menyatakan bahwa pembelajaran berkonteks
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SSI memberikan kesempatan pada siswa
untuk mengembangkan kemampuan
berargumentasi, berpikir logis, berdebat,
berdiskusi dan bersaing secara ilmiah. Ketika
siswa mempelajari konten dan praktik sains
siswa akan menyadari bahwa ilmu sains
relevan dengan kehidupan sehari-hari
mereka. selain itu, siswa juga akan sadar
bahwa ilmu sains juga berkaitan dengan
kehidupan sosial, politik dan budaya sehingga
perkembangan intelektual, moral dan etika
siswa akan terstimulasi (Zo’bi, 2014; Sadler
dan Zeidler, 2004; Eastwood et al, 2012).
b. Strategi atau Tahapan Pembelajaran SSI
Terdapat tiga jenis strategi atau tahapan
pembelajaran SSI yaitu:
1) Socio-critical issues and problem-oriented
approach
Terdapat 4 strategi dalam Socio-critical
issues and problem-oriented approach
diantaranya:
a) Tujuan pembelajaran
b) Pemilihan isu isu sosial yang sesuai

c) Metode pembelajaran
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d) Rencana pembelajaran
The issue-oriented model

The issue-oriented model bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap sains. Terdapat 4 prinsip dari model
ini yaitu:

a) Untuk menarik minat dan perhatian
siswa disajikan sebuah isu di awal
pembelajaran. penyajian masalah
digunakan untuk menentukan isu/
masalah apa yang akan dikaji

b) Mengumpulkan, mengolah data yang
sesuai lewat aktivitas seperti mencari
tahu, pemodelan dan membaca literatur

c) Menafsirkan pendapat atau pengetahuan
baru dari hasil pengolahan data pada
masalah yang dikaji

d) Melakukan interpretasi dan membuat
keputusan yang sesuai dengan hasil data
yang diolah

Lima hal yang harus diperhatikan dalam

menerapkan model ini yaitu: rancangan

aktivitas diskusi, kolaborasi antar siswa,

aplikasi data atau informasi ilmiah pada
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gagasan keputusan, identifikasi capaian
belajar siswa, dan strategi assessment.
3) Character and values development approach
Terdapat 3 prinsip dasar yang
mendukung Character and values
development approach diantaranya:
a) Mengedepankan karakter dan nilai
b) Diskusi dalam bentuk percakapan yang
dilakukan dengan berbagai macam
c) Pandangan antar individu, kelompok,
sosial dan global yang bermacam-macam
Ketiga prinsip yang telah dijelaskan, didukung
dengan lima langkah yang dapat diterapkan
dalam model ini seperti:
a) Pengenalan materi
b) Pendapat awal terkait isu
c) Pengkajian isi atau konsep terhadap isu
yang sedang dipelajari
d) Mencari reflektif moral dari isu yang
dipelajari
e) Membuat keputusan
(Subiantoro, 2017).
Tahapan pada SSI dapat dikaitkan ke
dalam sintak PBL seperti Tabel 2.2 berikut:
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Tabel 2.2 Keterkaitan Sintak PBL dengan SSI

Tahap

Proses pembelajaran

Tahap 1: pengenalan
masalah terhadap
siswa

Tahap 2:
mengorganisasikan
siswa untuk belajar

Fase 3: Membantu
investigasi siswa dan
kelompok

Fase 4:
mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya

Menyajikan konten SSI
kimia hijau sebagai
masalah yang akan dikaji
Menyajikan pertanyaan

yang berhubungan
dengan SSI lalu siswa
menjawab  pertanyaan
secara individu atau
kelompok untuk
persiapan  identifikasi
masalah

Guru membimbing siswa
untuk mencari informasi
lebih lanjut terkait SSI
yang dibahas

Guru membimbing siswa
untuk  menyampaikan
atau mempresentasikan
hasil diskusi mereka

Fase 5: menganalisis Melakukan refleksi
dan mengevaluasi terhadap proses
proses pemecahan pembelajaran
masalah
(Arends, 2008).
Berdasarkan penjelasan yang telah

diuraikan, dapat di tarik kesimpulan bahwa SSI

merupakan isu-isu sosial yang kontroversi di

masyarakat yang berkaitan dengan sains dan

dapat dikaji dari

berbagai

sudut pandang.

Penerapan SSI dalam pembelajaran diharapkan

dapat membuat pembelajaran lebih bermakna,

relevan dengan kehidupan sehari-hari, dapat
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
keterampilan = berargumentasi, keterampilan
memecahkan masalah, membuat keputusan dan
memberikan solusi terhadap isu yang sedang
dipelajari. Penerapan pembelajaran dengan model
PBL berkonteks SSI ini dapat digunakan untuk
meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir
kritis siswa.
3. Motivasi Belajar
a. Pengertian
Motivasi belajar adalah keinginan yang
berasal dari dalam diri seseorang untuk
belajar supaya tujuan yang dikehendaki dapat
tercapai (Sadirman, 2012). Definisi lain
menurut  Suprijono  (2009)  motivasi
merupakan proses terarah yang dapat
mendorong semangat dan minat belajar
siswa. Pengertian lain menurut Emda (2018)
motivasi merupakan usaha seseorang untuk
menyesuaikan diri dengan kondisi tertentu
supaya mau melakukan sesuatu tanpa
paksaan dan dapat menyesuaikan diri.
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009)

motivasi berbanding lurus dengan hasil
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belajar siswa, dimana siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi hasil belajarnya pun s
Motivasi sebagai pendorong usaha

seseorang untuk mencapai prestasi yang

diinginkan memiliki tiga fungsi yaitu:

1) Mendorong siswa untuk melakukan
aktivitas belajar

2) Menentukan arah kegiatan yang akan
dicapai

3) Menyeleksi perbuatan yang bermanfaat
dan tidak bermanfaat

Fungsi dari motivasi belajar yaitu untuk

mendorong, menentukan dan menyeleksi

perbuatan seseorang supaya tujuan yang

diinginkan dapat tercapai (Sadirman, 2012).

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi motivasi belajar siswa. faktor

tersebut bisa dari luar atau dalam diri siswa

itu sendiri. Menurut Dimyati dan Mudjiono

(2009) ada 6 faktor yang mempengaruhi

motivasi belajar siswa seperti:

1) Cita-cita siswa sejak kecil

2) Kemampuan siswa dalam belajar
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4)
5)
6)
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Kondisi kesehatan jasmani dan rohani
lingkungan belajar
pengalaman orang lain

Upaya guru dalam proses pembelajaran

Jenis motivasi

Berdasarkan sumbernya  motivasi

belajar dibagi menjadi dua jenis yaitu:

1y

2)

Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motivasi
yang berasal dari dalam diri seseorang,
Motivasi ini tidak perlu dirangsang dari
luar, karena dalam setiap diri seseorang
sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu. motivasi ini menekankan pada
faktor yang berasal dari dalam seseorang
seperti minat belajar.
Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi
yang berasal dari luar. Motivasi ini
berfungsi karena adanya rangsangan dari
luar. Contoh dari motivasi ekstrinsik
yaitu dorongan dari orang tua, guru,
teman-teman dan anggota masyarakat.

Rangsangan motivasi ekstrinsik ini bisa
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berupa hadiah, pujian, penghargaan
maupun hukuman.

(Winkel, 1996).
Indikator motivasi belajar

Motivasi belajar siswa dapat diamati
melalui tingkah laku dan respon siswa ketika
proses pembelajaran dengan bantuan
indikator motivasi belajar. Berikut indikator
motivasi belajar menurut Uno (2016):
1) Hasrat dan keinginan berhasil
2) Dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3) Harapan dan cita-cita di masa depan
4) Reward belajar
5) Kegiatan yang menarik dalam belajar
6) Situasi belajar

Berbeda dari Uno, Berikut indikator
motivasi belajar yang di kemukakan oleh
Sadirman (2012):
1) Tekun
2) Ulet
3) Menunjukkan minat belajar
4) Mandiri
5) Kebosanan dalam mengerjakan tugas

yang bersifat rutin
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6) Mempertahankan pendapat
7) Antusias dalam memecahkan masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah
diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
motivasi belajar merupakan usaha yang berasal
dari dalam atau luar diri seseorang untuk
melakukan sesuatu supaya tujuan yang diinginkan
dapat tercapai. Harapannya dengan motivasi
belajar yang tinggi minat belajar, semangat belajar
dan rasa ingin tahu siswa akan meningkat.
Tumbuhnya rasa ingin tahu yang tinggi ketika
siswa  termotivasi untuk belajar akan
mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis
siswa.
4. Keterampilan Berpikir Kritis
a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah kemampuan
seseorang untuk memanfaatkan
keterampilan atau strategi kognitif dengan
tujuan dapat menganalisis = masalah,
menemukan solusi, menyimpulkan,
mengambil keputusan dan mempertahankan
argumen. Berpikir kritis tidak hanya

memikirkan pemikiran pribadi saja tetapi
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dalam berpikir kritis harus didukung dengan
bukti dan alasan tertentu untuk mengatasi
sebuah masalah (Halpern, 2013). Berpikir
kritis juga dapat dijadikan sebagai tolok ukur
kualitas pembelajaran, Ada beberapa
pertimbangan dasar dalam penilaian berpikir
kritis seperti interpretasi, analisis, evaluasi,
dan inferensi. Penilaian tersebut disertai
bukti-bukti konseptual, metodologis,
kriteriologis, dan Kkontekstual (Facione,
1990). Seseorang yang memiliki kemampuan
berpikir kritis akan dapat mengembangkan
pemikiran yang logis dan sistematis,
kemampuan didapat dari kebiasaan
seseorang dalam mengolah suatu masalah
(Syafei, 2016).

Kemampuan berpikir kritis memiliki
banyak manfaat, berikut manfaat berpikir
kritis menurut Stephenson, Miller dan Sadler-
Mcknight (2019):

1) Dapat memberikan solusi dan menarik
kesimpulan dari suatu masalah

2) Dapat mempertahankan pendapat
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3) Mempertimbangkan solusi yang dilihat
dari berbagai sudut pandang
4) Mengklarifikasi masalah
5) Menyalurkan ide ke dalam suatu hal yang
baru
6) Memberikan hipotesis
7) Menilai dugaan fakta
8) Mengeksplorasi, implikasi dan
konsekuensi
Kebiasaan  berpikir  kritis dapat
menunjang life skill yang dimiliki seseorang,
sehingga kedepannya keterampilan dalam
berpikir kritis akan semakin meningkat
(Facione, 1990).
Indikator Berpikir Kritis
Terdapat enam indikator berpikir kritis
yaitu:
1) Interpretasi
Memahami dan menyampaikan
makna sebuah peristiwa, pengalaman,
data, situasi dan lain sebagainya. Sub
keterampilan yang dilakukan dalam

interpretasi meliputi mengelompokkan,
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menyandikan arti dan menjelaskan
makna dengan jelas.
Analisis

Menganalisis hubungan antara
pernyataan, pertanyaan, konsep,
deskripsi atau representasi bentuk
lainnya yang berfungsi untuk
menyampaikan pendapat. sub
keterampilan dalam analisis meliputi
mengenali pendapat, mengenali alasan
atau pernyataan dan menguji konsep/
ide.
Evaluasi

Kejujuran dalam menilai
pernyataan. Bentuk dari evaluasi ini
berupa penjelasan situasi, penilaian,
pengalaman, dan pendapat seseorang.
Sub  keterampilan dalam evaluasi
meliputi menilai kejujuran argumen dan
menilai kualitas argumen.
Inferensi

Mengidentifikasi dan
mengamankan elemen yang digunakan

untuk menarik kesimpulan yang logis.
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Inferensi ini memiliki tujuan akhir yaitu
dapat membentuk dugaan dan hipotesis,
mempertimbangkan informasi yang
relevan dan untuk  mengurangi
konsekuensi yang berasal dari data,
bukti, pernyataan, opini dan lain
sebagainya.
Penjelasan

Hasil penalaran seseorang
disajikan secara yakin dan sistematis.
Sub keterampilan dalam penjelasan ini
meliputi menyatakan hasil, mendukung
prosedur dan menyajikan pendapat.
Pengaturan diri

Memantau  aktivitas  kognitif
seseorang seperti hasil dalam
menerapkan keterampilan yang
dianalisis dan evaluasi hasil atau alasan

seseorang.

(Facione, 2011)

Berbeda dengan Facione, Ennis (1989)

menyatakan bahwa terdapat lima indikator

berpikir kritis yakni:
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Menyampaikan penjelasan sederhana.
Sub indikator yang ada di dalamnya
meliputi memfokuskan pertanyaan,
mengkaji pertanyaan dan menjawab
pertanyaan

Membentuk keterampilan dasar. Sub
indikator yang ada di dalamnya
meliputi mempertimbangkan rujukan
yang relevan dan mengidentifikasi hasil
observasi.

Menyimpulkan, Sub indikator yang ada
di dalamnya meliputi penarikan
kesimpulan dari gambaran umum ke
gambaran khusus.

Menyampaikan penjelasan lanjut. Sub
indikator yang ada di dalamnya
meliputi identifikasi pengenalan istilah,
peninjauan definisi, dimensi dan
peninjauan asumsi.

Mengatur strategi dan Teknik, sub
indikator yang ada di dalamnya
meliputi menentukan tindakan dan

interaksi dengan seseorang.
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Tingkatan Berpikir Kritis

Berpikir kritis diperlukan bagi setiap

individu untuk menghadapi masalah dalam

kehidupan nyata. Elder dan Paul (2008)

menyatakan bahwa ada enam tingkatan

berpikir kritis yaitu:

1y

2)

Berpikir yang tidak direfleksikan
(unreflective thinking)

Seseorang tidak menyadari peran
pemikiran dalam hidupnya, tidak
menyadari evaluasi pemikirannya dan
tidak menyadari perkembangan
pemikirannya, sehingga menyebabkan
ketidakmampuan untuk mengevaluasi
pemikiran sebagai aktivitas teoritis.
Berpikir yang menantang (challenged
thinking)

Seseorang sadar akan
pemikirannya, menyadari bahwa
pemikiran yang berkualitas

membutuhkan pemikiran yang reflektif,
dan menyadari bahwa  terdapat
kesenjangan dalam berpikir tetapi tidak

tahu letak kesenjangan tersebut.
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Tingkatan berpikir ini dikategorikan
masih terbatas.
Berpikir permulaan (beginning thinking)
Seseorang yang berpikir dalam
tingkat ini sudah mempunyai rancangan
yang runtut namun belum mampu
memodifikasi kemampuan berpikirnya
atau dalam kata lain pandangannya
masih terbatas.
Berpikir latihan (practicing thinking)
Seseorang sudah bisa menganalisis
hasil pemikirannya secara aktif, tetapi
pemikirannya belum mendalam.
Berpikir lanjut (advanced thinking)
Seseorang sudah bisa menganalisis
pemikirannya  secara  aktif dan
mendalam. Tetapi pada berpikir tingkat
ini seseorang belum mampu berpikir
pada tingkat yang lebih tinggi secara
konsisten pada semua bidang.
Berpikir yang wunggul (accomplished
thinking)
Seseorang sudah berpikir

mendalam dengan sadar dan magis,
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sehingga seseorang dapat menilai bahwa
pikirannya itu jelas, tepat, teliti, relvan
dan logis.

Berdasarakan penjelasan yang telah
diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
berpikir kritis merupakan gabungan dari
keterampilan, pengetahuan, dan sikap kognitif
tingkat tinggi yang digunakan untuk memberikan
solusi pada suatu permasalahan secara sistematis,
logis dan sesuai, serta dapat menyampaikan
argumen dari setiap pemikirannya. Melalui
keterampilan berpikir kritis siswa diharapkan
dapat mengembangkan life skill dan soft skillnya.
Selain itu siswa juga diharapkan untuk memiliki
pemikiran yang open minded. Materi yang cocok
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
salah satunya adalah materi kimia hijau.

Materi Kimia Hijau

Kimia hijau atau dikenal dengan green
chemistry merupakan suatu usaha seseorang
untuk mendesain produk kimia beserta prosesnya
agar dapat mengurangi atau menghilangkan
penggunaan bahan kimia yang berbahaya bagi
kehidupan makhluk hidup. Bahaya dari bahan
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kimia ini bisa berupa ledakan, kebakaran,
karsinogenik, toksikologi, mutasi genetik,
menipisnya lapisan ozon, perubahan iklim dan
masih banyak lagi bahaya lainnya yang diakibat
dari paparan kimia. Bahaya tersebut menjadikan
kita lebih hati-hati dan mencari cara untuk
menanganinya dengan mempraktekan konsep
yang lebih hijau. Konsep ini dipadukan dengan
pembangunan berkelanjutan dimana kita harus
lebih selektif untuk memilih bahan-bahan yang
aman dan ramah lingkungan.

Bahan kimia tidak hanya identik dengan
bahan yang berbahaya dan beracun. Dapat dikaji
lagi bahwa dalam kehidupan sehari-hari selalu
berkaitan dengan bahan kimia. Salah satu contoh
yaitu proses pembuatan roti panggang. Pada
pembuatan roti sering kali menggunakan bahan
kimia yang bernama soda kue atau rumus
kimianya NaHCOs. Ketika di panggang soda kue
akan menghasilkan gas CO; gas ini berperan
penting untuk memberi tekanan pada dinding
adonan roti sehingga terbentuk rongga-rongga
sehingga menjadikan roti mengembang dan

empuk. Berdasarkan contoh tersebut juga perlu
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dikaji ulang apakah soda kue berbahaya atau tidak.
Jika berbahaya maka harus ada langkah
penanggulangan yakni dengan menerapkan
prinsip kimia hijau menggunakan bahan-bahan
alami tidak berbahaya namun memiliki fungsi dan
tujuan yang sama (Mitarlis, Yonata dan Hidayabh,
2016).

Banyak kontribusi yang dapat dilakukan
untuk mewujudkan kimia hijau dengan cara yang
sederhana. Misalnya masyarakat melakukan
kegiatan seperti menggunakan bahan kimia
secukupnya, membuang bahan kimia pada
tempatnya, menyimpan bahan kimia sesuai SOP
dan mencari alternatif bahan alami yang dapat
menggantikan bahan kimia. Kontribusi-kontribusi
tersebut dapat menjadikan lingkungan sekitar
lebih lestari. Berikut 12 prinsip kimia hijau yang
dapat diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari
a. Mencegah limbah
b. Memaksimalkan nilai ekonomi suatu atom
c. Sintesis kimia yang bahayanya sedikit
d. Mendesain proses yang melibatkan bahan

kimia yang aman
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Menggunakan pelarut dan kondisi reaksi yang
lebih aman

Mendesain efisiensi energi

Menggunakan bahan baku terbarukan
Mengurangi bahan turunan kimia
Menggunakan katalis

Mendesain bahan kimia dan produk yang
terdegradasi setelah digunakan

Menganalisis secara langsung untuk mencegah
polusi

Mencegah potensi kecelakaan

Prinsip kimia hijau merupakan salah satu

peran dalam mendukung 17 program pemerintah

dalam pembangunan berkelanjutan pada tahun

2030. Berikut 17 program pembangunan

berkelanjutan yang ditetapkan oleh pemerintah:

© a0 T oW

-

= @

Tanpa kemiskinan;

Tanpa kelaparan;

Kehidupan Sehat dan Sejahtera;
Pendidikan Berkualitas;
Kesetaraan Gender;

Air Bersih dan Sanitasi Layak;
Energi Bersih dan Terjangkau;

Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi;
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i. Industri, Inovasi, dan Infrastruktur;

j. Berkurangnya Kesenjangan;

k. Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan;

l.  Konsumsi dan Produksi yang
Bertanggungjawab;

m. Penanganan Perubahan Iklim;

n. Ekosistem Lautan;

o. Ekosistem Daratan;

p. Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan yang
Tangguh;

g. Kemitraan untuk Mencapai Tujuan.

Berdasarkan 17 program tersebut, kimia
hijau berkontribusi pada program nomor
3,6,7,13,14 dan 15 yaitu hidup sehat dan sejahtera
bagi semua manusia di bumi karena lingkungan
yang aman dan bebas dari bahan berbahaya
(Tjahjadarmawan, 2021).

Berdasarkan  penjelasan yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa kimia hijau
merupakan salah satu sub bab pelajaran kimia
yang mempelajari tentang bagaimana cara
mendesain produk/ proses kimia yang aman bagi
lingkungan dan kehidupan makhluk hidup.
Terdapat 12 prinsip kimia hijau yang jika di
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terapkan dengan baik akan mendukung 17
program pembangunan berkelanjutan tahun
2030. Siswa diharapkan dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan
motivasi belajarnya setelah mempelajari kimia
hijau, karena pada saat proses pembelajaran kimia
hijau menggunakan model PBL berkonteks SSI
seingga menjadikan siswa lebih dekat dengan
lingkungan dan membuat ilmu kimia relevan
dengan kehidupan sehari-hari.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Kajian penelitian yang relevan ini berfungsi

menghindari kesamaan objek penelitian. Berikut
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang peneliti lakukan. Pertama penelitian
yang dilakukan oleh Utomo et al, (2020) yang
menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran
PBL berkonteks SSI memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP.
Kedua, penelitian oleh Wulandari, Handoko dan
Sri  Anggoro (2017) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berkonteks SSI berpengaruh terhadap
Reflective judgment siswa. Pada hasil penelitiannya

menyatakan bahwa ketika siswa diberi suatu
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permasalahan isu-isu sosial mereka akan lebih
bijaksana dalam dalam mengambil keputusan.

Ketiga, penelitian oleh Sismawarni et al., (2020)
memberikan hasil bahwa SSI dalam model
pembelajaran PBL berpengaruh terhadap
keterampilan  berpikir = tingkat tinggi siswa.
Pembelajaran berkonteks isu-isu sosiosaintifik dapat
dijadikan orientasi permasalahan dalam penerapan
model PBL.

Keempat, penelitian oleh Pratiwi, Rahayu dan
Fajaroh  (2016) yang  mengatakan  bahwa
pengimplementasian SSI pada pembelajaran laju reaksi
dapat menstimulasi tingkat berpikir kritis siswa. Pada
penelitiannya  ketika  SSI  diterapkan dalam
pembelajaran siswa akan berpikir dan memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi. Selain itu, dalam pembelajaran
di kelas siswa juga terlihat diskusi aktif.

Kelima, penelitian oleh Ratnawati, Rahayu dan
Fajaroh (2016) yang melakukan penelitian dengan
mengimplementasikan model pembelajaran Learning
Cycle-5E  berkonteks SSI.  Pada penelitiannya
memberikan pengaruh yaitu dapat meningkatkan
pemahaman siswa terkait hakikat sains pada materi

larutan penyangga dan hidrolisis garam.
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Keenam, penelitian oleh Nurhayati, Rahayu dan
Yahmin (2016) yang mengimplementasikan model LC-
5E berkonteks SSI pada pembelajaran. pada
penelitiannya memberikan hasil yakni kelas yang
menerapkan pembelajaran LC-5E berkonteks SSI
keterampilan berpikir kritisnya meningkat dibanding
kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu yang
telah dipaparkan, terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.
Persamaan penelitian ini terletak pada penerapan SSI
pada pembelajaran, sedangkan perbedaan terletak
pada materi dan variabel terikatnya. Dimana pada
penelitian  terdahulu  mengukur  keterampilan
berargumentasi, keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS), Pemahaman materi, Reflective judgment dan
hakikat sains.

Kerangka Berpikir
Model pembelajaran TCL yang diterapkan dalam

pembelajaran kimia menyebabkan motivasi dan
keterampilan  berpikir  kritis siswa  kurang
berkembang. Penerapan model TCL menjadikan siswa
kurang terlibat dalam pembelajaran. Kurangnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadikan

siswa bosan, karena siswa hanya mencatat dan
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mendengarkan penjelasan dari guru. Selain bosan,
keterampilan berpikir kritis siswa dalam memecahkan
masalah juga kurang berkembang karena siswa hanya
menerima materi dalam bentuk jadi. Untuk ituy,
diperlukan modifikasi model pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir
kritis siswa yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran PBL berkonteks SSI.

PBL merupkan salah satu model pembelajaran
yang karakteristiknya menyajikan masalah autentik di
awal pembelajaran. Supaya masalah yang disajikan
dalam pembelajaran relevan dengan kehidupan sehari-
hari, materi dapat dikaitkan dengan SSI. SSI merupakan
isu-isu sosial yang beredar di masyarakat berupa
fenomena, fakta atau peristiwa yang berkaitan dengan
sains. Berikut alur penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 2.1:



e Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran kimia yang
rendah dan menganggap bahwa kimia sulit karena
materi yang kompleks, berkelanjutan dan koseptual

e Model pembelajaran yang digunakan masih berpusat
pada guru dan belum sepenuhnya melibatkan keaktifan
siswa dalam menggali pengetahuannya secara mandiri
sehingga kurang melatih keterampilan berpikir Kkritis
siswa.

e Materi pembelajaran yang diterapkan belum mengaitkan
masalah sosial atau isu sosial yang ada di masyarakat.

i

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berkonteks

Socio-Scientific Issues (SSI)

Keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa
meningkat.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir.
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah

dipaparkan, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesis Motivasi

Ho:  Tidak terdapat pengaruh pembelajaran PBL
berkonteks SSI terhadap motivasi belajar
siswa pada materi kimia hijau.

Ha: Terdapat pengaruh pembelajaran PBL
berkonteks SSI terhadap motivasi belajar
siswa pada materi kimia hijau.

2. Hipotesis Keterampilan Berpikir Kritis

Ho: Tidak terdapat pengaruh pembelajaran PBL
berkonteks SSI terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa pada materi kimia hijau

Ha: Terdapat pengaruh pembelajaran PBL
berkonteks SSI terhadap keterampilan

berpikir kritis siswa pada materi kimia hijau



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang
digunakan adalah pra-eksperimen dengan model One
Group Pretest-Posttest Design. Penelitian eksperimen
merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk
melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat dengan perlakuan tertentu (Sugiyono, 2018).

Berikut Gambar 3.1 desain penelitian:

Kelompok  Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen 04 X 0

Gambar 3.1 One Group Pretest-Posttest Design

Keterangan:

01 : Pre test kelas eksperimen sebelum diberi
perlakuan

02 : Post test kelas eksperimen sebelum diberi
perlakuan

X : Perlakuan model PBL berkonteks SSI
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1
Limbangan pada semester gasal tahun ajaran
2022/2023.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan subjek
penelitian yang memiliki karakteristik yang sama
(Arikunto, 2013). Populasi pada penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas X SMA N 1 Limbangan yang terdiri
dari enam kelas yaitu kelas X-1, X-2, X-3, X-4, X-5 dan
X-6 yang berjumlah 190 siswa.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang
akan diteliti berdasarkan karakteristik tertentu
(Sugiyono, 2018). Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini yaitu menggunakan teknik cluster
random sampling. Cluster random sampling merupakan
teknik sampling daerah yang digunakan untuk
menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti
sangat luas (Arikunto, 2013). Kriteria pengambilan
sampel dalam penelitian ini yaitu berdasarkan jam
pelajaran, kurikulum dan guru yang sama. Sampel

dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X-1.
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D. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu
variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol.
variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model
pembelajaran PBL berkonteks SSI. Variabel terikatnya
yaitu motivasi belajar dan keterampilan berpikir kritis,
dan variabel kontrolnya yaitu jam pelajaran dan
penggunaan kurikulum yang sama.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik dan instrumen pengumpulan data pada
aspek yang diteliti yaitu motivasi dan keterampilan
berpikir kritis didapat melalui:
1. Angket
Angket ini digunakan untuk mengukur
motivasi belajar siswa. Pengisian angket ini
dilakukan sebelum diberi perlakuan dan setelah
diberi perlakuan. Indikator motivasi yang
dijadikan acuan yaitu indikator yang dikemukakan
oleh Uno (2016) dan Sadirman (2012). Berikut
indikator motivasi belajar yang digunakan sebagai
acuan:
a. Tekun
b. Ulet

¢. Menunjukkan minat belajar
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d. Mandiri

e. Bosan dengan tugas yang bersifat rutin

-

Dapat mempertahankan argumennya

Antusias dalam memecahkan masalah

= @

Hasrat dan keinginan berhasil

—

Dorongan dan kebutuhan dalam belajar
j. Harapan danS cita-cita masa depan
k. Reward belajar
. Kegiatan yang menarik dalam belajar
m. Situasi belajar

Penilaian angket motivasi menggunakan
skala likert. Terdapat 4 skala yang digunakan
sebagai jawaban yakni, sangat setuju (SS), setuju
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju
(STS). Penskoran butir soal angket motivasi
dengan skala likert dapat dilihat pada Tabel 3.1
Tabel 3.1 Penilaian Butir Soal Angket Motivasi

Kriteria Pernyataan
Positif  Negatif
Sangat tidak setuju (STS) 1 4
Tidak setuju (TS) 2 3
Setuju (S) 3 2
Sangat setuju (SS) 4 1

(Sugiyono, 2018).
Instrumen Tes
Instrumen tes ini digunakan untuk

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa. Tes
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dilakukan di awal sebelum diberi perlakuan dan
diakhir setelah diberi perlakuan pada Kkelas
eksperimen. Instrumen tes ini berbentuk uraian
sebanyak 10 soal. Sebelum dibagikan ke siswa,
instrumen ini diujikan terlebih dahulu pada 30-40
siswa/ mahasiswa yang bukan partisipan. Uji coba
digunakan  untuk  mengetahui  kelayakan
instrumen tes. Instrumen tes mengacu pada
indikator berpikir kritis yang dikemukakan oleh
Facione (2011) yang dipaparkan pada Tabel 3.2
Tabel 3.2 Indikator Berpikir Kritis

No. Indikator Sub indikator

1. Interpretasi Mengkategorikan
Menguraikan
Mengartikan

2. Analisis Menilai ide-ide

Mengidentifikasi pendapat
Menganalisis pendapat

3. Evaluasi Menilai faktor-faktor yang
berkaitan dengan
informasi serta kebenaran
dari informasi
Menilai pendapat yang
sesuai dengan kesimpulan

4. Inferensi Menentukan informasi
yang masuk akal dan dapat
diterima
Menentukan alternatif
jawaban
Menarik kesimpulan

5. Penjelasan Menyatakan hasil,
prosedur dan pendapat
yang tepat
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6. Pengaturan diri Merefleksikan alasan dan
memverifikasi hasil

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai bukti
penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini
berupa modul/ perangkat pembelajaran, power
point, foto dan gambar.
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Data yang diperoleh selanjutnya diolah dan
dianalisis. Analisis data ini bertujuan untuk
mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam
penelitian layak dan memenuhi syarat yang baik atau
tidak. Analisis instrumen ini menggunakan model
rasch berbantuan Software Ministep. Penggunaan
model rasch ini bertujuan untuk mengetahui kualitas
dan karakteristik dari setiap butir soal yang diujikan.
(Aziz, 2015).
1. Uji Validitas Instrumen Tes Keterampilan Berpikir
Kritis dan Angket Motivasi oleh Ahli
Uji validitas dilakukan oleh 3 dosen dan 1
guru kimia sebagai ahli materi. Uji validitas ahli ini
bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen
yang digunakan dalam penelitian sudah sesuai
dengan indikator dan materi yang digunakan

sebagai acuan atau belum.
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2. Uji Validitas Instrumen Tes Keterampilan Berpikir
Kritis dan Angket Motivasi
Validitas merupakan ketepatan antara objek
penelitian dengan data yang diperoleh (Sugiyono,
2018). Uji validitas instrumen berguna untuk
mengetahui valid atau tidaknya instrumen yang
digunakan. Uji validitas ini menggunakan model
rasch berbantuan software Ministep. Hal yang
perlu diperhatikan pad uji validitas dengan model
rasch yaitu nilai outfit means-square (MNSQ), outfit
z-standard (ZSTD), dan point measure correlation
(Pt Mean Corr). Berikut adalah kriteria validitas
instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Kriteria Validitas Instrumen

Kriteria Keterangan
0,5<MNSQ < 1,5 Nilai MNSQ diterima
-0,2 < ZSTD < +0,2 Nilai ZSTD diterima
0,4 < Pt Mean Corr < Nilai Pt Mean Corr
0,85 diterima

Instrumen tes dikatakan valid jika memenuhi
setidaknya dua kriteria Tabel 3.3 (Sumintono dan
Widhiarso, 2015).
2. Uji Reliabilitas Instrumen Tes Keterampilan
Berpikir Kritis dan Angket Motivasi
Reliabilitas digunakan untuk mengetahui

instrumen tes sudah sesuai kriteria yang
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ditetapkan atau belum (Arikunto, 2013). Uji
reliabilitas ini menggunakan model rasch
berbantuan software Ministep. Uji reliabilitas
dengan model rasch dapat menunjukkan person
reliability, item reliability, dan Cronbach alpha.
Person  reliability =~ menunjukan konsistensi
jawaban siswa apakah siswa sungguh-sungguh
dalam menjawab atau hanya menebak-nebak saja.
Item reliability menunjukan kualitas tiap butir
instrumen yang diujikan. Sedangkan Cronbach
alpha menunjukan hubungan konsistensi jawaban
siswa dengan item soal secara keseluruhan.
Instrumen tes dapat dikatakan reliabel jika
memenuhi kriteria reliabilitas instrumen yang
ditunjukkan pada Tabel 3.4 dan 3.5

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas Model Rasch

Nilai Reliabilitas Kategori
0,94 < Nilai Istimewa
0,91 < Nilai < 0,94 Bagus sekali
0,81 < Nilai < 0,90 Bagus
0,67 < Nilai < 0,80 Cukup
Nilai < 0,67 Lemah
Tabel 3.5 Kriteria Nilai Cronbach Alpha
Nilai Cronbach Alpha Kategori
08<a Bagus sekali
0,7<a<0,8 Bagus
06<a<0,7 Cukup
05<a<0,6 Jelek

a<0,5 Buruk
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(Sumintono dan Widhiarso, 2015).
3. Tingkat Kesulitan Instrumen Tes Keterampilan
Berpikir Kritis
Uji tingkat kesulitan instrumen ini
digunakan untuk mengkategorikan soal yang
mudah dan yang sulit (Arikunto, 2013). Uji tingkat
kesulitan ini menggunakan model rasch
berbantuan software ministep. Tingkat kesulitan
butir soal ini dapat dilihat nilai Measure logit dan
nilai Simpangan Baku (SD) logit item. Tingkat
kesulitan ini dibagi menjadi empat kategori yang
dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut:
Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kesulitan Butir Soal

Nilai Measure (logit) Kategori
Measure logit < - SD logit Item sangat mudah
- SD logit < Measure logit < [tem mudah
0
0 < Measure logit < SD logit Item sulit
Measure logit > SD logit Item sangat sulit

(Sumintono dan Widhiarso, 2015).
4. Daya Beda Soal Instrumen Tes Keterampilan
Berpikir Kritis
Daya beda soal merupakan kemampuan soal
untuk membedakan tingkat kemampuan setiap
siswa. Uji Daya Beda Soal ini menggunakan model
rasch berbantuan software Ministep. Uji daya beda

soal model rasch mengacu pada analisis tingkat
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kemampuan individu yang digunakan untuk
membedakan kemampuan siswa yang dapat
menjawab soal dan yang tidak dapat menjawab
soal. Daya beda soal dapat diketahui dengan
menganalisis hasil DIF (differential item
functioning). Jika setiap butir instrumen tes
memenuhi ketentuan yaitu nilai probabilitas lebih
besar dari 5% atau 0,05 maka butir soal tersebut
dinyatakan tidak bias. (Sumintono dan Widhiarso,
2015).

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis merupakan cara pengolahan data

yang telah diperoleh dari hasil penelitian yang
dilakukan. Data yang akan dianalisis adalah data
kuantitatif berupa data pre-test dan post-test
instrumen tes keterampilan berpikir kritis dan angket
motivasi. Berikut analisis yang dilakukan:
1. Penskoran Motivasi Belajar
Penilaian angket dihitung berdasarkan persentase
skor yang diperoleh dengan menggunakan rumus
berikut:

P=£x100%

Keterangan:

P  :Persentase
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F  :Frekuensi

N :Skorideal
Berdasarkan  hasil  persentase = kemudian
diinterpretasikan pada kriteria persentase skor

hasil angket. Berikut cara menentukan nilai

interval:
Persentase skor :4/4 x100% =100%
maksimum
Persentase skor :1/4 x100% = 25%
minimum
Rentang :100% -25% = 75%
persentase skor
Banyaknya :5
kriteria
Panjang Kelas : rentang/ banyaknya
Interval kriteria
:75/5
: 15

Selanjutnya Panjang kelas interval digunakan
untuk menentukan kriteria persentase skor hasil
angket motivasi belajar seperti Tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7 Kriteria Tingkat Motivasi Belajar

Rentang Kategori
85% < P<100% Sangat Tinggi
70% < P<85% Tinggi

55% < P<70% Sedang
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40% < P<55% Rendah
25% < P<40% Sangat Rendah
(Sugiyono, 2018).

Penskoran Keterampilan Berpikir Kritis
Perhitungan nilai persentase dicari dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

P = i x 100
SM
Keterangan:
P : Persen yang dicari
R : Skor diperoleh siswa

SM  : Skor maksimal
100 :Ketetapan
Tabel 3.8 Interpretasi Skor Berpikir Kritis

Rentang Nilai (%) Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41 -60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

(Arikunto, 2013)
Uji Prasyarat: Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui
sebaran data terdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas ini menggunakan uji kolmogorov-
smirnov dengan bantuan SPSS versi 22. Dasar
pengambilan keputusan pada uji normalitas yaitu

dengan melihat nilai signifikansi. Jika Sig < 0,05,
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maka data tidak terdistribusi normal, Jika Sig >
0,05, maka data  terdistribusi normal
(Nurgiyantoro, Gunawan dan Marzuki, 2015).
4. Uji Hipotesis
a. Hipotesis Motivasi Belajar
Uji  hipotesis  motivasi  belajar
menggunakan uji wilcoxon dengan bantuan
SPSS versi 22. Pengambilan keputusan dalam
uji Wilcoxon ini menggunakan taraf
signifikansi 5% dengan keputusan sebagai
berikut:
Jika Sig < 0,05, maka Hy ditolak.
Jika Sig > 0,05, maka H, diterima.
(Arikunto, 2013).
b. Hipotesis Keterampilan Berpikir Kritis
Uji hipotesis keterampilan berpikir
kritis menggunakan uji wilcoxon dengan
bantuan SPSS Versi 22. Pengambilan
keputusan  dalam  uji  wilcoxon  ini
menggunakan taraf signifikansi 5% dengan
keputusan sebagai berikut:
Jika Sig < 0,05, maka Hy ditolak
Jika Sig > 0,05, maka H, diterima.
(Arikunto, 2013).
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh PBL berkonteks SSI terhadap keterampilan
berpikir kritis dan motivasi siswa pada materi kimia
hijau. Penelitian dilaksanakan di SMA N 1 Limbangan
pada tanggal 8 Desember sampai 17 Januari 2023.
Sampel penelitian yaitu siswa kelas X-1 dengan jumlah
36 siswa. Data yang digunakan berupa data kuantitatif
yang didapatkan dari pre-test dan post-test. Berikut
hasil analisis data yang diperoleh:
1. Analisis Data Uji Coba Angket Motivasi
a. Validasi Angket Motivasi oleh Ahli Materi
Angket motivasi ini terdiri dari 25 item
soal. Angket motivasi yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada indikator yang
dikemukakan oleh Uno (2016) dan Sadirman
(2012). Indikator tersebut meliputi: tekun, ulet,
menunjukkan minat  belajar, mandiri,
kebosanan dalam tugas yang bersifat rutin,
dapat mempertahankan pendapat, antusias
dalam memecahkan masalah, Hasrat dan

keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan
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belajar, harapan dan cita-cita masa depan,
reward belajar, kegiatan yang menarik dalam
belajar dan situasi dalam belajar. Sebelum
angket digunakan untuk mengukur motivasi,
angket divalidasi oleh ahli materi. Hasil validasi
menunjukkan bahwa angket sudah sesuai
dengan indikator, hanya saja  perlu
penyederhanaan kalimat pada setiap butir soal.
Setelah instrumen angket motivasi direvisi,
angket motivasi dinyatakan layak untuk
digunakan.
. Validitas Butir Soal Angket Motivasi

Setelah  angket dinyatakan layak
digunakan oleh validator ahli materi, angket di
uji cobakan ke 35 siswa. Uji coba dilakukan
pada siswa kelas XI SMA N 1 Limbangan. Data
yang dihasilkan  selanjutnya dianalisis
validitasnya. Analisis validitas ini
menggunakan software ministep. Berikut
Gambar 4.1 hasil analisis validitas angket

motivasi:
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Gambar 4.1 Hasil Validitas Angket Motivasi

ENTRY ~TOTAL TOTAL  JMLE EXACT MATCH|
NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|CORR. | EXP.| 0BSX EXP%| Item
rrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrr 1l
20 84 35 1.18 3.68|A-.37 .41| 34.3 55.6| P20 [TV
3 98 35 19 1.68|B .35 .40| 40.0 56.8| P3 [TV
7 107 35 49 1.21)c .51 .38] 57.1 61.1] P7 |V
5 98 35 19 1.e5[D .51 .48| 62.9 56.8| P5 |V
1 80 35 1.46 7A|E .47 .81 65.7 57.2| PL |V
10 102 35 1 .72|F .55 .39 42.9 59.1| P10 |v
17 77 35 1.67 .55|G .45 .42| 60.@ 57.9] P17 |v
9 94 35 .48 .30|H .48 .46 60.@ S4.6| P9 |V
1 87 35 .97 .37|1 .43] .41 51.4 s45| P14 |v
13 161 35 -.ea 233 .33) .39 51.4 s58.4] P13 |V
18 168 35 .57 .19]K .34) .38| ce.e e61.2| P18 |V
8 107 35 -.49 .3|L .45 .38| 65.7 61.1| P8 |V
11 94 35 .48 .88|M .3a] .4@| 57.1 s4.6| P11 |v
19 118 35 -1.48 .4|1 .41, .34] 65.7 59.5| P19 |v
4 105 35 -3 7|k .49) .39] 54.3 6.5 P4 |V
15 118 35 -1.40 .58|3 .43 .34| €5.7 359.5| P15 |V
6 111 35 .81 -.47|1 .43] .37 65.7 61.1| P6 |V
2 87 35 .97 -.s1|h .41 .41] 57.1 s4.5| P25 |v
2 12 EERT ] .64|g .37 .39] 65.7 s59.1| P22 |TV
21 8s EEREE T 7A[f .45 .81 62.9 S5.1| P21 |V
16 98 35 .19 1.11le .37 .40| 62.9 56.8| P16 [TV
2 107 35 -.49 1.33|d .49 .38] 77.1 61.1] P2 |V
12 12 35 -1.77 .31] .69 -1.55| .66 -1.58|c .44| .32 68.6 59.5| P12 |v
23 169 35 -.65 .2¢] .51 -2.53] .55 -2.24|b .48 .38 8e.e 61.1] P23 |v
24 163 35 -.19 .2€] .48 -2.70| .50 -2.68|a .44| .39| 74.3 59.5| P24 |TV
+ +
MEAN 106.1 35.8 .00 .28| .99 -.09|1.08 -.85] | 60.3 58.2|
P.SD 117 .8 .88 .e1] .31 1.28] .31 1.26] | 16.5 2.4

Berdasarkan Gambar 4.1 terdapat 5 item
soal yang tidak valid yaitu item soal nomor 20, 3,
22, 16 dan 24. Sedangkan 20 item soal
dinyatakan valid yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7,
8,9 10,11, 12,13, 14, 15,17, 18, 19, 21, 22, 23
dan 25. Dua puluh item soal yang valid ini sudah
memenuhi indikator motivasi yang dijadikan
sebagai acuan. Kesesuaian indikator dengan
item soal yang wvalid dapat dilihat pada
Lampiran 11. Item soal dikatakan valid jika
memenuhi sedikitnyanya dua kriteria berikut:
1) Nilai MNSQ berada di antara 0,5 - 1,5
2) Nilai ZSTD berada di antara (-0,2) - (+0,2)
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3) Nilai Pt Mean Corr berada di antara 0,4 -
0,85
c. Reliabilitas Angket Motivasi

Analisis reliabilitas hasil uji coba ini
menggunakan bantuan software ministep.
Diperoleh 3 jenis reliabilitas pada software
ministep yaitu person reliability, item reliability
dan Cronbach alfa. Berikut hasil reliabilitasnya:

Gambar 4.2 Hasil Reliabilitas Angket Motivasi

SUMMARY OF 35 MEASURED Person

SCORE COUNT MEASURE E MNSQ  ZSTD  MNSQ ZSTD |

MEAN 71.5 25.@ 2@ 33 1.01 es 1.ee 13 |
SEM 1.1 .@ .12 .6e .a7 .28 .e7 |
P.SD 6.5 .@ .72 .82 .43 1.6l 41 1.57 |
S.5D 6.6 e .73 .82 44 1,64 .42 1.68 |

| MAX. 98.0 25.0 3.13 .48 2.2 3.86 1.92 2.86 |
| MIN. 62.8 25.8 -.88 .32 .31 -3.42 .31 -3.48 |
1

REAL RMSE .36 TRUE SD .62 SEPARATION 1.73 Person RELIABILITY .75 |
MODEL RMSE .33 TRUE SD .64 SEPARATION 1.94 rerson RCLLADLILLIT .73 |
S.E. OF Person MEAN = .12 |

" RELTABILITY = .77 BSEM = 3.13

SUMMARY OF 25 MEASURED Item

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE  COUNT  MEASURE  S.E. MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
_____________________________________________________________________________ |
| MEAN  160.1 35.0 00 28 99 -89 1.0 -.05 |
| sem 2.4 .8 18 o0 .86 .26 .06 .26 |
| P.sD 11.7 .8 88 il 31 128 .31 1.26 |
| s.5D 11.9 .0 90 81 31131 .31 1.28 |
| max. 122.0 35.0 1.67 31 2.84 3.60 2.67 3.69 |
| mIn. 77.0 35.0 -1.77 26 48 -2.78 .50 -2.60 |
|

| REAL RMSE .29 TRUE SD .83 SEPARATION 2.87 || Item RELIABILITY .89
|MODEL RMSE .28 TRUE SD .84 SEPARATION 3.82 Item .
| S.E. OF Ttem MEAN = .18 |

Item RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = -1.06
Global statistics: please see Table 44.

Berdasarkan Gambar 4.2 Nilai item
reliability ~ diperoleh sebesar 0,89 yang

dikategorikan bagus. Nilai person reliability



66

diperoleh sebesar 0,75 yang dikategorikan
cukup. Nilai cronbach alpha yang diperoleh
sebesar 0,77 yang dikategorikan bagus.
Berdasarkan perolehan data pada Gambar 4.2
dapat disimpulkan bahwa angket yang
digunakan sudah reliabel.
2. Analisis Data Uji Coba Instrumen Tes
Keterampilan Berpikir Kritis
a. Validasi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir
Kritis oleh Ahli Materi

Instrumen tes keterampilan berpikir
kritis ini terdiri dari 15 item soal. Instrumen
tes keterampilan berpikir kritis ini mengacu
pada indikator yang dikemukakan oleh
Facione (2011). Indikator tersebut meliputi
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,
penjelasan dan pengaturan diri.

Sebelum diuji cobakan instrumen tes
keterampilan berpikir kritis di validasi oleh
ahli materi. Hasil validasi menunjukkan
bahwa instrumen tes keterampilan berpikir
kritis di revisi. Revisi instrumen tes
keterampilan berpikir kritis ini terletak pada

penambahan kategori prinsip kimia hijau
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pada setiap butir soal, pembatasan soal, dan
penyederhanaan kalimat pertanyaan. Setelah
revisi instrumen tes keterampilan berpikir
kritis, instrumen dinyatakan layak untuk
digunakan.
Validitas Instrumen Tes Keterampilan
Berpikir Kritis

Setelah  dinyatakan layak untuk
digunakan, instrumen tes keterampilan
berpikir kritis di uji cobakan pada 30
mahasiswa. Hasil uji coba selanjutnya
dianalisis dengan bantuan software ministep.
Berikut Gambar 4.3 hasil validitas instrumen

tes keterampilan berpikir kritis:

ENTRY  TOTAL TOTAL JMLE  MODE | INFIT | OUTFIT |PTMEAS JR-AL|EXACT MATCH|
NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ 7ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP%| Item
——————————————————————————————————— e T S
4 122 30 -.22 J1501.34 1.82(3.27 3.33|A .21 .44 49.0 40.8| P4
7 126 30 -.32 L17]1.37 1.83]|2.28 2.12(B .27 41| 38.0 47.6] PV
10 126 30 -.32 .17]2.85 2.34|2.88 1.88|C .30 LA 48.0 47.6| Ple
3 112 29 -.18 A3 .73 -.98]1.30 .77|D .34 47| 44.8 35.9] P3
14 116 30 -.89 L3 .57 -1.67]1.28 .75|E .43 48| 43.3 36.9| P14
5 141 30 -.99 .23|1.14 42| .58 -.53|F .43 .27| 83.3 74.2] P5
12 105 30 J12 13| .67 -1.46]1.12 436 .46 .54| 33.3 31.8| P12
13 114 30 -.03 13 .99 .85[1.02 219[H .38 49| 40.9 37.3| P13
11 78 30 .24 .12[1.00 .1e| .87 -.29|g .74 .e4| 16.7 25.1| P11
1 76 30 .57 .12 .94 -.18| .83 -.44|f .74 .e5| 20.0 23.7| P1
15 123 E -.24 15| .72 -.8@| .88 -.12|e .47 .44| 0.9 41.@| P15
3 73 E .61 .12 .79 -.85| .66 -1.87|d .80 .e6| 16.7 23.2| Pe
2 119 E -.15 L15) .53 -1.71] .71 -.59[c .45 46| 53.3 38.9| P2
8 68 30 .69 .13] .65 -1.52] .53 -1.58|b .78 67| 30.0 23.2| P8
9 114 30 -.85 J11] .39 -2.76] .52 -1.29]a .65 49| 53.3 37.5| P9
------------------------------------ T
MEAN  107.5 29.9 .09 LS| .82 -.db|l.2e .24 | 39.7 37.7]|
P.SD  21.9 2 .43 ea| .41 1.28] .75 1.31] | 16.5 12.6]

Gambar 4.3 Hasil Validitas Instrumen Tes
Keterampilan Berpikir Kritis
Berdasarkan hasil validitas pada Gambar

4.3, dapat disimpulkan bahwa dari 15 item soal

yang diuji cobakan terdapat 4 item soal yang

e e
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tidak valid. Item soal yang tidak valid yaitu
nomor 4, 7, 10 dan 3. Item soal yang valid yaitu
nomor 1, 2, 5, 6, 8,9, 11, 12, 13, 14 dan 15.
Kesebelas item soal yang dinyatakan valid
hanya diambil 10 item soal yang digunakan
dalam penelitian. Sepuluh soal tersebut yaitu
nomor 1, 2, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 14 dan 15.
Kesepuluh item soal yang akan digunakan
dalam penelitian ini sudah mewakili indikator
kemampuan berpikir kritis yang dijadikan
acuan, hal ini dapat dilihat pada Lampiran 7.
[tem soal dinyatakan valid jika memenuhi
minimal 2 kriteria berikut:
1) Nilai MNSQ berada di antara 0,5 -1,5
2) Nilai ZSTD berada di antara (-0,2) - (+0,2)
3) Nilai Pt Mean Corr berada di antara 0,4 -
0,85.

Reliabilitas Instrumen Tes Keterampilan
Berpikir Kritis

Analisis reliabilitas instrumen tes
keterampilan berpikir kritis ini menggunakan
bantuan software ministep. Analisis reliabilitas
ini bertujuan untuk mengetahui apakah

instrumen tes yang digunakan reliabel atau
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tidak. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh
nilai item reliability sebesar 0,85 yang
dikategorikan bagus. Nilai person reliability
diperoleh sebesar 0,77 yang dikategorikan
cukup. Nilai cronbach alpha yang diperoleh
sebesar 0,84 yang dikategorikan bagus sekali.
Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa instrumen tes reliabel.
Berikut Gambar 4.4 hasil analisis reliabilitas

instrumen tes keterampilan berpikir kritis:

SUMMARY OF 3@ MEASURED Person

| TOTAL MODEL INFIT QUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE  S.E. MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
| s |
| MEAN 53.8 15.8 .59 .25 .89 -.23 1.19 .84 |
| sem 2.5 .8 .13 .83 .18 .24 .17 .25 |
| P.sD 13.4 .2 68 .15 55 1.3@ 92 1.34 |
| s.sD 13.5 .2 59 .16 56 1.32 .94 1.36 |
| Max. 74.9 15.8 2.66 .93 2.91 1.98 4.93 3.86 |
| MIN. 22.0 14.8 48 .16 26 -3.85 .29 -2.55 |
| |
| REAL RMSE .32 TRUE 5D .59 SEPARATION l.Si Person RELIABILITY .77f
|MODEL RMSE .38 TRUE SD .61 SEPARATION 2. |
| 5.E. OF Person MEAN = .13 |
2 BAL SrnpE To MEAclDE fooDelATToN o o
FRONBACH ALPHA (KR-2@) Person RAW SCORE "TEST" RELIABILITY = .54 |sem = 5.38

TETOERTTIET T RET T T

SUMMARY OF 15 MEASURED Item

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT
| SCORE COUNT MEASURE  S.E. MNSQ  ZISTD  MNSQ  ZSTD
| ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
| MEAN 167.5 29.9 .88 .15 a2 .46 1.28 24
| sEm 5.8 1 .12 .81 11 .34 .28 35
| p.sD 21.9 .2 .43 .84 41 1.28 .75 1.31
| s.5D 22.7 .3 .45 .84 43 1.33 .78 1.36
| mMax. 141.8 30.8 .69 .28 2.85 2.34 3.27 3.33
| MIN. 68.8 29.@ -.99 .12 39 -2.76 .52 -1.38
| ___________________________________________________
| REAL RMSE .17 TRUE SD .48 SEPARATION 2.38 IItEm RELIABILITY .85
|MoDEL RMSE .16 TRUE SD .48 SEPARATION 2.53
| S.E. OF Item MEAN = .12

Gambar 4.4 Hasil Reliabilitas Instrumen Tes
Keterampilan Berpikir Kritis
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Tingkat Kesulitan Instrumen Tes Keterampilan
Berpikir Kritis

Analisis tingkat kesulitan ini
menggunakan bantuan software ministep.
Tingkat kesulitan item soal ini dapat dilihat nilai
Measure logit dan nilai Simpangan Baku (SD)
logit item. Nilai SD yang diperoleh dapat dilihat
pada summary statistic hasil analisis dengan
ministep, dan diperoleh nilai SD sebesar 0,40.
Setelah mendapatkan nilai SD selanjutnya
dianalisis tingkat kesulitannya. Berikut hasil

analisis tingkat kesulitan item soal:

ENTRY ~ TOTAL TOTAL (FSrc™=pODEL| INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH

NUMBER SCORE COUNT \MEASURE |.E. [MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| O0BS% EXP%| Item
8 68 30 .69 | .13| .65 -1.52| .53 -1.58| .78 .67| 36.0 23.2| P§ |sangat sulit
6 73 30 .61 | .12| .79 -.85| .66 -1.67| .82 .66| 16.7 23.2| P6 |sangat sulit
1 7% 30 .57 | .12| .94 -.18| .83 -.44| .74 .65| 20.0 23.7| P1 |sangat sulit
1n 78 3 .54 | .12[1.00 .10| .87 -.29| .74 .64| 16.7 25.1| P11 |sangat sulit
12 105 30 .12 .13| .67 -1.46[1.12 .43 .46 .54| 33.3 31.8| P12 |sulit
9 14 30 o5 14| .39 -2.76| .52 -1.29| .65 .49| 53.3 37.5| P9 |sangat mudah
13 14 30 -.05 .14] .99 .e5[1.2 .19 .38 .49| 40.0 37.5| P13 |sangat mudah/ tidak digunakan]
14 16 30 -.09 .14] .57 -1.67|1.28 .75| .43 .48| 43.3 36.9| P14 |sangat mudah
3 12 29 -1 | .14] .73 -.%|1.30 .77| .34 47| 44.8 35.9| P3 |sangat mudah/ tidak valid
2 119 30 -.15 .15] .53 -1.71| .71 -.59] .45 .46| 53.3 38.9| P2 sangat mudah
4 122 30 -.22 | .15]1.34 1.€2]3.27 3.33] .21 .44] 40.0 40.8| P4 |sangat mudah/ tidak valid
15 123 30 -.24 | .16] .72 -.80| .88 -.12| .47 .44] 50.6 41.0| P15 |sangat mudah
7 126 30| -.32 | .17]1.37 1.83]2.28 2.12| .27 .41] 30.0 47.6| P7 |sangat mudah/ Tidak valid
10 126 30 -.32 | .172.05 2.34[2.08 1.88| .30 .41| 40.0 47.6| P10 |sangat mudah/ tidak valid
5 141 30 -.99 | .28]1.14 .42| .58 -.53| .43 .27| 83.3 74.2| P5 |mudah

MEAN  107.5  29.9 .00 5| .92 -.46[1.20 .24 | 39.7 37.7

P.SD 219 .2 .43 .ea| .41 1.28] .75 1.31] | 6.5 12.6

Gambar 4.5 Hasil Analisis Tingkat Kesulitan
Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis.
Berdasarkan Gambar 4.5 item soal nomor

8, 6, 1 dan 11 dinyatakan sangat sulit. I[tem soal
nomor 12 dinyatakan sulit. [tem soal nomor 9,
13, 14, 3, 2, 4, 15, 7 dan 10 dinyatakan sangat

mudah. Item soal nomor 5 dinyatakan mudah.
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Daya Beda Instrumen Tes Keterampilan Berpikir
Kritis

Instrumen tes dikatakan valid jika tidak
bias. Uji daya beda soal pada penelitian ini
dianalisis dengan bantuan software ministep. Uji
daya beda dapat dilihat nilai probabilitasnya.
Item soal dikatakan bias apabila nilai
probabilitasnya kurang dari 5% atau 0,05.
Berdasarkan hasil probabilitas item soal nomor
1 sampai 15 nilainya di atas 5% atau 0,05,
sehingga item soal nomor 1 sampai 15
dinyatakan tidak bias. Berikut Gambar 4.6 hasil
daya beda instrumen tes keterampilan berpikir
kritis:

DIF class/group specification is: DIF=852u1

| Person  SUMMARY DIF THEEN-CLASS/GROUP Ttem |
| CLASSES ~ CHI-SQUARED D.F.| PROB. JUNWTD MNSQ  ZSTD Humber Name |
1e 2.7812 9N 9723 6285 .78 1P1
10 1.6511 9 .9959 3482 -1.73 2 P2
10 3.3509 o .9487 6795 61 3P3
10 4.3698 9 .8854 1.1744 51 4p4
10 3.1680 9 L9572 9249 el 5 85
10 1.5847 9 9965 2584 -2.15 6 P6
10 1.0772 9 .9e62 1.0583 28 7 P7
10 1.9974 9 .9915 3233 -1.84 3 P8
10 1.7286 9 .9951 3604 -1.68 9 P9
10 7.7742 9 .5570 3.6068  2.98 18 P10
10 2.9272 9 9671 6276 76 11 P11
10 3.4673 o .9428 7149 52 12 P12
10 2.@552 9 .9906 3632 -1.67 13 P13
10 3.1325 9 .9588 5769 a1 14 P14
10 3.5072 E LA 7369 16 15 P15
ATABLE 30.5 8K Z0US1SWS.TXT Jan 7 2023 §:55

INPUT: 3@ Person 15 Item REPORTED: 3@ Person 15 Item & CATS MINISTEP 5.3.0.8

Gambar 4.6 Hasil Daya Beda Instrumen Tes
Keterampilan Berpikir Kritis
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3. Uji Prasyarat Data Pre-test dan Post-test
Angket Motivasi

Uji pra-syarat pada penelitian ini hanya
melakukan uji normalitas saja. Uji homogenitas
tidak dilakukan karena dalam desain penelitian
one group pre-test post-test desain yang
dibandingkan berasal dari satu kelompok subjek
saja, sehingga uji homogenitas tidak diperlukan.
Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan
bantuan SPSS versi 22 dengan uji Kolmogorov-
Smirnov. Menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
karena sampel yang digunakan lebih dari 30. Uji
normalitas ini bertujuan untuk mengetahui
sebaran data pre-test dan post-test yang diperoleh
terdistribusi normal atau tidak.

Hasil data pre-test pada penelitian ini
terdistribusi normal sedangkan hasil post-test
pada penelitian ini tidak terdistribusi normal.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diasumsikan
bahwa data pre-test dan post-test yang diperoleh
tidak terdistribusi normal. Berikut Tabel 4.1 hasil

normalitas pre-test dan post-test angket motivasi
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Tabel 4.1 Hasil Normalitas Pre-test dan Post-test
Angket Motivasi
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?

Statistic Df Sig.
pre test motivasi 112 34 .200"
post test motivasi  .177 34 .008

4. Uji Prasyarat Data Pre-test dan Post-test
Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis
Sama seperti uji pra-syarat motivasi. Uji pra-
syarat keterampilan berpikir kritis ini juga tidak
melakukan uji homogenitas, uji prasyarat ini hanya
melakukan uji normalitas saja. Uji normalitas
dianalisis dengan bantuan SPSS versi 22. Uji yang
digunakan yaitu uji Kolmogorov-Smirnov. Uji
normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah
data pre-test dan post-test yang diperoleh
terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini
diperoleh hasil data pre-test terdistribusi normal
sedangkan post-test tidak terdistribusi normal.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diasumsikan
bahwa data pre-test dan post-test yang diperoleh
tidak terdistribusi normal. Berikut Tabel 4.2 hasil
normalitas pre-test dan post-test keterampilan

berpikir kritis:
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Tabel 4.2 Hasil Normalitas Pre-test dan Post-test
Keterampilan Berpikir Kritis
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.
Pretest BK .110 33 200"
Posttest BK 232 33 .000
B. Hasil Uji Hipotesis
1. Hipotesis Motivasi

Berdasarkan hasil uji normalitas data pre-
test dan post-test motivasi yang tidak terdistribusi
normal maka dilakukan uji hipotesis dengan
statistik non parametrik. Uji yang digunakan yaitu
uji wilcoxon. Uji wilcoxon merupakan uji statistik
non parametrik yang digunakan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata dua sampel yang
saling berpasangan. Uji wilcoxon digunakan
sebagai alternatif dari uji paired t test. Jika data
tidak terdistribusi normal. Berikut hasil uji
hipotesis motivasi ada pada Tabel 4.3:

Tabel 4.3 Hasil Uji wilcoxon pada Hipotesis
Motivasi belajar

Ranks
N Mean Sum of
Rank Ranks
post  test Negative 1441 15850
motivasi - Ranks
pre ~ fest Positive g, 1898 436.50
motivasi Ranks
Ties 0c

Total 34
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Test Statistics?
Posttest motivasi
Pretest motivasi
Z -2.379a
Asymp. Sig. (2-tailed) .017
Berdasarkan hasil uji wilcoxon pada Tabel

4.3, diperoleh nilai Z sebesar -2,379 dan nilai
Asymp. Sig. (2 tailed) sebesar 0,017. Berdasarkan
dasar pengambilan keputusan uji wilcoxon, nilai
Asymp. Sig. (2 tailed) sebesar 0,017 < 0,05 maka H;
diterima dan Ho ditolak. Artinya, terdapat
pengaruh pembelajaran dengan model PBL
berkonteks SSI terhadap motivasi belajar siswa
pada materi kimia hijau.
Hipotesis Keterampilan Berpikir Kritis
Berdasarkan uji normalitas data pre-test dan
post-test keterampilan berpikir kritis yang juga
dinyatakan tidak terdistribusi normal maka
dilakukan wuji hipotesis dengan statistik non
parametrik. Uji yang digunakan pada statistik non
parametrik yaitu uji wilcoxon. Uji wilcoxon
merupakan salah satu uji yang digunakan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata dua sampel yang
saling berpasangan. Uji wilcoxon digunakan

sebagai alternatif dari uji paired t-test jika data
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tidak terdistribusi normal. Berikut Tabel 4.4 hasil
uji wilcoxon hipotesis keterampilan berpikir kritis:

Tabel 4.4 Hasil Uji wilcoxon Hipotesis
Keterampilan Berpikir Kritis

Ranks
N Mean Sum of
Rank Ranks
Posttest  Negative 52 19,30 96,50
BK - Ranks
Pretest Positive 25b 14,74 368,50
BK Ranks
Ties 3¢
Total 33
Test Statistics?
Posttest BK - Pretest BK
Z -2.7992
Asymp. Sig. (2-tailed) .005

Berdasarkan hasil uji wilcoxon pada Tabel 4.4
diperoleh nilai Z sebesar -2,799 dan nilai Asymp. Sig.
(2 ‘tailed) sebesar 0,005. Berdasarkan dasar
pengambilan keputusan pada uji wilcoxon, nilai
Asymp. Sig. (2 tailed) sebesar 0,005 < 0,05 maka H;
diterima dan Hp ditolak. Artinya, model PBL
berkonteks SS1 berpengaruh terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
kimia hijau.

C. Pembahasan
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui

pengaruh model PBL berkonteks SSI terhadap motivasi
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dan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
kimia hijau. Menurut Dharma, Suardana dan Selamet
(2019) model pembelajaran yang digunakan guru
memiliki pengaruh yang besar terhadap keterampilan
berpikir Kritis dan motivasi belajar siswa. Banyak
model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran salah satunya model PBL. PBL
merupakan model pembelajaran yang karakteristiknya
menyajikan sebuah masalah autentik di awal
pembelajaran. Melalui permasalahan yang disajikan
dalam rangkaian pembelajaran PBL, siswa dapat
melakukan investigasi, identifikasi dan analisis
masalah untuk menemukan solusi yang tepat dengan
permasalahan (Arends, 2008; Muniroh, 2015).

Materi yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kimia hijau. Kimia hijau merupakan salah satu
sub bab ilmu kimia yang mempelajari tentang
bagaimana cara mengurangi, mencegah, mendesain
proses atau produk dengan bahan kimia yang tingkat
bahayanya rendah (Mitarlis, Yonata dan Hidayah,
2016). Supaya permasalahan yang disajikan pada
pembelajaran PBL relevan dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari, materi kimia hijau dapat

dikaitkan dengan strategi pembelajaran SSI (Wilsa et



78

al, 2017). Ratcliffe dan Grace (2003) menyatakan
bahwa SSI merupakan salah satu strategi pembelajaran
yang mengkaji fakta, fenomena, atau peristiwa
berdasarkan isu-isu sosial yang berkaitan dengan sains
yang ada di masyarakat. SSI cocok digabungkan dalam
pembelajaran karena dapat dijadikan penghubung
permasalahan nyata di masyarakat. Selain itu, melalui
SSI siswa juga dapat belajar mengeksplorasi konten
sains (Zeidler dan Nichols, 2009). Harapannya dengan
menerapkan model pembelajaran PBL berkonteks SSI
motivasi dan keterampilan berpikir kritis siswa akan
meningkat.

Model PBL dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa, karena siswa dilibatkan aktif dalam
kegiatan pembelajaran (Temuningsih, Peniati dan
Marianti, 2017). Salah satu kegiatan yang dilakukan
siswa yaitu diskusi. Kegiatan diskusi ini mendukung
teori belajar yang dikemukakan oleh Vygotsky, karena
pada teori belajar Vygotsky menekankan aspek sosial
pada proses pembelajaran. Saat proses diskusi
berlangsung siswa akan berinteraksi satu sama lain
yang akan memacu terbentuknya ide baru untuk
memperkaya perkembangan intelektual siswa

(Abdullah dan Ridwan, 2008).
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Terlibatnya siswa dalam kegiatan
pembelajaran juga dapat meningkatkan rasa ingin tahu
siswa, sehingga keterampilan berpikir kritisnya
meningkat (Guntara, Suarjana dan Riastini, 2014).
Keterampilan berpikir kritis merupakan pola pikir
seseorang yang terbuka, rasional dan logis dalam
mengidentifikasi masalah, menganalisis masalah dan
memberikan solusi. Keterampilan berpikir kritis dan
motivasi belajar pada penelitian ini diukur dengan
menggunakan instrumen tes berupa angket dan soal
uraian.

Keterampilan berpikir kritis siswa diukur
dengan menggunakan instrumen tes berupa soal
uraian sebanyak 10 soal. Instrumen tes yang
digunakan terintegrasi indikator keterampilan
berpikir kritis yang dikemukakan oleh Facione (2011).
Indikator keterampilan berpikir kritis tersebut
meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,
penjelasan dan pengaturan diri. Persentase cakupan
indikator dalam 10 soal pre-test dan post-test tersebut
dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Persentase Cakupan Indikator Keterampilan
Berpikir Kritis dalam Soal Pre-Test dan Post-Test
Indikator BK Persentase
Interpretasi 80 %
Analisis 80 %
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Evaluasi 60 %
Inferensi 70 %
Penjelasan 90 %
Pengaturan diri 30%

Berdasarkan Tabel 4.5 indikator berpikir kritis yang
paling dominan yaitu penjelasan, interpretasi dan
analisis.

Motivasi belajar siswa diukur dengan
menggunakan angket motivasi dengan jumlah
pertanyaan 20 soal. Soal tersebut terintegrasi indikator
motivasi belajar yang dikemukakan oleh Uno (2016)
dan Sadirman (2012). Indikator tersebut meliputi
tekun, ulet, menunjukkan minat belajar, mandiri,
kebosanan dalam tugas yang bersifat rutin, dapat
mempertahankan  pendapat, antusias  dalam
memecahkan masalah, hasrat dan keinginan berhasil,
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan
cita-cita masa depan, reward belajar, kegiatan yang
menarik dalam belajar dan situasi belajar.

Sebelum dijadikan sebagai alat untuk mengukur
motivasi dan keterampilan berpikir kritis siswa,
instrumen divalidasi oleh dosen dan guru terlebih
dahulu. Validasi dilakukan oleh 3 dosen dan 1 guru
SMA. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah
instrumen yang digunakan sesuai dengan indikator

dan materi yang digunakan sebagai acuan atau belum.
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Jika sudah sesuai, maka instrumen layak untuk
digunakan penelitian. Berdasarkan validasi yang telah
dilakukan peneliti, instrumen tes Kketerampilan
berpikir kritis dan motivasi belajar dinyatakan layak.
Setelah dinyatakan layak, instrumen tersebut
diujicobakan kepada siswa dan mahasiswa yang bukan
partisipan.

Uji coba angket motivasi dilakukan oleh siswa
SMA N 1 Limbangan kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2.
Jumlah siswa yang mengisi angket dari dua kelas hanya
35 siswa. Data yang diperoleh tersebut dianalisis
kelayakannya dengan uji validitas dan reliabilitas
dengan bantuan software ministep. Setelah dianalisis,
dari 25 soal diperoleh 20 soal yang valid dan 5 soal
yang tidak valid. Hasil dari 20 soal yang valid tersebut
digunakan sebagai soal pre-test dan post-test pada saat
penelitian.

Berbeda dari angket motivasi yang diuji cobakan
ke siswa, instrumen tes keterampilan berpikir kritis ini
diuji cobakan ke mahasiswa. Uji coba instrumen tes
keterampilan berpikir kritis ini dilakukan secara online
melalui google formulir. Mahasiswa yang mengerjakan
soal uji coba ini memiliki kriteria sudah pernah

mendapatkan materi kimia dasar, kimia lingkungan
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atau sudah melaksanakan PPL. Terdapat 30 mahasiswa
yang mengerjakan uji coba instrumen tes keterampilan
berpikir kritis. Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis kelayakannya dengan uji validitas,
reliabilitas, daya beda dan tingkat kesulitan dengan
bantuan software ministep. Setelah dianallisis dari 15
butir soal uraian diperoleh 11 soal yang valid dan 4 soal
yang tidak valid. Hasil dari 11 soal yang valid diambil
10 soal untuk digunakan sebagai soal pre-test dan post-
test dalam penelitian.

Setelah instrumen tes keterampilan berpikir
kritis dan angket motivasi dinyatakan layak dan valid,
instrumen digunakan untuk penelitian. Penelitian ini
dilakukan di SMAN N 1 Limbangan dengan sampel
penelitian siswa kelas X-1 sebanyak 36 siswa. Secara
garis besar penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan
yaitu pre-test, pemberian perlakuan dan post-test.
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan.

Pertemuan pertama yaitu siswa mengerjakan
pre-test angket motivasi dan keterampilan berpikir
kritis. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Setelah selesai pre-test,
peneliti melanjutkan tahapan penelitian selanjutnya

yaitu pemberian perlakuan. Pemberian perlakuan ini
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dengan menerapkan model pembelajaran PBL
berkonteks SSI pada materi kimia hijau. Materi yang
dipelajari pada pertemuan pertama yaitu pengertian
kimia hijau, prinsip kimia hijau dan kegiatan yang
menyimpang dari prinsip kimia hijau. Pembelajaran
PBL berkonteks SSI ini menerapkan 5 sintak. Lima
sintaks pembelajaran meliputi, orientasi masalah,
organisasi siswa dalam belajar, penyelidikan masalah,
penyajian hasil karya dan menganalisis/ evaluasi
pemecahan masalah.

Sintaks pertama yaitu orientasi masalah.
Kegiatan yang dilakukan peneliti pada sintaks pertama
yaitu menyajikan 2 ilustrasi permasalahan. Ilustrasi
masalah yang pertama yaitu sampah plastik. [lustrasi
masalah yang kedua yaitu pencemaran sungai. Melalui
kedua ilustrasi tersebut siswa mengamati, memahami
dan mengkaji permasalahan secara mendalam.

Selanjutnya sintaks kedua yaitu organisasi siswa
dalam belajar. Kegiatan yang dilakukan peneliti pada
sintaks ini yaitu diskusi dan tanya jawab. Peneliti
memberikan pertanyaan kepada siswa yang berkaitan
dengan ilsutrasi masalah yamg pertama, yaitu masalah
sampah plastik. Salah satu pertanyaan yang diajukan

peneliti kepada siswa yaitu mengapa sampah plastik
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tidak dibakar saja jika penguraiannya memakan waktu
yang lama? Salah satu siswa menjawab, sampah plastik
tidak dibakar karena dapat menimbulkan polusi udara.
Setelah selesai diskusi dan tanya jawab pada
permasalahan ilustrasi pertama, peneliti menjelaskan
dan memberikan kesimpulan bahwa masalah sampah
plastik tersebut menyimpang dari prinsip kimia hijau
nomor satu, yaitu mencegah limbah. Kegiatan
membakar sampah plastik juga merupaan kegiatan
yang menyimpang dari prinsip kimia hijau.

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan peneliti
yaitu memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai
ilustrasi masalah kedua, yaitu masalah pencemaran air.
Salah satu pertanyaan yang diajukan peneliti kepada
siswa yaitu apa dampak pencemaran air bagi
lingkungan dan makhluk hidup? Salah satu siswa
menjawab pencemaran air akan menyebabkan ikan
mati dan air menjadi kotor. Supaya siswa lebih
memahami dan mengali pemahamannya sendiri,
peneliti mengakhiri diskusi dan membagi siswa
menjadi 6 kelompok untuk mengerjakan LKPD.
Kelompok 1-3 mengerjakan LKPD 1 dan kelompok 4-6
mengerjakan LKPD 2.
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Pembelajaran berbantuan LKPD ini mendukung
teori belajar yang dikemukakan oleh David Ausubel.
Teori  belajar David Ausubel menekankan
pembelajaran yang mandiri supaya siswa menggali
pemahamannya sendiri dan guru tidak memberikan
materi dalam bentuk jadi. Hal ini terbukti ketika
pembelajaran dengan menggunakan LKPD siswa tidak
menerima materi dalam bentuk jadi, tetapi siswa
belajar mandiri untuk menemukan kembali. Penemuan
kembali atau informasi baru yang diperoleh siswa
dapat dikaitkan dengan teori/ materi yang sedang
dipelajari.

Selanjutnya sintak ketiga yaitu penyelidikan
masalah secara kelompok. Kegiatan yang dilakukan
peneliti pada sintak tiga yaitu mengarahkan siswa
untuk membentuk kelompok dan melakukan
penyelidikam masalah. Salah satu kegiatan yang
dilakukan siswa dalam menyelidiki masalah yaitu
melakukan percobaan sederhana. Percobaan yang
dilakukan siswa yaitu membandingkan ikan hidup
dimasukkan kedalam air bersih dengan ikan hidup
dimasukkan dalam air sabun dengan konsentrasi
sabun yang berbeda. Kemudian siswa melakukan

pengamatan terhadap ikan, pada menit keberapa ikan
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akan mati. Melalui percobaan sederhana tersebut
siswa membuktikan dampak pencemaran air terhadap
biota laut. Setelah selesai melakukan penyelidikan
siswa memberikan solusi terhadap masalah. Salah
satu solusi yang dipaparkan siswa yaitu tidak
membuang limbah cair seperti air sabun ke sungai.
Jawaban atau hasil penyelidikan yang dihasilkan oleh
siswa dituliskan dalam lembar jawab LKPD.
Selanjutnya sintaks keempat, yaitu menyajikan
hasil karya. Setelah siswa selesai mengerjakan LKPD
siswa menyajikan hasil karya dengan melakukan
presentasi LKPD 1. Presentasi dilakukan secara
perwakilan saja. Presentasi LKPD 1 diwakilkan oleh
kelompok 1. Kelompok lain yang tidak presentasi
memberikan pertanyaan, mengemukakan kritik dan
saran dan melangkapi jawaban yang belum lengkap.
Selanjutnya sintak kelima yaitu menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kegiatan
pada sintak kelima ini peneliti memberikan penguatan,
meluruskan kesalahpahaman dan mengarahkan siswa
untuk menyimpulkan pembelajaran apa yang
didapatkan pada pertemuan pertama. Salah satu
kegiatan peneliti pada sintaks ini yaitu mengarahkan

siswa untuk menyimpulkan materi. Salah satu siswa
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menjawab kesimpulan materi pada pertemuan
pertama yaitu kimia hijau adalah usaha seseorang
dalam mengurangi bahan kimia berbahaya dengan
menerapkan 12 prinsip kimia hijau. Kegiatan yang
dapat dilakukan untuk mendukung kimia hijau yaitu
seperti mencegah limbah, membuang sampah pada
tempatnya dan mengurangi/ menganti bahan kimia
yang berbahaya dengan bahan yang lebih aman dan
ramah lingkungan.

Selanjutnya Pertemuan kedua. Pertemuan kedua
ini pada tahap pemberian perlakuan pembelajaran PBL
berkonteks SSI. Materi yang akan di pelajari pada
pertemuan kedua yaitu kegiatan yang mendukung
prinsip kimia hijau dan penerapan nanoteknologi
dalam kehidupan sehari hari. Penerapan pembelajaran
pada pertemuan kedua ini menerapkan 5 sintaks
pembelajaran.

Sintak pertama dalam pembelajaran PBL
berkonteks SSI yaitu orientasi masalah. Kegiatan yang
dilakukan peneliti dalam sintak pertama yaitu peneliti
memaparkan 2 ilustrasi masalah. Ilustrasi pertama
yaitu gerakan nasional naik angkutan umum. Ilustrasi

kedua yaitu keterbatasan BBM yang bersumber dari
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fosil. Melalui ilustrasi tersebut siswa mengamati,
mengidentifikasi dan mengkaji masalah yang disajikan.

Selanjutnya sintaks kedua yaitu organisasi siswa
dalam belajar. Kegiatan yang dilakukan peneliti pada
sintaks ini yaitu diskusi dan tanya jawab. Peneliti
memberikan pertanyaan kepada siswa yang berkaitan
dengan ilsutrasi pertama, yaitu masalah gerakan
nasional naik angkutan umum. Salah satu pertanyaan
yang ditanyakan peneliti kepada siswa yaitu mengapa
kita disarankan untuk menggunakan angkutan umum?
Salah satu siswa menjawab bahwa penggunaan
angkutan umum akan mengurangi macet dan polusi
udara.

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan peneliti
yaitu memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai
ilustrasi kedua, yaitu masalah keterbatasan BBM yang
bersumber dari fosil. Peneliti memberikan pertanyaan
kepada siswa solusi apa yang dapat ditawarkan untuk
menangulangi kelangkaan atau keterbatasan BBM
yang bersumber dari fosil? Supaya siswa lebih
memahami dan mengali pemahamannya sendiri,
peneliti mengakhiri diskusi dan membagi siswa
menjadi 6 kelompok untuk mengerjakan LKPD.

Pengerjaan LKPD ini ditukar, kelompok yang pada
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pertemuan pertama sudah mengerjakan LKPD 1 maka
pada pertemuan kedua mengerjakan LKPD 2, sehingga
pada pertemua kedua ini kelompok 1-3 mengerjakan
LKPD 2 dan kelompok 4-6 mengerjakan LKPD 1.

Pembelajaran berbantuan LKPD ini mendukung
teori belajar yang dikemukakan oleh Jean Piaget, pada
teori belajar Jean Piaget siswa secara aktif membangun
pemahamannya sendiri dengan cara berinteraksi
dengan lingkungan. LKPD yang terintegrasi SSI, dimana
dalam LKPD menyajikan permasalahan yang berkaitan
dengan  permasalahan  dilingkungan  sekitar,
menjadikan siswa secara tidak langsung berinteraksi
dan lebih dekat lingkungan. Siswa akan
mengkonstruksi pemahamannya dengan
mengidentifikasi permasalahan kemudian mengaitkan
dengan teori yang ada sehingga menemukan
pemahaman baru. Siswa dapat belajar kimia melalui
masalah dalam kehidupan sehari-hari bisa berupa isu
sosial yang sedang trending di masyarakat atau berita
baik local maupun global yang berkaitan dengan ilmu
kimia.

Sintak ketiga yaitu penyelidikan masalah secara
berkelompok. Kegiatan yang peneliti lakukan pada

sintaks ketiga yaitu mengarahkan jalannya diskusi dan
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penyelidikan masalah. Salah satu kegiatan yang
dilakukan siswa pada sintaks ketiga ini yaitu
membandingkan penggunaan mobil listrik dan mobil
BBM. Melalui penyelidikan tersebut siswa
menyimpulkan bahwa mobil yang memberikan
dampak buruk bagi lingkungan adalah mobil BBM. Hal
ini dikarenakan mobil yang bersumber dari bahan
bakar fosil menghasilkan polusi udara yang dalam
jangka panjang akan mengakibatkan menipisnya
lapisan ozon dan pemanasan global. Siswa juga
meninjau mobil listrik dari sisi lingkungan dan
pembangunan berkelanjutan tahun 2030. Siswa
memaparkan dari segi lingkungan mobil listrik lebih
ramah lingkungan, selain itu mobil listrik juga dapat
digunakan sebagai solusi penangulangan kelangkaan
BBM yang bersumber dari fosil. Jika mobil listrik dilihat
dari sisi pembangunan berkelanjutan akan mendukung
program energi bersih dan terjangkau. Selain itu siswa
juga menghubungkan bahwa dalam mendukung kimia
hijau sesorang dapat menciptakan teknologi dalam
skala nano (nanoteknologi). Selanjutnya siswa
menuliskan jawbaan atau hasil penyelidikan pada

lembar jawab LKPD.
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Selanjutnya sintaks keempat yaitu menyajikan
hasil karya. Kegiatan yang dilakukan pada sintaks ini
yaitu siswa melakukan presentasi LKPD 2. Presentasi
LKPD 2 ini hanya diwakilkan oleh satu kelompok saja
yaitu kelompok 5. Saat presentasi, kelompok lain yang
tidak presentasi memberikan pertanyaan,
mengemukakan kritik dan saran dan melangkapi
jawaban yang belum lengkap.

Selanjutnya sintak kelima yaitu menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kegiatan
pada sintak kelima ini peneliti memberikan penguatan,
meluruskan kesalahpahaman dan mengarahkan siswa
untuk menyimpulkan pembelajaran apa yang
didapatkan pada pertemuan kedua. Salah satu siswa
memaparkan  kesimpulan pembelajaran  pada
pertemuan kedua bahwa kegiatan sederhana yang
dapat dilakukan untuk mendukung pembangunan
berkenajutan tahun 2030 yaitu menggunakan
angkutan umum untuk mengurangi polusi udara,
menjaga ekosistem daratan salah satunya dengan cara
menanam pohon, menerapkan aplikasi nanoteknologi
untuk mendukung kimia hijau. Peneliti memberikan
penguatan terhadap materi yang di pelajari dengan

memaparkan 17 program pembangunan berkelanjutan
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dan memaparkan aplikasi nanoteknologi dalam
kehidupan sehari-hari.

penguatan setelah proses pembelajaran ini
mendukung teori belajar Burner. Menurut teori belajar
Bruner setelah pembelajaran selesai, guru dapat
membantu menuntaskan belajar atau menuntaskan
pemecahan masalah dalam proses pembelajaran yang
belum terpecahkan oleh siswa. Guru juga dapat
menambahkan materi, menjelaskan materi yang belum
dipahami siswa dan menyimpulkan materi yang
dipelajari (Abdullah dan Ridwan, 2008).

Selanjutnya pertemuan ketiga yaitu post-test
motivasi dan keterampilan berpikir kritis. Post test ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa.
Hasil data pre-test dan post-test yang diperoleh
selanjutnya dianalisis dengan bantuan SPSS Versi 22.
Secara garis besar analisis data pre-test dan post-test
dibagi menjadi dua yaitu, uji pra-syarat dan uji
hipotesis. Dilakukan uji normalitas pada uji pra-syarat
dengan menggunakan kolmogorof-smirnov.  Uji
normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah
data terdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil
uji normalitas diperoleh hasil data pre-test motivasi

dan keterampilan berpikir kritis terdistribusi normal
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sedangkan data post-test motivasi dan keterampilan
berpikir kritis tidak terdistribusi normal. Berdasarkan
hasil yang diperoleh, dapat diasumsikan bahwa data
tersebut tidak terdistribusi normal. Tidak dilakukan uji
homogenitas pada uji pra-syarat dikarenakan sampel
yang digunakan berasal dari subjek yang sama.

Uji kedua, yaitu uji hipotesis motivasi belajar dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Uji hipotesis ini
menggunakan statistik non parametrik dengan uji
wilcoxon. Menggunakan statistik non parametrik
karena data yang diperoleh tidak terdistribusi normal.
Uji wilcoxon merupakan uji statistik non parametrik
yang digunakan untuk menentukan perbedaan rata-
rata dua sampel yang saling berpasangan. Uji wilcoxon
digunakan sebagai alternatif dari uji paired t test jika
data tidak terdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji wilcoxon diperoleh nilai
Asymp. Sig (2 tailed) sebesar 0,017 pada hipotesis
motivasi belajar dan 0,005 pada hipotesis
keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan dasar
pengambilan keputusan uji wilcoxon nilai Asymp. Sig (2
tailed) pada kedua variabel tidak lebih besar dari nilai
alpha yaitu 0,050, sehingga Ho ditolak dan H; diterima.
Artinya, terdapat pengaruh model PBL berkonteks SSI
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terhadap motivasi dan keterampilan berpikir kritis

siswa pada materi kimia hijau.

Selain di lihat dari uji wilcoxon, pengaruh ini juga

dapat dilihat dari perbedaan persentase hasil pre-test

dan post-test yang diperoleh. Berikut Tabel 4.6 Hasil

persentase pre-test dan post-test keterampilan berpikir

kritis:

Tabel 4.6 Hasil Persentase Pre-Test dan Post-Test
Keterampilan Berpikir Kritis

No

No. Soal dan
Indikator BK
pada tiap soal

Pre-
Test
(%)

Post-
Test
(%)

Keterangan

interpretasi,
analisis, evaluasi,
penjelasan.
interpretasi,
analisis, evaluasi,
inferensi,
penjelasan.
interpretasi,
analisis, evaluasi,
penjelasan.
interpretasi,
analisis, evaluasi,
inferensi,
penjelasan,
pengaturan diri
interpretasi,
analisis, inferensi,
penjelasan.
interpretasi,
analisis, inferensi,
penjelasan

59,39

75,55

60,61

58,18

63,03

47,88

69,70

83,64

63,03

71,52

62,42

55,76

Baik

Sangat baik

Baik

Baik

Baik

Cukup
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7. interpretasi, 46,67 54,55 Cukup
analisis, inferensi,
penjelasan.

8. interpretasi, 4485 56,97 Cukup
evaluasi,
inferensi,
penjelasan,

9. interpretasi, 53,94 66,06 Baik
analisis,
penjelasan.

10. interpretasi, 66,06 73,94 Baik
evaluasi,
inferensi,
pengaturan diri
RATA-RATA 57,52 65,76 Baik

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh hasil

persentase rata-rata pre-test sebesar 57,52% yang
dikategorikan cukup. Setelah diberikan perlakuan
dengan menerapkan model PBL berkonteks SSI
keterampilan berpikir kritis siswa meningkat. Hal ini
dibuktikan dengan hasil persentase rata-rata post-test
yang diperoleh meningkat menjadi 65,76% yang
dikategorikan baik.

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test juga
terdapat penurunan yaitu pada soal nomor 5. Hasil pre-
test sebesar 63,03% dan hasil post-test turun menjadi
62,42%. Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis
jawaban siswa penurunan ini disebabkan Kkarena
terdapat beberapa siswa yang pada saat pre-test

menjawab pertanyaan tetapi saat post-test tidak
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menjawab pertanyaan. Selain itu, penurunan juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang bisa berasal
dari luar atau dalam siswa itu sendiri, seperti siswa
malas menuliskan jawaban, tidak mengetahui jawaban,
tidak memperhatikan saat diberikan perlakuan,
penjelasan kurang dipahami dan tidak dapat
memahami pertanyaan pada soal.

Aspek keterampilan berpikir kritis siswa dapat
diukur atau dilihat dari jawaban pre-test atau post-test
siswa. Berikut contoh jawaban siswa yang mewakili
indikator keterampilan berpikir kritis. Indikator
pertama, yaitu interpretasi. Indikator ini siswa harus
bisa memahami soal yang disajikan. Berikut perbedaan
jawaban siswa saat pre-test dan post-test siswa:
Jawaban pre-test:

a. Legtyi | (empataran dfidat femputna - S
Peatsi 22 pambataran  Sempurnot
b. Pembatacan Yang memberikan danpot: gorkive  Yoang lebil,
besac adatal fimbararay, fidok IEMpUrnG '
c- 4 damrof Mgative _pempataran Helak Tempurno b“@’
(inf)kiun9av, adotal  Hmbulnyc, poutan
-gar COY_penyebal %2k Iumah taca (3“’"0/ ““’Mfﬂq).
~Dar o datam dami Mempentur COHo Yarg birgat buvcon
— parfieulat karbon (c)

~ timbad (o)
) 02 menimbullan l/lG/om afam ‘Ja"ﬂ bUJI‘,al- leotuse'

r

a. “Reaksi 1: pembakaran tidak sempurna
Reaksi 2: pembakaran sempurna

b. Pembakaran yang memberikan dampak negatif yang
lebih besar adalah pembakaran tidak sempurna.
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Empat dampak negatif pembakaran tidak sempurna
bagi lingkungan adalah timbulnya polutan: gas CO:
penyebab efek rumah kaca, gas CO: dalam darah
membentuk COHb yang beracun, menimbulkan hujan
asam yang bersifat korosi, partikulat karbon dan
timbal”.

Jawaban post-test:

a. Leakri [ tfermoruke  datam jeni; pembaokor an )0k

Roakri 2 Hrmoruk fembakaran fempurno
A[afanmja kargnee haril fembakaran [ompucne Merg et a5
Eaibon diokside  olan wap ar - fecﬂakg(cp\ poste hesd
fumb atar an fielek [eaup ucn o Mpngharl'/ta». bartor monotsida,
Fathon, uap ar , dan  partie! padat-

- Pembegaron Helak fepapur noe Memb entan ddanp ol 1y ot
yang Lbch pesear karine Menghapltan fwjo,ua olen
partiel Ya olepart menlnb ulkan  pPw cemeres (7/'5:4'44'13!1’1_»

(- dantpat regakve pombokcran Hduk Lempuraa bey!
kehidupan mathlut  hidup
—fyﬂﬂguam pumayqran - g _ .
~ Ml futhse bumi (4fek rumal,’ bacs = porarsyen gl al)
~Menimpullcan  Iritair . ERIT P o
—hu]am ajam - lesrosl )
d-Care mengyarieyi gomb etkaran tidlek Jfempuine .
'Mf@gunakan bohan bokar (Crugl (f’\_sk«ram., .
—mingounakan [@ndloroan unun, ) .

a.

- Milokutan rihoisori 4 -
—Menotfiicon  Pumb abcren Purlorqmuny  tupurve oumge EF(

j'em/)urha /\]

“Reaksi 1: pembakaran tidak sempurna

Reaksi 2: pembakaran sempurna

Alasan: karena pembakaran sempurna menghasilkan
karbon dioksida dan uap air sedangkan pada
pembakaran  sempurna  menghasilkan  karbon
monoksida, karbon, uap air dan partikel padat lainnya.
Pembakaran tidak sempurna memberikan dampak
negatif yang lebih besar karena menghasilkan senyawa
dan partikel yang dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan.

Dampak negatif pembakaran tidak sempurna bagi
kehidupan makhluk hidup: gangguan pernafasan,
meningkatkan suhu bumi sehingga menyebabkan efek
rumah kaca dan pemanasan global, menimbulkan
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iritasi, menimbulkan hujan asam dan menyebabkan
korosi.

d. Cara mengatasi pembakaran tidak sempurna:
menggunakan bahan bakar ramah lingkungan,
menggunakan  kendaraan  umum, melakukan
penghijauan atau reboisasi dan memastikan
pembakaran berlangsung sempurna dengan EFI".

Berdasarkan jawaban yang telah dipaparkan,

terdapat perbedaan jawaban pre-test dan post-test
siswa. Dimana pada jawaban post-test siswa menjawab
soal lebih kompleks. Artinya siswa lebih memahami
makna dari soal yang ditanyakan.

Indikator kedua, yaitu analisis. Siswa dapat
mengidentifikasi masalah dan memberikan solusi yang
tepat untuk permasalahan yang disajikan. Misalnya
disajikan permasalahan dampak penggunaan energi
yang bersumber dari fosil. Berdasarkan permasalahan
siswa diharuskan dapat memberikan solusi untuk
mengatasi permasalahan disertai dengan alasan yang
logis. Berikut contoh jawaban penyelesaian masalah

oleh siswa:
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“kekurangan listrik energi fosil:

1. Bahan bakar fosil terbatas, dimana bahan bakar fosil
lama kelamaan akan habis jika digunakan terus
menerus. Untuk mencegah kelangkaan maka
pemakaian fosil harus di tekan salah satunya dengan
beralih ke energi terbarukan seperti panel surya.

2. Menyebabkan pencemaran udara karena saat terjadi
proses pembakaran pada pembangkit listrik dari
sumber energi fosil udara akan tercemar sehingga
memperburuk kualitas udara. Kekurangan tersebut
tidak ditemukan ketika kita menggunakan energi
terbarukan seperti penggunaan panel surya. Panel
surya ini bisa menerapkan energi bersih dan tidak
menyebabkan pencemaran udara.

3. Menyebabkan pemanasan global. Saat proses
pembakaran bahan bakar fosil muncul asap dari
pembakaran yang bisa menyebabkan suhu bumi
meningkat.

“Cara menanggulangi kekurangan listrik yang bersumber

dari energi fosil yaitu dengan menghemat listrik. Alasannya

yaitu dengan hemat listrik maka akan mengurangi
penggunaan bahan bakar fosil agar tidak cepat habis.

Supaya bahan bakar fosil tetap bisa dinikmati oleh generasi

berikutnya. Cara menghemat listrik yang bersumber dari
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energi fosil yaitu dengan mematikan lampu jika tidak
digunakan®“.

Indikator ketiga, yaitu evaluasi. Siswa dapat
menuliskan jawaban dan menghubungan jawaban
dengan teori yang dipelajarinya. Misalnya alasan
disajikan data sampah plastic yang meningkat di setiap
tahunnya. Berdasarkan permasalahan siswa minta
untuk menyebutkan prinsip kimia hijau yang cocok

dengan permasalahan. Berikut contoh jawaban siswa:

n mbpwng ; Menceaav Linbaln Virreny  neroutvma ean  B2n cegavian
\imbA kubAm Tevwiguiam v Aoy Pembertiban  |mboh Y2 mouncu)

Trows Srakews  SertA Wemimimalan  \iabal prdn senapr proser
WMkah, 2R Adak Memparar Sompat ,tepggurqken fofeboy
Anay CawpAn  PIoSHk . mm engolah  limpah . '

“Prinsip kimia hijau yang cocok yaitu mencegah limbah.
Dengan mencegah limbah artinya mengutamakan
pencegahan dari pada penanggulangan atau pembersihan
limbah yang muncul setelah proses sintesis serta
meminimalkan limbah pada setiap prosesnya”.

Indikator keempat, yaitu inferensi. Siswa dapat
menarik kesimpulan dari apa yang ditanyakan. Hal ini
dapat dilihat siswa dapat menarik kesimpulan dan
memberikan solusi dari permasalahan yang disajikan.
Misalnya terdapat permasalahan limbah plastik
semakin hari semakin meningkat. Siswa dapat
memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan
dan menarik kesimpulan. Berikut contoh jawaban

siswa:
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"menggunakan totebag ketika berbelanja efektif
mengurangi sampah plastik selain itu dengan menggunakan
tempat makan dan minum saat membeli makanan juga akan
mengurangi sampah plastik.  Kesimpulannya dengan
melakukan kegiatan sederhana sudah berkontribusi
mengurangi limbah plastik agar lingkungan tetap bersih*.

Indikator kelima, yaitu penjelasan. Siswa dapat

memberikan alasan dari jawaban yang dikemukakan.
Siswa memberikan penjelasan pada setiap jawaban.
Misalnya siswa menjelaskan mengapa pembakaran
tidak sempurna berbahaya bagi lingkungan. Berikut

contoh jawaban siswa:
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"Reaksi 1: pembakaran tidak sempurna
Reaksi 2: pembakaran sempurna
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Alasan: karena pembakaran sempurna menghasilkan
karbon dioksida dan uap air sedangkan pada pembakaran
sempurna menghasilkan karbon monoksida, karbon, uap air
dan partikel padat lainnya. Pembakaran tidak sempurna
memberikan dampak negatif yang lebih besar karena
menghasilkan senyawa dan partikel yang dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan”.

Indikator keenam, yaitu pengaturan diri. Siswa

dapat mengkaji ulang jawaban yang dituliskan. Siswa
dapat menuliskan, mengungkapkan dan mengkaji
ulang jawaban dengan bahasanya sendiri secara logis.
Misalnya disajikan pernyataan bahwa plastik ramah
lingkungan merupakan solusi untuk mengurangi
limbah plastik. Siswa diberikan pertanyaan setujukah
dengan pernyataan tersebut. Siswa akan menuliskan
jawabannya dengan pendapat dan bahasanya sendiri
sesuai dengan pemikirannya. Berikut contoh jawaban

siswa:
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“Ya saya setuju, karena dalam waktu 3 tahun untuk
menguraikan sampah bukan waktu yang sebentar.
Sedangkan penggunaan plastik terus meningkat dari tahun
ke tahun. Untuk mengatasi permasalahan di atas lebih baik



103

menggunakan keranjang belanja, menggunakan tempat
makan dan minum ketika di kantin dan masih banyak lagi
yang bisa dilakukan untuk mengatasi permasalahan sampah
plastik®.

Berbeda dari hasil

persentase

indikator

keterampilan berpikir kritis, berikut Tabel 4.7 hasil

persentase pre-test dan post-test motivasi belajar:

Tabel 4.7 Hasil Persentase Pre-Test dan Post-Test
Motivasi
No dan Indikator Pre- Post- Keterang
Motivasi Test Test an
(%) (%)
1. Tekun 73,5 77,9 Tinggi
2. Tekun 72,1 76,5 Tinggi
3. Ulet 74,3 77,9 Tinggi
4. Menunjukkan minat 70,6 75 Tinggi
belajar
5. Menunjukkan minat 71,3 72,8 Tinggi
belajar
6. Mandiri 74,3 75 Tinggi
7. Mandiri 63,2 72,1 Tinggi
8. Bosan dalam 63,2 76,5 Tinggi
melakukan tugas
yang bersifat rutin
9. Bosan dalam 77,2 82,4 Tinggi
melakukan tugas
yang bersifat rutin
10. Dapat 72,1 75,7 Tinggi
mempertahankan
pendapat
11. Dapat 77,2 77,2 Tinggi
mempertahankan
pendapat
12. Antusias 69,1 77,9 Tinggi
memecahkan

masalah
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13. Antusias 66,2 79,4 Tinggi
memecahkan
masalah

14. Hasrat dan keinginan 79,4 80,1 Tinggi
berhasil

15. Dorongan dan 779 80,9 Tinggi
kebutuhan dalam
belajar

16. Dorongan dan 75,7 77,2 Tinggi
kebutuhan dalam
belajar

17. Harapan dan cita-cita 83,1 89 Sangat
masa depan Tinggi

18. Reward dalam belajar 64 69,1 Sedang

19. Kegiatan yang 70,6 74,3 Tinggi
menarik dalam
belajar

20. Situasi belajar 63,2 72,1 Tinggi

RATA-RATA (%) 71,91 76,95

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh persentase
rata-rata pre-test sebesar 71,91% yang dikategorikan
tinggi. Setelah pemberian perlakuan dengan
menerapkan model PBL berkonteks SSI motivasi
belajar siswa meningkat, namun peningkatannya tidak
signifikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil persentase
rata-rata post-test yang diperoleh sebesar 76,95% yang
dikategorikan tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model PBL berkonteks SSI memberikan
pengaruh yang sedikit terhadap motivasi belajar siswa.
Jika dilihat dari kenaikan hasil persentase antara

motivasi dan keterampilan berpikir krtis, kenaikan
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persentase berpikir kritis sedikit lebih tinggi dari pada
motivasi.

Pengaruh penerapan PBL berkonteks SSI
terhadap motivasi dan keterampilan berpikir kritis
siswa ini mendukung penelitian sebelumnya.
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Wilsa et
al, (2017) yang dalam penelitiannya menerapkan
pembelajaran PBL berbasis SSI. Penelitiannya
memberikan hasil bahwa penerapan PBL berbasis SSI
berpengaruh terhadap pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Utami (2018) yang menyatakan bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran PBL berkonteks SSI
dapat mempengaruhi keterampilan berpikir Kritis
siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Khozin,
Rahmawati dan Wibowo (2020) yang menyatakan
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah berpendekatan SSI dapat meningkatkan sikap
peduli lingkungan dan hasil belajar siswa. Penelitian
lain oleh Fita, Jatmiko dan Sudibyo (2021) yang
menyatakan bahwa keterampilan berpikir Kkritis siswa
meningkat ketika diberikan perlakuan pembelajaran

dengan model PBL berbasis SSI.
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D. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini

masih ada keterbatasan dan kekurangan. Berikut
keterbatasan dalam penelitian ini:
1. Keterbatasan tempat
Tempat penelitian ini terbatas dilakukan di
SMA N 1 Limbangan. Jika dilakukan penelitian di
tempat lain akan menghasilkan hasil yang
berbeda.
2. Keterbatasan materi
Materi yang digunakan dalam penelitian
yaitu materi kimia kimia hijau. jika dilakukan
penelitian dengan materi yang berbeda akan
menghasilkan hasil yang berbeda.
3. Keterbatasan waktu
Waktu penelitian ini dibatasi sesuai dengan

kebutuhan penelitian.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

B.

Berdasarkan data dan hasil penelitian dalam

pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Model PBL berkonteks SSI berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa pada materi kimia hijau. Hal
ini dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig (2 tailed)
yang diperoleh pada uji wilcoxon sebesar 0,017.
Nilai Asymp. Sig (2 tailed) yang diperoleh tidak
lebih besar dari nilai alpha (0,050) sehingga dapat
disimpulkan Hp ditolak dan H, diterima.

Model PBL berkonteks SSI berpengaruh terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
kimia hijau. Hal ini dibuktikan dengan nilai Asymp.
Sig (2 tailed) yang diperoleh pada uji wilcoxon
0,005. Nilai Asymp. Sig (2 tailed) yang diperoleh
tidak lebih besar dari nilai alpha (0,050) sehingga

dapat disimpulkan Hy ditolak dan H, diterima.

Implikasi

Model PBL berkonteks SSI perlu diterapkan pada

pembelajaran kimia, khususnya materi kimia hijau

yaitu untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan

berpikir kritis siswa. Berikut implikasi hasil penelitian

yang telah dilakukan:

107
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1. Konsep kimia yang berhubungan dengan isu-isu
sosial masyarakat baik lokal maupun global dapat
diimplementasikan dalam model pembelajaran PBL
berkonteks SSI. Siswa dapat mempelajari kimia
hijau dengan melihat atau mengkaji fenomena
sekitar melalui isu atau berita yang sedang trending
di masyarakat.

2. Penerapan Model PBL berkonteks SSI berpengaruh
terhadap motivasi belajar dan Kketerampilan
berpikir Kritis siswa.

Saran
Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti

dengan menggunakan model PBL berkonteks SSI dapat
menggunakan metode, media, pokok bahasan, variabel

terikat yang berbeda.
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Lampiran 1: Modul Ajar kelas X Kimia Hijau

MODUL AJAR
KIMIA HIJAU DALAM PENGEMBANGAN BERKELANJUTAN PADA TAHUN 2030

Informasi Umum

Nama Fase
Novi Puji Astutik Nama Mata E Alokasi Waktu
Nama Sekolah Pelajaran Kimia Kelas 2 x 45 menit
SMA N 1 Limbangan X
Kompetensi Awal Sebelum mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan sudah mampu:

1. Memahami kimia hijau

2. Peranan kimia hijau dalam kehidupan sehari-hari

3. Manfaat mempelajari kimia hijau dalam kehidupan sehari-hari

Profil Pelajar | Kreatif, Kerja Sama dan Bernalar Kritis

Pancasila

Sarana dan | Artikel, Buku paket pegangan siswa, LKPD, Akses internet, Alat Tulis, HF,
Prasarana Bahan Bacaan.

Target Peserta Didik | Peserta didik regular/ tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna

dan memahami materi

Model Pembelajaran | Froblem Based Learning berkonteks Socioscientific Issues

Komponen Inti

Capaian Peserta didik memliki kemampuan untuk merespon isu-isu global dan berperan
Pembelajaran | aktif dalam memberikan penyelesaian masalah, Kemampuan tersebut antara lain
mengidentifikasi. mengajukan gagasan, merancang solusi, mengambil keputuzan,
dan mengkomunikasikan dalam bentuk projek sederhana atau simulasi visual

menggunakan aplikasi teknologi yang tersedia terkait dengan energi alternarif,

pemanasan global, pencemaran lingkungan, nancteknologi, biotekneolegi, kimia
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dalam kehidupan sehari-hari, pemanfaatan limbah dan bahan alam, pandemi
akibat infeksi virus, Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan
pembangunan yang berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs).
Melalui pengembangan sejumlah pengetahuan tersebut dibangun pula
akhlak mulia dan sikap ilmiah seperti jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif,
mandiri, inovatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan global.

Tujuan Pertemuan 1:
Pembelajaran 1. Siswa dapat menelaah pengertian kimia hijau melalui diskusi dengan baik.
2, Siswa dapat menganalisis prinsip kimia hijau melalui diskusi dengan baik,
3, Siswa dapat menganalisiz proses kimia vang tidak sesuai dengan kimia hijau
melalui diskusi dengan baik.
Pertemuan 2
1, Siswa dapat menciptakan kegiatan vang dapat mendukung kimia hijan
dalam pembangunan berkelanjutan tahun 2030 melalui diskusi dengan baik.
2. Siswa dapat menganalisis penerapan nanoteknologi/bioteknologi dalam
kehidupan sehari-hari melalui diskusi dengan baik.
Pemahaman Pernahkah kalian berpikir mengapa sampah-sampah yang ada di TPA [Tempat
Bermakma Pembuangan Akhir) yang sudah menumpuk tidak ditanggulangi dengan cara

dibakar? karena reaksi pembakaran pasti akan menghasilkan karbon dicksida ke
atmosfer sehingza akan menambah polutan dan menyebabkan pemanasan global
atau jika hasil pembakaran tidak sempurna akan menghasilkan karbon moncksida
yang beracun dan menyebabkan penyakit seperti asma, Secara lebih rinci, kegiatan
belajar ini akan membahas mengenai prinsip kimia hijan dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan tahun 2030 yakni salah satunya dengan cara

melestarikan lingkungan sekitar.

Langkah Pembe|

lajaran

Pertemuan I

Pertanyaan Pemantik:

Bagaimana cara melestarikan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari 7

Dampak apa yang dirasakan ketika kita tidak melestarikan lingkungan 7

Kegiatan Pembuka (15 menit)
1. Guru membuka kelas dengan salam, memeriksa kehadiran peserta didik
2. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan memberikan
pertanyaan
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada pertemuan 1 yaitu siswa dapat
menelaah pengertian kimia hijau, menganalisis prinsip kimia hijau dan
menganalisis proses kimia yang tidak sesuai dengan kimia hijau

4. Guru memberikan motivasi

Kegiatan Inti (60 menit)
Orientasi masalah

Guru menyajikan suatu masalah kepada siswa, contohnya :




SAMPAH PLASTIK KIAN MENINGKAT

Sapah dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal ini
dapat dilihat dari volume sampah yang semakin meningkat. Pada tahun 2021
volume sampah 68,5 juta ton dan pada tahun 2022 volume sampah meningkat
menjadi 70 juta ton. Sampah yang dominasi yaitu pah plastik. kita tahu
bahwa setiap kita membeli barang pasti diberi kantong plastik. Tak heran jika

sampah plastik volumenya paling banyak. Sampah plastik ini memiliki kelemahan

yakni sulit diuraikan. Sampah ini membutuhkan waktu berjuta-juta tahun lamanya
agar terurai,

Mengorganisasi siswa untuk belajar

1. Pesertadidik mengamati gambar dan baca ilustrasi p lahan diatas
2. Peserta didik mengidentifikasi masalah yang ada pada gambar dan ilustrasi
3. Guru mengajukan pertanyaan ke peserta didik, contoh : Jika plastik sulit

diurai dan jadi lah utama mengapa tidak dibakar saja? dengan begitu
akan akan cepat menyelesaikan masalah karena sampahnya akan habis
terbakar. Setiap reaksi kimia pasti menghasilkan produk. Dengan dibakar,
massa plastiknya memang menghilang secara kasat mata, namun produk apa
vang akan di hasilkan dari hasil pembakaran tersebut? dan apakah benar dapat
menyelesaikan masalah atou sebalifmya?

4. Peserta didik melakukan brainstorming dengan menjawab pertanyaan,
mengungkapkan pendapat, ide dan tanggapan terhadap masalah.

5. Dari permasalahan di atas guru menghubungkan bahwa permasalahan di atas
berkaitan dengan kimia hijau. Kemudian guru memaparkan pengertian kimia
hijau. prinsip kimia hijau dan proses kimia yang tidak sesuai dengan prinsip
kimia hijau.

6. Untuk lebih memahami materi guru membentuk kelompok dan membagikan
LKFD

Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

1. Peserta didik membentuk kelompok dan melakukan berdiskusi

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber yang sesuai dengan isu yang sedang diinvestigasi supaya

jelas dan dapat memecahkan masalah.

M. hanel

e gl dan yajikan hasil karya
Peseta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok.

M lisis dan geval ip p 1 Lo
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Guru membantu peserta didik melakukan refleksi serta evaluzasi terhadap
penyelidikan dan pemecahan masalzh,

HKegiatan Penotup (15 menit)
1. Gurudan Peserta didik Bersama-sama memberikan kesimpulan apa yang
telah dipelajari dalam pertemuan ini
2, Gurumengingatkan materi untuk pertemuan selanjutnya

3. Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan berdoz penutup

Pertemuan 11

Pertanyaan Pemantk

Apa yang kalian ketzhui tentang pembangunan berkelanjutan 7

Sebutkan contch dalam kehidupan sehari-har yang mencerminkan kegiatan
mendukung pembangunan berkelanjuman !

HKegiatan Pembuba (15 menit)
1, Gurumembuka kelas dengan salam, memerik=a kehadiran peserta didik

2, Gurumemberikan apresepsi kepada peserta didik dengan memberikan
pertamyaan

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada pertemuan 2 yaitu siswa dapat
menciptakan kegiatan yvang dapat mendukung kimia hijan dalam
pembangunan berkelanjutan tahun 2030 dan dapat menganalisis penerapan
nanoteknologi bisteknologi dalam kehidupan sehari-hari,

3, Gurumemberikan motivasi

Hegiatan Inti {60 menit)
Orientasi masalah
GERAKAN NASIONAL KEMBALI KE ANGEUTAN UMUM

Kendaraan angkutan umum pernah melegenda di tanah air. Xini era penggunaan
transportasi umum mulai bergeser karena kepemilikan kendaraan reda empat
dan kendaraan roda dua bertambah luar biasa setiap tahunnya. Bertambahnya
jumlah kendaraan pribadi yang melampau: batas telah menimbulkan banyzk
persoalan, khususnya di perkotaan, Kemacetan mulai muncul dimana-mana,
terbatasnya lahan parkir kendaraan juga menimbulkan masalah tersendiri,
polusi udara yang mencemari lingkungan kian mengkhawatirkan, demikian juga
dengan tingkat kematian yang disebabkan cleh kecelakaan lalu lintas juga




meningkat pesat. 5aat ini pemerintah terus memperbaiki insfrastruktur

transportasi umum supaya menarik kembali minat masyarakat dalam

menggunakan anghutan wmim.

Mengorganisasi siswa untuk belajar

1, Peserta didik mengamati gambar dan membaca ilustrasi permasalahan diatas

2, Peserta didik mengidentifikasi masalah yang ada pada gambar dan ilustrasi

3, Guru mengajukan pertanyaan ke peserta didik, contoh : Dompak positif apo
yang di resafer Ketilo masyarafat kembali menggunokon anghuton umum 7
tentuk akan mengurai kemacetan, mengurangi polusi wdara dan mengurangi
angka hkecelakzan Apokoh demgan  menggunokon  onghuton  wemem,
mosyarakot mendukumg pembonguman berkelomjuton podo tehun 2030 7
mengape demilion? ya, dengan angkutan umum masyarakat mendukung
program pembangunan berkelanjutan nomor 13 [penanganan perubahan
iklim) dan 15 [menjaga ekosistem daratan).

4, Peserta didik melakukan brainstorming dengan menjawsb pertanyaan,
mengunghkapkan pendapat, ide dan tanggapan terhadap masalah,

B, Daripermasalahan diatas gury menghubungkan bahwa permasalahan di atas
berkaitan dengan pembangunan berkelanjutan tahun 2030, Kemudian gurn
memaparkan kegiatan sehari-hari yang dapat mendukung pembangunan
berkelanjutan pada tahun 2030 dan penerapan nancteknologi/ bicteknologi
dalam kehidupan sehari-hari seperti penerapan prinsip kimia hijau dan
teknik hijau (Green engineering) untuk beragam bidang,

6, Untuk lebih memahami materi gurn membentuk kelompok dan membagikan
LKFD

Membimbing penyelidikan individu maopun kelompok

1, Peserta didik membentuk kelompok dan melakukan berdiskusi

2, Gurumengarahkan peserta didik untuk mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber yang sesuai dengan isu yang sedang diinvestigasi supaya
jelas dan dapat memecahkan masalah.

Mengembanghkan dan menyajikan hasil karya

Peseta didik mempresentasikan hasil kerja kelompek

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Guru membantu peserta didik melakukan refleksi serta evaluasi terhadap
penyelidikan dan pemecahan masalah,

HKegiatan Penutup [15 menit]
1. Guru dan Peserta didik Bersama-sama memberikan kesimpulan apa yang
telah dipelajart dalam pertemuan ini
2, Guru mengingatkan materi untuk pertemuan selanjutnya

3. Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan berdoa penutup

Pertemuan 111

Kegiatan pembuka (15 menit)
1, Gurumembuka kelas dengan salam, memeriksa kehadiran peserta didik
2, Guru memazparkan bahwa pertemuan ketiga akan diadzkan evaluasi
pembelajaran dengan mengerjakan soal
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HKegiatan inti (60 menit)

Mengerjakan soal keterampilan berpikir kritis dan angket motivasi belajar kimia

Kegiatan penutup (15 menit)

1. Gurumengingatkan materi untuk pertemuan selanjutnya

2, Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan berdoa penutup

Asesmen
Jenis Bentuk)* *
1, Asesmen Diagnostik Uraian dan A Sikap (profil pelajar pancasila):
[zebelum pembelajaran] | Anghet [Pre test) Observast, penilaian diri, penilaian
2. Asesmen Formatif Presentasi teman sebaya, dll
[selama pembelzjaran] +f  Performa: observasi, jurnal
3, Asesmen Sumatif [akhir Uraian dan + Tertulis: uraian, pilihan ganda, jawab
pembelajaran) Angket (Post test) singkat, benar-salah
4, Asesemen Sikap (profil Observasi
pelajar Pancasila)
Pengayaan dan Remidi
Pengayaan :

Jeniz soal : Essay

Bacalah jurnal dengan judul “Pengembangon Tekmologl Bersih don Kimia Hijou dolem Meminimalisas

Limboh Industd vol, 432, now 1" yang disusun oleh Oberlin Sidjabat pada ahun 2008, 1lalu jawsblah

pertanyzaan berikut.

1. Mengapa konsep kimia hijau diperlukan dalam dunia industri?

2, Teknelogi proses apa yang sudah berkembang dan terus dikembangkan untuk menangzulangi
pencemaran limbah lindustet?

3. Sebutkan 2 fungsi tebnologl bersih menurut Feckava

Pembahasan dan skor
Mo, Pembahazan Skor
Perlunya konsep kimia hijau dalam dunia | 3

industri yaitu wntuk mengurangi limbah

industri melalui  beberapa azpek




diantaranya factor

atom dan peran katalis

lingkungan,

utilisasi

katalitik

Teknelogl vang sudah berkembang dan
terus  dikembangkan yaitu  tekneclogl

produkst,

Fungsi teknolegl bersih menurut Feckova

a, Menghemat bahan baku mentah dan
energl, mengurangi bahaya dari bahan
yang dihasilkan pada saat proses

b. Mengkonsumsi sedikit bahan balku dan
energi pada proses produksi dan
pengemasan, menghasilkan emisi dan

limbah yang sedikit, dapat di pakai

dibuang di lingkungan

kembali, dapat di daur ulang dan
memiliki dampak yang kecil ketika

TOTAL

jli]

Konversi tingkat penguasaan
75,01 - 100,00= sangat baik
50,01 -7500 =haik

25,01 -50,00 = cukup

00,00 - 25,00 = kurang
Remidi:-
Refleksi Peserta Didik dan Goru

Refleksi peserta didik

No

Informasi
yang
diharapkan

Pertanyaan

Jawaban

Mengetalui apa
vang dipahami
setelah

pembelajaran

Apa vang sudah
kalian  pelajari
pada
pembelajaran

ini?

=

Mengetalui
pertamyaan saat
pembelajaran
berlangsung
dan behum

Apa s@ja yang
el dan
belum
didapatkan
jawrabannya
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Nilai =

Skoryang diperoleh

SkorTotal

x 100




terjawab selama
hingga  akhir | pembelajaran
pembelajaran berlangsung 7
Refleksi Guru
No | Informasi yang | Pertanyaan Jawaban
diharaplkan
1 Mengetahui Apakah materi pembelajaran
kesesualan  antara | sudah sesuai dengan tujuan
tujuan pembelajaran | pembelgjaran 7
dengan materi yang
disampaikan
Z, Mengetahui Apakah glokasi waktu
kesesuaian  alokasi | pembelajaran  sudah  sesual
waktu dengan yang direncanakan 7
3 Mengetahui Apakah pembelajaran dengan
efektivitas mdel problem bosed leaming
pembelajaran berkonteks socioscientific issues
efeldif diterapkan pada
pembelajaran ini 7
LAMPIRAN PADA MODUL AJAR
1. LKPD pertemuan 1 dan 2
2, ASESMEN
3. Bahan Bacaan Guru dan Siswa
4, Glosarium
L. Daftar Pustaka
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KEGIATAN PEMBELAJARAN I

LKPD 1

LEMBAR KERJA PESERTADIDIK 1

KIMIA HJAU DALAM
PEMBANGUMNAN

BERKELANJUTAN PADA TAHUN s S} iet Som &5
m / Masalan \

Belum ama Inl terjad| pencemaran sungal muyarejo yang diskinatkan
i dar limbah rumsh tangga. Uj faboratorium menyatakan bahwa alr sungal

KELAS X — KURIKULUM MERDEKA
mulyorejo tercemar 3ir =iz sabun darl pemukiman warga. Selain darl warga

sekitar terryata ada hotel yang diduga Ikut membuang imbsh & sungal

tersebut. Pencemaran sungal Inl sudah dikategorikan sangat parah dan hans
segera di tangani. Menurut kallan saran ap2 yang bisa dilakukan untuk
\ menangan: permazalanan o atas? Yuk tulls Awanan kakan di bawah il /

Bagaimiens dampak pescem i wr sungal ag Snghangan dan sabhluk hidup?
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2 P

Tabwl Hasil Fusgasaran

dari primiip ki=da hijaw nomoer baraps ¥ besibas slasinnya

Kandi ikan pada gpalas
e WAKTU
Gulas 1 Gulas Gulas 3

1. | 3=anit
2. | E=anit
3. | Geenit

p‘ Birizas daran  vang dapit  dlakukas  wnluk  mesangan  gersdiklatan  didtas  desgen

e Sm asghan gringip Kmi higul

Fillari Kita lakuhan! lhuti presedur Rieja dibasah ini!

Dampak Pencemaran air terhadap ikan

gl
1. 2 hbuah gels plastic
2. Stopmarch
3. Sendok
£, At tulis
h. Bahan
1. Deterjen secukupnya
2. 2ehor kan hias
3. Arsecukupnya
Langhah Kerla
. Siapkan 3 gelas yarg sudah dis air
. Masukkan 1 ehor (kan ke dalam masing masing gelas

Wasukkan deterjen pada gelas 1 dan 2, pada gelas 2 tidak ditambah deterjen
At kondisl kan. Berapa lama ikah berfaban hidup
Tulks data ke dalam tabel pengamatan

"

RO
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

LKPD 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2

Greenm.;

Chemistry
KIMIA HIJAU DALAM Sambar: detk com
PEMBANGUNAN Masaizn
Bahan akar kendaraan merupakan bahan bakar yang berasal darl minyak
oumi mentan yang diolsh dengan hvk destilasi I
sehingga menghasikan benzin. Sumber energl yang berasal dari minyak bumi
Ini tidak dapat di parbaharul kgl arena ketersediaannya yang teraatas dan

lama kelamaan akan habis. Selain ity hasi pembakaran bahan bakar pada
d gaté bagl ingkungan. Yuk

BERKELANJUTAN PADA TAHUN
g

UM MERDEKA
analiss masaahaya dan kemukakan solust kalizn & bawsh init

Musalah aps yang d timbukan dar ustoas d at 7
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F Tkl Pasggiasatan
Dampak apa yasg dirasakan dari pormialshas diaas ? TuiFilah dalam table gangarmsten prbrdan sl [k e mobd BEAA
e MOBIL USTRIK MOBIL EEM
Sarbail apa yang dapat kalas lwickah ustik i ofi anas 7 gt L
sakesi kalian dengan pwogram 17 pessbangunan berkolanjatin| N
Baraiirii [ i i linghunigan?
[ — mabil i I die
ol k] b g n Bkl asjulan ada ahas 2030

" Tahap 3: Membiming Peryeldikan kelompak ]

' i ‘ ‘fult Presentasiian hasil diskusi kalian |

A dn, )

Mokl lark Vi Mobil 388
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o 2- ki

ASESMEN SIKAF [FROFIL PELAJAR PANCASILA)

LEMBAR OBSERVAS]
Wi | Aapch yang aisilal Tehmil pemilalan Tnalruisent
T | Kreanf Fengasiatan Freses tan tugas | Lembar abservas AATaTAR
T | Worjasams Fangasann Frestoduntugan | Lambar cbaarvas e Bk
T [ Boemalur rims Fengs Frosat = sangat ik ilai - abercne deedd
= lik Shor Tatal
Apeh sikap yang aislal = culiiip
Mo | Nama Peserm Didil Bermalar Shor | Kade = kurang
Kreatil | Kerjass F{e silap | nilad
liricis
KUBRIK PENILAIAN SIHAP
AEPER TROIEATOR NILAT
Paserta ddlik memiliki Gk ingin alu 25
Krcatil Pasurta dilik tertarik dalas morngerakn gs F5
Pasirta dalik hizani dalam mengambil reiks F5
Faserta Ak Gk sl pubes sa F5
TOTAL T
FS
F5
Korja sama 25
WK mu=ghargal has F5
T
Fast Lkl FS
Paswrta dalik maspu menganghap fakia yang dibatbks F5
Eeni dualionn nenyelesaskan suatu masalih
Eritis Faserta did mampu memililh sguinen g, elevan, dan F5
Akurit
Feserla ik dupst memperimbanghan kredibois F5
(Ripescayiin] swmbes inlarmidi yang diperabih.

TOTAL 10k




L ASESMEN FORMATIF (FRESENTASI)

] MUBRIK PENILAIAK

KISIKIS] INSTRIFMEN HETERAMPILAN BERFIKIR KRITIS

Aspel
Romer Treskripsi Aspek
ASFER TNDIRATOR NILAT — I
snal Eerpilir Kritis
Paijggunaan Uik bahass haik dan | H Kritia
KeRi-hiaian PEAEOn Lawahan yang rebvan dengan Ll il 10 Bnerpretsi Slswe dapet | Dapet  mesmabami  sakosn dan
dengan pertanyaan [ lonimeah serunT dengan mine 3 swngunghapkes dan | senulisian s pasy dicuysian
1011 i 11 mading | padi soal denges |elas din g
Bl i b v aban dhesgan Kekidupes sohu s H
121304 | dand data waig
Bari
i5 LETe
Buterlihatis g pota kol pok 5 “Analais 12345 | Slowe mampu | Dapst monuliskis apa pasg b
Alctificas diskusi Ak bertanva des mesanggapl 1o &780 siat g i i ik dala s menyel caalion seal
M incsatar bl didies disgin setimatis g 141,13 it
Muinperhatikes desgan sebiisa aal bendabegi io 14
Baxrhi
Tiere sentasiian engan gertaya di ] e
usink menyelesadan
) AT i AT 1
FPreson tasl g hiik
Baiapingn wakilu presenass disgann baik H
EL nggola b berpuastisip ] pariyatisn Al
E— sumber infermas Lin
I feras 0,7 H Siswa
Werjasama dadam | Berw 5 B " -
ESURE]
121z i
H
Paitjelizi Siswa 1 M msalakan hisil akhir
Tik inn o (1 ALARAT aaw |2 Mampuy  membisdan alasan
TA 1112 | swmbenehan  suaba renraing ke gimpalan pon diesibal
L 14 alssan dengan
S inlrerikan bukite
Paigaturan | 38,55 Sl Tampn | Dapal  monghagi ulisgy  reve
ERITEREA FERILALAY (SHOR)
s TA0AE s igunfifiagl  atau swabian yang divaliskas.
1o = Banger Baik Skar yang dipersleh sengorelsi  alasan
75 = Bail T snerTetm < e g telih diberikis
5D = Kurang Baik

5 = Tulak Raik
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INSTRUMEN TES KETERAMPILAN EERFIKIR KRITIS PRE TEST DAN POST TEST

Nama :

Kelas :

Petunjuk Pengerjaan Soal

L

2,
3
4

Baralzh Dioa sebelum mengerjakan soal
Tulislah identitas dengan lengkap dan benar

Bacalzh scal dengan baik dan teliti

Tulislah jawaban anda pada lembar jawab yang disediakan.

Kunci Jawaban

senyawa hidrokarbon berikut ini!

Reaksi 1

Perhatikan reaksi pembakaran suatu

a. Reaksi 1 merupakan reaksi pembakaran

ddak sempurna sedangkan reaksi 2

merupakan pembakaran SEMpPUrna.

Alasannya karena pada reaksi

C.H, +0,=Cy, + CO,,

+ H.0p,
Reaksi 2
CHy, 03— CO0; g0y + HaOpy
a. ldentifikasi reaksi diatas manakah yang
termasuk pembakaran sempurna dan
tdak sempurna? Berikan alasannya!
b, Pembakaran manakah yang

memberikan dampak negatif yang lebih

besar bagi lingkungan? Berikan
alasannya!
e Sebutkan 4 dampak negatif

pembakaran tidak sempurna bagi

b,

pembakaran sempurna menghasilkan gas
karbondioksida dan dan air sedangkan
pada pembakaran tidak sempurna
menghasilkan gas karbon monoksida (€0}
dan uwap air (Hz0), hal ini terjadi karena
kekurangan oksigen. Selain itu, pada
pembakaran tidak szempurna juga
menghasilkan senyawa lain seperti CO, C,
dan  partikel padat lainnya yang
menyebabakan pencemaran lingkungan,

Pembakaran yang memberikan dampak

negatif yang lebih besar yaitu pembakaran
tidak sempurna. Pada pembakaran tidak

sempurna menghasilkan karbondicksida

lingkumgan!
d. Bagaimana cara mengatasinya?
Sebutkan minimal 4
Analisis Indikator:

Interpretasi: Perhatikan reaksi pembakaran
suatu senyawa hidrokarben berikut ini!
[siswa memahami makna dari data yang
disajikan)

Analisis: reaksi diatas manaksh yang
termasuk pembakaran sempurna dan tidak
Sempurna [dengan menghubungkan
berbagai informasi dengan teori yang ada
siswa  dapat mengidentifikasi reaksi

pembakaran)

dan Air juga menghasilkan senyawa lain
seperti €0, C, dan partikel padat lainnya
yang dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan. Dampak tersebut ada pada

jawaban point C.

Dampak pembakaran tidak sempurna dan
sempurna bagi lingkungan seperti:

1] Polutas gas €Oz yang melebihi batas
mengakibatkan gangguan pernapasan
dan meningkatnya suhu bumi yang
dizebut efek rumah kaca (pemanasan
global).

2] Gas sulfur dicksida (502}

menimbulkan iritasi dan hujan asam
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Evaluasi: Bagasimana cara mengatasinya?

[siswa mampu menyelesaikan
permasalahan)

Penjelasam: Berikan alasannya ! (siswa
memberikan penjelasan dengan

memberikan alazan dari jawabannya)
prinsip kimia hijan: memaksimalkan nilai

ekonomi atom

yang bersifat korosif oksida NOx
menghasilkan asap kabut (smog).

3) Partikulat © dan Pk Menimbulkan
pencemaran udara karena
menghasilkan polutan.

4] Gas CO dalam darah membentuk
COHb menyebabkan hipeksia yang
mematikan,

5) Gas haszil pembakaran hidrokarbon

H:0 yang ketika

Hz2C0z

yaitu COz dan

bereaksi akan menjadi

(menyebabkan hujan asam).
Cara mengatasi
1y Melakukan

penanaman tumbuhan

sebagai penyerap karben dicksida
hasil pembakaran
2] Mengurangi penggunzan kendaraan
pribadi. seperti naik anghutan wmum.

ramah

wy
=

Menggunakan bahan bakar
lingkungan seperti kendaraan listrik,
bigetanol,  biodiesel dan lain
sebagainya.

4

s

Memastikan pembakaran berlangsung
sempurna agar tidak timbul karbon
menoksida, dengan cara menaikkan
bilangan oktan dan  konverter
katalistik,

5

£

EFl (elektronic fuel imjection] pada

sistem bahan bakar kendaraan akan
menghasilkan pembakaran sempurna
sehingga mengurangi emisi  gas
polutan

&) Sel bahan bakar [fusl cell] melibatkan

i}

reaksiantara O:dan Hz dengan produk
reaksi yang ramah lingkungan yaitu

H:O

3]

Tahukah kalian bahwa listrik  wyang

bersumber dari energi fosil  memiliki
beberapa kekurangan, Jika di tinjfau dari
prinsip kimia hijau

3. Sebutkan dan jelaskan 3 kekurangan

listrik energi fosil!

a

Hekurangan :

1] Listrik energi fosil ketersediaannya
terbatas, Karena fosil merupakan salah
satu  energi yang tak terbarukan

sehingga lama kelamaan akan habiz.

5]
s}

Menyebabkan pencemaran lingkungan
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b. Bagaimana cara menangzulangi
kekurangan listrik yang bersumber dari
energi fosil? Sebutkan minimal 3 cara

beserta alazannya!

c. Berdasarkan rekomendasi  kalian
identifikasi prinsip kimia hijau mana
yang hisa diterapkan untuk
menanggulangi  kekurangan  listrik
energi fosil?

d. Berdasarkan jawaban poin c jelaskan

alazan kalian memilih prinsip kimia
hijau tersebut?
Analisis Indikator:

Interpretasi: Tahukah kalian bahwa listrik

3

hal ini dikarenakan prozes
pembakaran pada pembanghkit listrik
fozil yang memperburuk kualitas
udara.

Menyebabkan global warming dimana
haszil pembakaran yang mencemari
udara lama kelamaan akan
menyebabkan suhu bumi menjadi

panas

Cara menanggulangi kekurangan listrik

energi fosil:

1) Hemat listrik,

Alasan: dengan hemat listrik kita juga

sudah  menggurangi  penggunaan

vang bersumber dari energi fosil memiliki
beberapa kekurangan., [siswa memahami
makna dari data yang disajikan]

Analisis: identifikasi prinsip kimia hijan
mana vang biza  diterapkan  untuk
menanggulangi kekurangan energi listrik
fosil? (siswa menghubungkan informasi yang

ada dengan teeri 12 prinsip kimia hijau)

energi fosil. Misalnya mematikan
lampu yang tidak di  gunakan,
mematikan AC jika tidak digunakan,
mematikan TV ketika tidak ditonton
dan masih banyak lagi lainnya. Dengan
menghemat listrik kita juga
menyelamatkan bumi kita dari emisi

gas buang yang dihasilkan dari listrik

Evaluasi: Bagaimana cara menanggulangi energi fosil.
kekurangan listrik energi fosil?  (siswa 2) Memanfaatkan energl ramah
mampu  menyelesaikan  permasalahan lingkungan seperti pembangkit listrik
kekurangan listrik energi fosil) tenaga surya.
Inferensi: mengapa kalian memilih prinsip Alasan: karena dengan mengsunakan
kimia hijau tersebut? [siswa dapat memilih pembangkit listrik tenaga surya kita
argumen yang logis) memanfaatkan sumber daya alam
penjelasan: jelaskan kekurangan listrik yang ada dan menghemat bahan bakar
energi fosil | (siswa dapat menjelaskan fozil. Selain ity energi surya juga ramah
kekurangan listrik energi fosil) lingkungan karena tidak
prinsip kimia hijan: menggunakan bahan memancarkan gas rumah kaca,
baku terbarukan Hetersediaannya pun tidak akan habis
meskipun di gunakan secara terus
IMenerus.
3] Memanfaatkan energi ramah

lingkungan seperti pembangkit listrik
tenaga angin.

Alasan: sama seperti pembangkit
listrik tenaga surya, pembangkit listrik

tenaga angin  ini  juga ramah
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lingkungan karena tidak

mengakibathkan emisi gas  buang
Ketika musim hujan tiba pembangkit
listrik temaga angin ini dapat
digunakan sebagai penggant listrik

tENaga TUrya.

4] Memanfaatkan energi ramah
lingkungan PLTA (air terjun dan air
deras)

Alasan: Pembangkit listrik

menggunakan tenaga air ini ramah
lingkungan, bebas emisi karbon
sehingga tidak menyebabkan polusi
serta efek rumah kaca. Selain itu kalau

kita lihat di indonesia ini memiliki
kekayaan alam yang luar biasa dimana
banyak air terjun  di  daerah
pegunungan yang belum dimanfaatkan
pembangkit

dengan baik sebagai

listrik temaga air sehingga akan
menghemat listrik energi fosil.

Prinsip kimia hijau yang sesuai dengan

permasalahan adalah prinsip nomor 7

yakni bahan  baku

terbarukan

mengzunakan

Alasan saya memilih prinsip kimia hijau
tersebut karena kita dapat memanfaatkan

bahan baku terbarukan seperti matahari,

angin, air, bioetanol dan lain sebagainya,
sehingga kita menghemat bahan bakar
fosil seperti minyak bumi dan batu bara,

Dengn prinsip nomor 7 ini kita juga

menjaga lingkungan agar tetap lestari.

Reaksi kimia tidak hanya dikonotasikan
sebagai reaksi yang berbahaya, beracun dan
merugikan  bagi  lingkungan. Namun
sebenarnya terdapat reaksi kimia yang
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.

2. Setnjukah kalian dengan pernyataan di

atas? Berikan alasannya!
b. Sebutkan 3 kimia

reaksi vang

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari!

a

Ya setuju. karena dalam kehidupan kita

sehari-hari tidak terlepas dari bahan
kimia. Kita makan pun tetap berkaitan
dengan bahan kimia jadi tentunya bahan
kimia tidak hanya merugikan tetapi juga
bermantaat dan menguntungkan bagi kita,
3 reaksi kimia yang bermanfaat bagi
kehidupan sehari-hari

1] Proses kimia fotosintesis
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& Berdasarkan jawaban poin b, jelaskan
mengapa reaksi tersebut bermanfaat
bagi kehidupan sehari-hari?

d. Berdasarkan jawaban poin b, prinsip
kimia hijau apa yang sesuai dengan
jawaban kalian?

Analisis Indikator:
Interpretasi : sebenarnya terdapat reaksi

kimia yang bermanfaat bagi hkehidupan

sehari-hari.. [siswa memahami makna dari

data yang disajikan)

Analisist Sebutkan 3 reaksi kimia yang

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari! [

siswa dapat menghubungkan informasi

3

2) Proses kimia pemanggangan roti

3) Proszes fermentasi pada pembuatan

Mengapa

tape

reaksi  bermanfaat  bagi

kehidupan sehari-hari

1)

Proses kimia fotosintesis

Proses fotosintesis yang memerlukan
gas karbondioksida, dimanz gas ini
merupakan gas yang dapat
meningkatkan suhu bumi. Dengan
adanya proses fotosintesis  akan
mengurangi jumlah karbondicksida
sehingga dapat sedikit menanggulangi

pemanasan global, Selain itu produk

dengan tecri terkait reaksi kimia yang

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari)

Penjelasan:

Jelaskan mengapa reaksi

tersebut bermanfaat bagi kehidupan sehari-

hari? [ziswa dapat menjelazkan jawabannya)

Pengaturan diri: Setujukah kalian dengan

pernyataan di atas 7 berikan zlasannya!

(pernyataan, pemikiran yang muncul dari

pendapatnya sendiri)

Prinsip kimia hijau: mencegah limbah dan

mendesain proses yang melibakan bahan

kimia yang aman

dari proses fotosintesis yaitu glukesa
dan oksigen juga bermanfaat bagi
kehidupan karena glukesa digunakan
sebagai sumber energi bagi tanaman
dan dikonsumsi oleh tanaman itu
Sedangkan

bermanfaat untuk manusia dan hewan,

sendiri, oksigen
Proses kimia pemanggangan roti

Pada saat pembuatan kue seringkali
menambahkan soda kue (NaHCOz).
Hetika soda kue dipanaskan akan
menghasilkan karbondioksida yang
akan memberi tekanan pada dinding

adonan roti sehingga membentuk

rongga. Keadaan ini membuat roti
menjadi mengembang dan empuk,
Proses fermentasi pada pembuatan
tape

Proses di mana glukosa terurai cleh
bakteri dan jamur menjadi alkohol dan
gas COz Fermentasi akan mengubah
tekstur dan rasa asam pada makanan,
karena

Rasa asam ini timbul

terbentuknya asam aserat ketika
makanan difermentasi dalam waktu
yang lama. Dengan cara inilah beras
ketan dan singkong berubah menjadi

tape.
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d. Prinsip kimia hijau yang sesuai dengan
jawaban pada poin b yaitu mendesain

proses yang melibakan bahan kimia

yang aman

Hementerian Lingkungan Hidup dan|a. Maszlah lingkungan vyang ada di

Kehutanan pada tahun 2021 lingkungan sekitar yaitu:

mencatat volume sampah di Indonesia yang 1] Membuang sampah di sungzi/ di

terdivi dari 154 Habupaten/kota se- selokan saluran sungai

Indenesia mencapai 18,2 juta ton/tahun, 2] Membakar :ampah plastik

Volume sampah tersebut masih banyak 3) Menggunakan pestisida berlebihan

sampah yang belum diolah. Hal ini 4] Menebang pehon sembarangan

dikarenakan minimnya tempat pembuangan 3] Menangkapikan menggunakan dengan
akhir [TPA) maupun Tempat Penampungan bom/listrik/bahan peledak

Sementara [TP3), Tidak hanya permasalahan |k, Seclusi untuk menanggulangi pencemaran

sampah, namun masih banyak permasalahan lingkungan:

lingkungan lainnya YENg dapat 1] tidesk membuang sampah di sungai,

menyebabkan kerusakan lingkungan. Mari mengelah sampah menjadi barang

kita eksplorasi apa saja penyebab kerusakan yang bermanfaat, Kita juga dapat
lingkungan dengan menjawab seal di bawah menerapkan 3R sehingza  dapat

imi: mengurangi volume sampah,

a Sebutkan 5 masalah lingkungan yang 2] Mengurangi sampah plastk sekali
terjadi di lingkungan sekitar kalian yang pakai dengan menggunakan totebag
berkaitan dengan kerusakan lingkungan! atau keranjang belanja

k. Eerdasarkan jawaban poin a, selusi apa 3] Untuk limbah hasil rumah tangga
yang dapat kalian tawarkan untuk seperti sisa sayr-sayuran diclah
menanggulangi permasalahan tersebut? menjadi pupuk alami/ kompos.

e, Berdasarkan jawaban poin b, solusi yang 4] Tidak menebang pehon sembarangan,
ditawarkan kalian apakah berkaitan Hetika mau menebang pohon harus
dengan salah satu 17  program memperhatikan daerah sekitar supaya
pembangunan berkelanjutan? Jika tidak tidak terjadi tanah longsor
berikan alazannya dan jika iya program 5) Tidak merusak ekosistem laut atauw
pembangunan berkelanjutan apa yang sungai. Jangan menangkap ikan
berkaitan dengan solusi kalian? Berikan menggunakan bom atau sejenisnya
alasannya! karena biota sungai atau laut akan mati

Analisis Indikator: dan ruszk.

Interpretasi: Hementerian Lingkungan |e. Ya berkaitan dengan 17 program

Hidup dan HKehutanan pada tahun 2021 pembangunan berkelanjutan,

mencatat volume sampah di Indonesia yang Program  pembangunan  berkelanjutan

terdiri dari 154 Habupaten/kota se-
Indonesia mencapai 18,2 juta ton/tahun.
[siswa memahami makna yang dizajikan

termasuk didalamnya soal scalnya)

yang berkaitan dengan solusi di atas yaitu
program
program menjaga ekosistem laut dan

menjaga ekosistem  darat,

program penanganan iklim.,

139



Analisiz: solusi yang ditawarkan kalian
apakah berkaitan dengam =zalah satu 17
program  pembangunan  berkelanjutan?
[siswa dapat menghubungkan informasi
dengan  teori

berkelanjutan)

program  pembangunan
Evaluasi dan pengaturan diri: Solusi apa
vang dapar kalian tawarkan untuk

menanggulangi permasalahan  tersebut?
[Siswa menuliskan penyelesaian masalah
dengan pemikiran dan pendapatnya sendird)
Penjelasan: Berikan alazannya [Sizwa dapat
menjelaskan alasannya)

Prinsip kimia hijau: mencegah limbah

Alazannya dengan rtidak membuang
sampah di sungai kita menjaga agar sungai
tetap bersih ini sesuai dengan program
pembangunan  berkelanjutan menjaga
ekosistem laut. Kemudian tidak membakar
sampah dan tidak menggunakan pestisida
yang berlebihan kita tidak akan
mencemari lingkungan udara dan tanah
sehingga  sesuai

dengan  program

pembangunan berkelanjutan menjaga

ekosistem  darat. Dengan menjaga
ekosistem darat dam laut maka kita juga
sudah mendukung program pembangunan

berkelanjutan yaitu penyebab perubzhan

iklim.

HKementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) menyebut total zampah
nasional pada 2021 mencapai 68,5 juta ton.
sebanyak 17% atau sekitar 11,6 juta tom,
disumbang oleh sampah plastik, Sampah
plastik ini belum di kelola dengan baik
sebesar 16-24%. Berdasarkan pernyataan
diatas jawablah pertanyaan di bawah ini:

2 Prinsip kimia hijau manakah yang cocok
untuk diterapkan pada permasalahan di
atas? berikan alasannya!

b. Jika permasalahan sampah tersebut

terjadi di lingkungan sekolah kalian,

Seolusi yang dapat ditawarkan antara lain-
Prinsip kimia hijau nomor 1 yaitu
mencegah limbah. [adi kita meminimalisir
hal yang menimbulkan banyak sampah
seperti  tidak menggunakan kantong
plastik sekali pakal, menerapkan kantin
yang ramah lingkungan yaitu membeli
makanan dengan membawa tempat makan
dan minum,

Kegiatan yang mendukung prinsip kimia
hijau di sekolah yaitu

1] Membawa tempat makan dan minum

ketika membeli makanan di kantin, Ini

sebutkan dan jelaskan kegiatan apa
yang dapar dilakukan

mendukung prinsip kimia hijau di

untuk

lingkungan sekolah?

Analisis Indikator:

Interpretasi : Hementerian lingkungan
hidup menyatakan bahwa volume sampah di
Indenesia meningkat . [siswa memahami
makna dari ilustrasi yang disajikan).
Analisis : Prinsip kimia hijau manakah yang
cocok untuk diterapkan pada permasalahan
di atas? [siswa menghubungkan informasi
yang ada dengan teori 12 prinsip kimia hijau)

Evaluasi dan pengaturan diri: sebutkan

bertujuan mengurangi sampzsh di
sekolah dan lingkungan menjadi tetap
bersih.

2] Membuang sampah pada tempatnya
sesual dengam kualifikasi organik,
anorganik atau B3 supaya pengolahan
terhadap sampah tersebut tepat

3) Menerapkan 3R di sekolah. Dengan
menerapkan 3R kita dapat
mengurangi  sampah, mengolah
sampah menjadi barang vang bernilai
ekonomi

4) Tidak menimbun  sampah di
lingkungan sekolah, menimbun
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dan jelaskan kegiatan apa yang dapat
dilakukan untuk mendukung prinsip kimia
hijan di

menuliskan penyelesaian masalah dengan

lingkungan sekolah 7 [Siswa
pemikiran dan pendapamya sendiri)

Penjelasan : berikan alasannya! (Siswa
dapat menjelaskan alasannya)

Prinsip kimia hijan: mencegah limbah

sampah menghasilkan gas metana

Yang berbzhaya dan bisa

menyebabkan pemanasan global
5) Tidak

membakar  sampah di

lingkungan sekolah supaya tidak

mencemari udara sekitar dan menjaga

tetap asri dan sejuk

Ferhatikan gambar berikut!

&

Gas  metana
menyebabkan

myang tinggi  akan

oksigen dalam  bumi
menurun sehingga suhu bumi akan naik

Prinzip kimia hijau yang harus dipenuhi
untuk mencegah peningkatan gas rumah

kaca di Indonesia darl tahun ke tahun

Dan Mutana Sudah Masch Pada Tinghat
Berbahaya umtuk Punieghkatan EmisiGas

Sumber : data.tempo.co

a. Berdasarkan gambar diatas, mengapa

metana dapat menyebabkan emisi gas
rumah kaca?

b. Sebutkan 1 prinsip kimia hijau yang

untuk  untuk

eocok mencegzh

peningkatan emisi gas rumah kaca pada

adalah prinsip nomer 1 yaitu mencegah
limbakh.

Alasan: dengan mencegah limbah zepert
limbah sampah plastik. limbah sampah
hasil rumah tangga kita dapat mengurangi
emisi gas rumah kaca. Dikarenakan saat
kita membuang sampah, sampah yang
berada paling bawah akan mengalami
pembusukan  dan  menghasilkan  gas
metana. Gaz ini dapat meningkatkan emisi
gas rumah kaca yang dapat memicu
perubahan iklim yang ekstrim,

Kegiatan sehari-hari untuk mengurangi

emisi gas rumah kaca:

sektor peternakan dan limbah organik?
Berikan alasannya!

c. Hemukakan pendapat kalian tentang

kegiatan sehari-hari apa yang dapat
dilakukan untuk mengurangi emisi gas
rumah kaca! Minimal 4 kegiatan!
Analisis Indikator:
Interpretasi: Perhatikan gambar di bawah
ini! (siswa memahami makna dari gambar
yang disajikan).
Analisis: prinzip manakah yang cocok untuk
mencegah peningkatan gas rumah kaca di
Indenesia?

[siswa menghubungkan

infermasi yang ada dengan teori 12 prinsip

1]

—

menggunakan pupuk organik yang

ramah lingkungan,

=]
—

mengolah limbah organik menjadi
pupuk organik dan biogas.

3 sumber

-

menggunakan energi
alternatif non fosil,

4 metode

—

Menghindari pembakaran

untuk keperluan replanting
[peremajaan lahan].

L3

-

Jalan kaki untuk jarak dekar atan naik

zepeda sepeda untuk transportasi
vang tidak memiliki gas buang.

)

-

hindari pemakaian sedotan plastik

karena dapat menghasilkan emisi
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kimia hijau)

Evaluasi dan pengaturan diri: Hemukakan
pendapat kalian tentang kegiatan sehari-hari
apa yang dapat dilakukan untuk untuk
mengurangi emisi gas rumah kaca! [Siswa
menuliskan penyelesaian masalah dengan
pemikiran dan pendapatuya sendiri)
Inferensi: Hemukakan pendapat kalian
[siswa memilih argumen yang logiz)
Penjelasan: Berikan alazannya [Sizwa dapat
menjelazkan alasannya).

Prinsip kimia hijaw: mencegah limbah dan

menggunakan bahan baku terbarukan

karbon cukup besar.
7) Matikan lampu jika tidak digunakan
B) Manfaatkanlah sinar matahari untuk

PEnerangan.

Bertambahnya jumlah populasi manusia di

A Program pembangunan berkelanjutan

dunia menjadikan jumlah sampah semakin
bertambah, terutama sampah rumah tangga.
Sampah rumah tangga merupakan salah satu
limbah yang pengolahannya masih minim
sehingga di tempat pembuangan akhir [TPA)
menumpuk.  Berdasarkan permasalahan
diatas jawablah pertanyaan dibawah ini:
& Sebutkan 2 program pembangunan
berkelanjutan yang tidak sesuai dengan

permasalahan yang dipaparkan!

=

Berdasarkan jawaban pein 2 berikan §
contoh kegiatan dalam kehidupan sehari-
hari  yang

mendukung  program

pembangunan berkelanjutan tersebut!

menjaga ekosistem darat dan  kota dan
pemukiman yang berkelanjutan,
b, Program pembangunan berkslanjutan -
menjaga ekosistem daratan
1} Tidak menimbun sampah hasil rumah
tangga
2] Tidak membakar sampah hasil rumah
tangga

3) Tidak membuang sampah hasil rumah

&

mangga sembarangan
4

feri

Mengolah sampah menjadi kompes
Program pembangunan berkelanjutan:
kota dan pemukiman yang berkelanjutan
lingkungan

1] Menjaga kebersihan

c. Simpulkan kalian  apakah

program pembangunan berkelanjutan

jawaban

wvang kalian sebutkan pada poin a saling
berkaitan? mengapa demikian?
Analisis Indikator:
Interpretasi: Bertambahnya jumlah
populasi manusia di dunia menjadikan
jumlah sampah semakin bertambah [siswa
memahami makna dari pernyatzan yang
disajikan).
Analisis: Permaszalahan diatas menyimpang
dari program pembangunan berkelanjutan
nomer berapa? (siswa menghubungkan

infermasi yang ada dengan teori 12 prinsip

pemukiman baik di kota atau di desa
dengan cara kerja baki semingzu
sekali.

T

Mengadakan bank sampah di setiap

desaataukota

G

Memperhatikan daerah resapan air
dengan membuat biopori.
E)

Melakukan penanaman pohon untuk
mencegah banjir dan longsor, Selain
itw untuk menyerap karbondicksida
yang dihasilkan dari pembzkaran
bahan bakar dari mesin kendaraan,

5) Menggunakan AC seperlunya.

Alasan : Program menjaga ekosistem darat
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kimia hijau).
Inferensi: conteh kegiatan dalam kehidupan
sehari-hari  yang mendukung pregram

pembangunan  berkelanjutan  tersebut!
[siswa dapat memilih argumen yang lagis)
Pengaturan diri: Simpulkan jawaban kalian
apakah program yang kalian sebutkan saling
berkaitan (pernyatzan, pemikiran yang
muneul dari pendapatnya sendiri).
Penjelasan: mengapa demikian? (siswa
dapat menjelaskan alasan dari simpulan
yang dituliskan]

Prinsip kimia hijau: mencegah limbah

dan program kota dan  pemukiman

berkelanjutan saling berkaitan. Misalnya tidak
membakar sampah ini akan menjaga
ekosistem daratan terhindar dari pelusi udara
dan menjadikan lingkungan sekitar rumah

menjadi bersih,

Perhatikan reaksi di bawah ini! Setarakan!

Reaksi fotosintesis

0 gy + HyOppy = ColliaOg iy + 02y

a. ldentifikasi reaksi tersebut merupakan

reaksiapa?

b, Manfaat apa yang dirasakan dengan
adanya reaksi  tersebut  dalam
kehidupan  sehari-hari 7  berikan
alasannya’

e, Berdasarkan poin o program

pembangunan berkelanjutan apa yang
sesuai dengan dampak yang dirasakan?
Amnalizis Indikator:
Interpretasi: Perhatikan reaksi di bawah ini
apakah sudah setara? (siswa memahami

makna dari pernyataan yang disajikan).

6C0; y + 6Hy Oy = CallyzO4 sy T 60z gy
Dampak reaksi fotesintesis
1] Reaksi fotosintesis yang dibantu sinar uv

memerlukan gas C0z Gas ini dikenal

sebagai gas  rumah kaca  yang
menyebabkan peningkatan suhu bumi
Dengan  adanya fotosintesiz  akan

mengurangi jumlah gas C0z sehingga turut
mengurangi pemanasan global.

2] Produk dari reaksi
elukosa [CaH1206)

fotosintesis adalah
dan
gas oksigen [0z). Glukosa sebagai sumber
energi bagi makhluk hidup sedangkan gas
dihasilkan

oksigen yang

Amnalisis: ldentifikasi reaksi tersebut

merupakan reaksi apa? ([siswa

menghubungkan informasi yang ada dengan

teori)

Inferensi: Dampak apa yang dirasakan
dengan adanya reaksi tersebut dalam
kehidupan sehari-hari? (siswa memilih

argumen vyang logis untuk menjawab
dampak dari reaksi yang disajikan]
Penjelasan: berikan alasannya! (siswa
menjelaskan dampak yang dirasakan dari
reaksi yang disajikan)

Prinsip kimia hijau: mencegah limbah

bermanfaat untuk bernafas manusia dan

hewan,
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9 Nanotekneolegi merupakan teknologi yang (1) Membantu menciptakan baterali yang
dikembangkan dalam skala nano yang dapat menyimpan lebih banyak energi
berukuran 10-“meter. 53at ini nanoteknologi untuk mebil listrik serta penciptaan panel
dimanfaatkan untuk membuat produk surya yang dapat mengubah lebih banyak
ramah lingkungan dan meningkatkan mutu sinar matahari menjadi listrik.  Ini
keberlangsungan lingkungan, Nanoteknologi merupakan perkembangan terbaru dalam
merupakan salah  satw  usaha  untuk mengatasi perubahan iklim yang terjadi
menciptakan kimia hijaw dalam dengan teknologi yang lebih efisien dan
pembangunan berkelanjutan pada tahun optimal,

2030, 2) Memasukkan nancpartikel ke dalam
a. Mengapa HNonoteknologi dapat makanan yang bekarja sebagai agen anti-
mendukung pembangunan berkalanjutan bakteri dan hasilnya buah dan sayuran
pada tahun 20307 akan bertzhan lebih lama,
3) Penemuan material kayu  berwujud
b. Sebutkan dan jelaskan 4 aplikasi tembus  pandangan yang memiliki
nanoteknologi dalam kehidupan sehari- kekuatan setara atau bahkan melebihi baja
hari! tetapi dengan bobot yang lebih ringan,
Amalisis Indikator: 4) Fembuatan nanctube untuk mempercepat
Interpretasi: MNanoteknologi merupakan tumbuhnya bibit
teknologi sekala nano (kecil) untuk membuat (5) Fembuatan nancenkapsulasi  sebagai
produk ramah lingkungan dan produksi benih pintar
meningkatkan  mutu  keberlangsungan
lingkungan (siswa memahami makna dari
pernyataan yang disajikan].
Analisizs dan inferensi: Sebutkan dan
jelaskan aplikasi nanoteknclogi dalam
kehidupan  sehari-hari’ (siswa dapat
menghubungkan informasi dengan teori
aplikaszi nanoteknologi dan dapat
menuliskan argumennya dengan logis).
Penjelasan: jelaskan aplikasi nanoteknologi
dalam  kehidupan sehari-hari! (siswa
menjelazkan aplikasi nanoteknologi),
Prinsip kimia hijan: menggunakan bahan
baku terbarukan
10, | PEB telah mencanangkan 17 program dalam |a. 17 program pembangunan berkelanjutan

mendukung pembangunan berkelanjutan
hingga tahun 2030. Banyak vang dapat
dilakukan dzlam mensukseskan program
tersebut. Mari eksplorasi apa yang dapat
kalian lakukan untuk mendukung program

tersebut dengan menjawab scal beriknt:

yang dikentribusikan sebagai siswa:
1

Prinsip Pendidikan bermutu
2] Energibersih dan terjangkau
3) Penanganan iklim

4
5

Menjaga ekosistem laut

Menjaga ekosistem darat
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2. Berdasarkan 17 program
pembangunan berkelanjutan apa yang
dapat dikontribusikan sebagai seorang
siswa? Sebutkan minimal & program!

b. Berdasarkanjawaban poin a sebutkan 3
kegiatan yang mendukung program
pembangunan
disebutkan!

berkelanjutan  yang
¢. Berdasarkan jawazban peoin b jelaskan

dan  berikan alasannya mengapa
memilih kegiatan tersebut!
Analisis Indikator:

Interpretasi: PBE telah mencanangkan 17

program dalam mendukung pembangunan

b

2)

Hegiatan wyang mendukung program

pembangunan berkelanjutan dan
alasannya.
1) Prinsip Pendidikan bermutu
a) Belajar dengan sungguh-sungsuh
b} Semangat menggapai cita-cita
@] Sekolah setinggi-tingginya
Dari 3 tindakan tersebut dapat
mendukung program Pendidikan
bermutu karena dengan belajar
setidaknya dapat mencerdaskan
anak-anak bangsa dan mutu
Fendidikan akan meningkat

Penanganan iklim

berkelanjutan hingga tahun 2030 .. (siswa
memahami makna dari pernyataan yang
disajikan).

Analisis: Dari 17 pregram tersebut apa vang
dapat  dikontribusikan

sebagai secrang

siswa? (siswa menghubungkan informasi

vang ada dengan  teori

pembangunan berkelanjutan)

program

Penjelasan, inferensi dan pengaturan
diri: jelaskan dan berikan alasannya! (siswa

dapat menjelazkan zlasan memilih program

a

Pt

Tidak membakar sampah

b] Tidak menimbun sampah

c] Meminimalizsir pemakaian AC

d] Zemaksimal mungkin menggunakan
ransportasi umum,; bus sekolah/
busway Hetika pergi sekalah

Dari4 tindakan tersebut bisa mengurangi

polusi udara yang dapat meningkatkan

Egas emisi rumah kaca dan pemanasan

global sehingga tidak terjadi perubzhan

iklim yang ekstrim.

tersebut dengan argumennya,/pemikirannya [ 3) Energi bersih dan terjangkan
sendiri secara logis). a) Memanfaatkan energl yang
Prinsip kimia hijau: mencegah limbah bersumber dari alam seperti FLTA,
PLTS
b] Memanfaatkan energi aman dan
terbarukan seperti biodisel, bioetancl
c] Memanfaatkan energi aman dan
ramah lingkungan seperti baterai Hz -
Oz
d)] Hemat energi listrik
Dengan 3 tindakan tersebut lingkungan
akan bersih dan sehat
4] Menjaga ekosistem laut

a) Tidak membuang sampah di sungai
b) Tidak melakukan penangkapan ikan
dengan cara bom

c] Ikt menjaga kebersihan pantai
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Hetika berkunjung ke pantai
Tindakan di atas merupakan =zalah
satu yang dapat dilakukan untuk
menjaga laut agar tetap bersih dan
asri
5] Menjaga ekoesistem darat

a) Tidak menebang pohon sembarangan

b] Tidak membuatlahan menjadi tandus

c] Melakukan reboisasi

d) Tidak

sembarangan

membuang sampah
Tindakan diatas merupakan salah satu
tindakan untuk menjaga ekosistem darat

zupaya tidak terjadi bencama zeperti

banjir, tanah longser dan lain sebagainya

1L

Perhatikan gambar di bawah ini!

VO

) Proses hujan asam

Tustrasi menunjukkan adanya reaksi:

0, + H, 0 — H 00,

250, + 0, = 250,

£0; + H,0 = H,50,

N0+ 30, — 2N, 0,

N0, + H,0 = 2HNO,
Yang menyebabkan hujan asam (tidak
sesuai  dengan prinsp kimia hijau:
mencegah limbah berbahaya).Hujan asam
ini bermula dari industri yang menghasilkan
pelusi udara yang mengandung sulfur atau
nitrat sehinggz mengakibatkan hujan asam.

Dampak dari hujan asam yang diilustrasikan

3]
) HONTRIBS] FERIKANAN
PLL PINDIPATAN
NASIONAL BRUTD
g
P

10K s e

Sumber: orami.co.id

Gambar ini memuat hal-hal yang terkait

dalam gambar, terkait dengan biota laut. Biza

saja terjadi kematian dan ketidakseimbangan

¥ ekosistem laut.

Akibat perekonomian yang terjadi
dalah terganggunya aktivitas nelayan
pesisir (langka tangkapan ikan, rumput laut
‘mati, d1l}, yang berakibat pada ekonomi skala
makro, Hal ini biza merembet pada
berkurangnya pasckan bahan baku industri
berbahan dasar ikan, terganggunya proses
ekspor, dan bahkan industri farmasi yang
memanfaatkan sumber daya laut, Sedangkan
dampak  kelestarian  lingkungan  yaitu

ekosistem laut akan rusak.
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konservasi laut dalam mendukung agenda
pembangunan berkelanjutan 2030, Prinsip
kimia hijau manakah yang tidak sesuai
dengan permasalahan di atas? Lakokan
analisis, apa akibatnya bila hal-hal yang tidak
sesual dengan prinsip kimia hijan tersebut
dibiarkan terus terjadi Jelaskan akibat
terhadap perekonomian dan kelestarian
lingkungan!

Analisis Indikator:

Interpretasi: Perhatikan gambar di bawah
ini! [siswa memahami makna pernyataan
dan gambar yang disajikan].

Analisis: Lakukan analisis, apa akibatnya

bila hal hal yang tidak sesual dengan prinsip
kimia hijau tersebut dibiarkan terus terjadi
[menghubungan informasi yang ada dengan
teori)

Penjelasan dan inferensi: |elaskan akibat
terhadap perehonomian dan kelestarian
lingkungan! [siswa dapat menjelaskan akibat
dari permasalahan dengan argumen yang
logis)

Prinsip kimia hijan: mencegah limbah

12,

Badan Meteorclogi Klimatologi dan Geofisika
[BMKG) melaporkan bahwa di Indonesia
mengalami kenaikan suhu pada Maret 2022
suhu  udara

menjadi 27,10 C. Sementara

1} Mengurangi penggunaan AC dan kulkas.
Karena gas yang digunakan CFC [sebagai
zat pendingin) dalam alat tersebut memicu

terjadinya pemanasan global dan berujung

klimatologis normal untuk Maret bila
dihitung dalam periode 1951-2020 adalah
sebesar 26,8°C. Hal ini mengalami kenaikan
sebesar 0,35C dari yang seharusnya Dampak
dari kenaikan suhu tersebut yaitu perubahan
iklim yang mengubah pola cuaca di seluruh
dunia seperti yang di rasakan saat ini musim
kemarau yang berkepanjangan sehingza
terjadi kekeringan dan ketika hujan turun
maka intensitasnya bisa berlangsung lama
hingga berhari-hari tanpa henti hingga
terjadi bencana seperti banjir. Berdasarkan
pernyatzan di atas sebutkan dan jelaskan

kegiatan sehari-hari yang dapat kita lakukan

pada perubahan
Eerikut reaksi CFC dengan ozon:

iklim yang ekstrim,

Reaksi perusakan ozen dan terbentuknya
cksigen:
o+ 0, 20,
0, + 0, = 30,
Reaksi perubahan czen menjadi molekul
cksigen adalah sebagai berikut:
CFCly +ur = CFCL +CI
CI° +0, = Cl0+ 0
0y +uv energi —+ 20
Clo+20 = @, +CI
CIm+ 0, = Cl0+ 0,
2} Mengurangi pemakaian kendaraan pribadi
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untuk menanggulangi permasalahan di atas?
minimal 4 kegiatan.
Analisis Indikator:
Interpretasi: Badan Meteorologi

[BMKG)

melaporkan bahwa di indenesia mengalami

Klimatologi  dan Geofizsika

kenaikan suhu pada Maret 20221 sebesar

271°C . (siswa memshami makna
pernyataan yang dizajikan].
Penjelasan, Evaluasi dan inferensi:

Berdasarkan pernyataan diatas sebutkan
dan jelaskan kegiatan sehari-hari yang dapat
kita  lakukan

untuk  menanggulangi

permasalahan di atas? (siswa menuliskan

yaitu bisa dengan naik transportasi umum,
Harena hasil pembakaran bahan bakar dari
mesin  kendaraan seperti 00z dapat
menyebabkan pemanasan glebal yang
merniliki

efek perubahan iklim yang

ekstrim,

Penghijauan atau pembuatan taman kota

untuk  melindungi  lingkungan  dan
mengubah gas buang COz menjadi 02
melalui proses fotosistesis, Dengan adanya
proses fotosintesis  akan mengurangi
jumlzh karbondicksida sehingza dapat

sedikit menanggulangi pemanasan global.

Tidak menimbun sampah, Karena pada

penyelesaian permasalahan dan
menjelaskan dengan argumennya secara
logis)

Prinzip kimia hijau: mencegah limbah dan

memaksimalkan nilal ekonomi atom

sampah akan menimbulkan gas metana

yang menjadi zalah satu  penyebab

terjadinya perubahan iklim.

13

AC adalah alat pendingin ruangan yang saat
ini banyak dipakai di kota-kota besar. AC ini
berfungsi

Namun,

untuk mendinginkan ruangan.
tahukah kalian bahwa AC ini
memiliki dampak negatif bagi lingkungan.
Mari eksplorasi AC  memiliki
dampak

pertanyaan berikut ini:

mengapa

negatif  demgan  menjawzb

a. Dampak negatif penggunaan AC yaitu:
1)} Meningkatkan gas emisi rumah kaca
2

—

Menipisnya lapisan ozon
3) Menyebabkan pemanasan global

4

-

Menyebabkan perubahan iklim yang
ekstrim

AC memiliki dampak negatif bagi
lingkungan karena gas yang digunakan

dalam pendingin tersebut CFC yang

3. Sebutkan dan jelaskan 3 dampak negatif
vang dihasilkan dari pemakaian AC?

b Menurut kalian penggunaan AC tidak
mendukung program
berkelanjutan pada tabun 2030 yang
apa? Berikan alasannya!

pembangunan

Analisis Indikator:

Interpretasi: AC adzlah alat pendingin
ruangan yang saatini banyak dipakai di kota-
kota besar, AC ini berfungsi untuk
mendinginkan ruangan (siswa memahami
makna pernyataan yang disajikan).
Analisis: Mengapa AC memiliki dampak
negatifbagi lingkungan padahal memberikan

merupakan senyawa kimiz yang dapat
merusak lapizan ozon. 1 unit CFC dapat
merusak 100.000 unit molekul ezon. CFC
juga dapat menghasilkan efek pemanasan
hingga ribuan kali lipat karben dicksida
sehingga dapat menyebabkan
pemanasan global/ global warming dan
perubahan iklim yang ekstrim, Reaksi
CFC dengan ozon:
CRCl; +uv = CFCL +CI

Ci"+8y = ClO+ 0y

0; + ur energi —+ 20

ClO+20— 0, + &I

CI"+ G; = Cl0+ 0,
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manfaat bagi manusia? [menghubungan
infermasi yang ada dengan teori).

Inferensi: Menurut kalian penggunaan AC
tidak mendukung program pembangunan
berkelanjutan pada tahun 2030 nomor
berapa? [ziswa dapat memberikan
argumennya secara logis).

Prinsip kimia hijan: menggunakan bahan

baku terbarukan

b, Tidak mendukung Program
pembangunan berkelanjutan
penanganan perubahan iklim dan

program  pembangunan berkelanjutan

menjaga ekosistem darat

14, | Kehidupan szehari-hari kita tidak terlepas | Produk yang lagi berkembang saat ini yang
dari penggunaan bahan kimia. 5aat ini | dapatkita temuiyait
berkembang inovasi penggunaan produk | a  Catramah lingkungan
ramah lingkungan. Penggunaan produk Cat ini menggunakan prinsip kimia hijau
ramah lingkungan ini terus digencarkan nomor 5 yaitu menggunakan pelarut
untuk mendukung pembanzunan yangaman. Cat ramah lingkungan saat ini
berkelanjutan tahun 2030, Sebutkan dan mengegunakan pelarut air bukan lagi
jelaskan 3 contoh produk ramah lingkungan tiner. Selain itu eat ramah lingkungan
vang sedang berkembang dan terus tidak menggunakan bahan VOC [Volatle
dikembangkan saat ini’ organic compounds) yang merupakan
Analisis Indikator: bahan kimia mudah menguap dan
Interpretasi: Hehidupan sehari-hari kita bersifat karsinogenik
tidak terlepas dari penggunaan bahan kimia | b. Sedotan re-useable
kimia dan saat ini berkembang inovasi Sedotan ini terbuat dari stainfesste! atau
pengeunaan bahan ramah lingkungan (siswa bambu dan bisa digunakan berulang kali
memahami makna pernyataan = yang sehingga mengurangi limbah plastik
disajikan). c. Mobil listrik ramah lingkungan
Analisiz dan penjelasan @ Sebutkan dan Mabil ini mengurangi penggunaan bahan
jelaskan 3 contoh produk ramah lingkungan bakar fosil yang semakin lama semakin
yang sedang berkembang dan  terus menipis, Zelain itu juga mengurangi

dikembangkan saat ini! ([siswa dapat
menghubungan informasi yang ada dengan
teori dan menjelaskan)

Prinsip kimia hijan: menggunakan bahan

baku terbarukan

polusi udara akibat pembakaran bahan
bakar pada mesin kendaraan.
Masih banyak lagi lainnya produk ramah
lingkungan yang sedang berkembang =aat ini

15.

Tahukan kalian plastik ramah lingkungan?
Terdapat klaim yang menyatakan bahwa
plastik ramah lingkungan lebih cepat terurai.
fakranya terdapat

penelitian yang

menyatakan  bahwa  plastik ramah

lingkungan tidak cepat terurai, hal ini
dibukikan dengan penelitian yang berjudul

Environmental Deterioration af

Ta saya setuju karena jangka waktu 3 tahun
untuk menguraikan sampah bukan waktu
vang sebentar sedangkan pengsunaan plastik
terus meningkar dari tahun ke tahun. Untuk
mengatasi permasalahan di atas lebih baik
menggunakan keranjang belanja atau totebag
zehingga lebih efektif mengurangi sampah
Kita juga meminimalisir

plastik, dapat
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Bisdegradabls, Oxo-Biodegradable,
Compostable and Comventional Flastic
Carrier Bags in the Seq, Soil, and Open Air Over
a 5 Years Period yang dilakukan ahli biologi
kelautan Inggris, Ricard Thompson, Beliau
menyatakan bahwa plastik ramah
lingkungan tidak mudah terurai, bahkan
setelah ditimbun di tanah selama tiga tahun.
Thompsen bersama timnya dari Universitas
Plymouth, meletakkan beberapa kantung
plastik belanja, termasuk bioplastik di tiga
lingkungan berbeda, di dalam tanah, di lahan
terbuka, dan di laut. Hasil mengejutkan

didapat dari pengujian kantung bioplastik

penggunain

sedetan plastik dan

menggantinya dengan sedotan yang tidak

sekali pakai

stoinfessteel

seperti sedotan kayu atau

yang ditimbun di dalam tanah. Setelah tiga
tahun sejak penimbunannya pada tahun
2015, kantung-kantung belanja yang diteliti
Thempsen tidak mengalami perubahan yang
signifikan. Kantung bioplastik masih terlihat
wiuh, bahkan masih digunakan untuk
mengangkut bahan makanan sekitar 2
kilogram.

Setujukah kalian dengan pernyataan diatas 7
Berikan alasannya! Jika setuju, Apa yang
dapat kalian lakukan untuk mengatasi
permasalahan di atas? Berikan alasannya'
Analisis Indikator:

Interpretasi: Tahukah kalian plastik ramah

lingkungan? [siswz memahami makna
pernyataan yang disajikan).

Penjelasan: berikan alasannya! (siswa
memberikan penjelasan melalui  alasan
tersebut].

Evaluasi dan inferenmsi: . Jika setuju apa
yang dapat kalian lakukan untuk mengatasi
permasalahan  di  atas? (siswa dapat
menuliskan  solusi  dari  permasalahan
tersebut dengan argumen yang legis)
Pengaturan diri: Setujukah kalian dengan
pernyataan diatas? (pernyataan, pemikiran
yang muncul dari pendapatnya sendiri)

Prinsip kimia hijau: mencegah limbah
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RUBRIK PENSKORAN INSTRUMEN KETERAMPILAN

Mengidentifikasi prinsip kimia hijau yang
sesuai untuk diterapkan dengan

permasalahan listrik energi fosil

Tidak menjawab

Menuliskan jawaban namun salah

Menyatakan pendapat setuju atau tidak
dengan pernyataan pada soal beserta

alasannya

Menyebutkan 1 contoh reaksi kimia yang
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari

beserta alasannya

Menyebutkan 2 contoh reaksi kimia yang
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari

beserta alasannya

Menyebutkan 3 contoh reaksi kimia yang
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari

beserta alasannya

Tidak menjawab

Menuliskan jawaban namun salah

fosil

BERPIKIR KRITIS

No Penskoran Skor

1. | Tidak menjawab 1]
Menuliskan jawaban namun salah 1
Menjawab perbedaan reaksi pembakaran 2
sempurna dan tidak sempurna
Memberikan alasan reaksi pembakaran 3
sempurna dan tidak sempurna
Mengidentifikasi pembakaran vang 4
memberikan  dampak  negatif  bagi
lingkungan  dan menyebutkan dampak
negatif
Peserta didik memberikan solusi dari 5
dampak negatif tersebut

2. | Tidak menjawab a
Menuliskan jawaban namun salah 1
Menyebutkan kekurangan listrik energi fosil 2
Menjelaskan setiap kekurangan listrik energi 3
fosil yang disebutkan
Memberikan selusi kekurangan listrik energi 4

Menyebutkan permasalahan lingkungan di

lingkungan sekitar

Memberikan solusi terhadap masalah

lingkungan yang disebutkan
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Mengidentifikasi  apakah solusi  vang
ditawarkan berkaitan dengan program

pembangunan berkelanjutan

Memberikan alasan mengapa prinsip

tersebut cocok

Memberikan alasan mengapa identifikasi
solusi berkaitan/tidak dengan program

pembangunan berkelanjutan

Memberikan 3 solusi untuk menanggulangi

permasalahan

Memberikan 4 solusi untuk menanggulangi

permasalahan

Tidak menjawab

Tidak menjawab

Menuliskan jawaban namun salah

Menuliskan jawaban namun salah

Menyebutkan prinsip kimia hijau yg cocok

dengan permasalahan

Memberikan alasan mengapa prinsip kimia

hijau tersebut cocok dengan permasalahan

Menyebutkan  program  pembangunan
berkelanjutan yang menyimpang dengan

permasalahan yang disajikan minimal 2

Menyebutkan kegiatan apa yang dapat
dilakukan di lingkungan sekolah untuk

mendukung prinsip kimia hijau

Memberikan  contoh  kegiatan  dalam
kehidupan sehari-hari yang mendukung

program pembangunan berkelanjutan

Menjelaskan kegiatan apa yang dapat
dilakukan di lingkungan sekolah untuk

mendukung prinsip kimia hijau

Menyimpulkan program  pembangunan
berkelanjutan yang disebutkan pada point A
apakah saling berkaitan

Tidak menjawab

Memberikan  alasan mengapa  saling

berkaitan

Menuliskan jawaban namun salah

Tidak menjawab

Menyebutkan prinsip kimia hijau yang cocok

dengan permasalahan

Menuliskan jawaban namun salah

Menyetarakan reaksi

152



Menyebutkan jenis reaksi pada soal 3 Menyebutkan 1 dari 17  program
Menyebutkan dampak dari reaksi dalam 4 pembangunan berkelanjutan yang dapat
kehidupan sehari-hari dijadikan kontribusi seorang siswa
Menyebuth 2 dari 17
Memberikan alasan dari dampak tersebut 5 enyebutian & program
pembangunan berkelanjutan vang dapat
9. | Tidak menjawab 0 o o )
dijadikan kontribusi seorang siswa
Menuliskan jawaban namun salah 1 Menyebufian 3 dari 17 program
Menyebutkan 1 aplikasi nanoteknologi 2 pembangunan berkelanjutan yang dapat
dalam kehidupan sehari-hari beserta dijadikan kontribusi seorang pelajar
alasannya Memberikan penjelasan dan alasan program
Menyebutkan 2 aplikasi nanoteknologi 3 yang disebutkan
dalam kehidupan sehari-hari beserta 11. | Tidak menjawab
alasannya Menuliskan jawaban namun salah
Menyebutkan 3 aplikasi nanoteknolog z Menyebutkan prinsip kimia hijau yang cocok
dengan gambar
dalam kehidupan sehari-hari beserta gangd
Menganalisis permasalahan apabila terjadi
alasannya . NP
penyimpangan prinsip kimia hijau
Menyebutkan 4 aplikasi nanoteknolog: 5 Menjelaskan dampak ekonomi akibat
dalam kehidupan sehari-hari beserta penyimpangan prinsip kimia hijau
alasannya Menjelaskan dampak lingkungan akibat
10. | Tidak menjawab 0 penyimpangan prinsip kimia hijau
Menuliskan jawaban namun salah 1 12. | Tidak menjawab
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Menuliskan jawaban namun salah

Menyebutkan dan menjelaskan 1 kegiatan
untuk menanggulangi permasalahan pada

soal

Menyebutkan penggunaan AC menyimpang
17 program pembangunan berkelanjutan

yang mana

Menyebutkan dan menjelaskan 2 kegiatan
untuk menanggulangi permasalahan pada

soal

Menyebutkan dan menjelaskan 3 kegiatan
untuk menanggulangi permasalahan pada

soal

Menyebutkan dan menjelaskan 4 kegiatan
untuk menanggulangi permasalahan pada

soal

13

Tidak menjawab

14,

Tidak menjawab

Menuliskan jawaban namun salah

Menyebutkan 3 contoh produk ramah

lingkungan tanpa menjelaskan

Menyebutkan dan menjelaskan 1 contoh

produk ramah lingkungan

Menyebutkan dan menjelaskan 2 contoh

produk ramah lingkungan

Menyebutkan dan menjelaskan 3 contoh

produk ramah lingkungan

Menuliskan jawaban namun salah

Menyebutkan 1 dampak penggunaan AC bagi
lingkungan

Menyebutkan 2 dampak penggunaan AC bagi
lingkungan

Memberikan alasan mengapa AC berdampak
bagi lingkungan padahal memberikan

manfaat

15,

Tidak menjawab

Menuliskan jawaban namun salah

Menyatakan pendapat dan memberikan

alasan yang berkaitan dengan ilustrasi

Memberikan 1 solusi untuk mengatasi

permasalahan beserta alasannya

Memberikan 2 solusi untuk mengatasi

permasalahan beserta alasannya
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ANGKET MOTIVAS] BELAJAR PRE TEST DAN POST TEST

1
2

€23

. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilal anda

. Jawablah semua budr pernyataan dengan sejujurnya sesuai dengan keadaan yang anda
alami

. Pilih sam respon penilalan dengan cara memberi tanda check (v pada kolom yang
dizediakan
Keterangan Penilaian:
5TE - Sangat Tidak Semju
TS - Tidak Setuju

- Setuju

- Sangat Setuju

(]

LA
)

Pernyaraan
Mo, Indikator Permyataan _ ETS( TS| 35

LA
)

1. Saya ditugaskan oleh
bapak/ ibu guru untuk
mengumpulkan  tugas
secara kolektif di ruang
gure. Di waktu yang
bersamaan saya ada
acara OS[S yang tidak
biza ditinggal, lalu =y
melimpahkan tugas aya

Tekun

ke teman satu kelas
unmk  mengumpualkan
mgas ke ruang gurw.

2. Saya kesulitan dalam
mengerjakan soal kimia




Eemmdian saya meminta
bantuan ke teman satu
Ekelas, Namun, teman saya
juza fdak bisa akhirma
sara berusaha
mengerjakan sendirl

ba

Ulet

. Gura zaya memberikan

soal kimia HOTE
sebanyak 20 soal. Karena
saya  kurang  suka
pelajaran  kimia  dan
soalnya juga sulit sy
memumskan untuk

mengerjakan  sEmampu

sava. Soal yang suliv tidak
saya kerjakan yang
erpenting  saya  tidak
mencontzk punya teman

. Saya meraza sangat

antuzias  ketka diberi
soal kimia karena dengan
mengerjakan soal kimia
angkat berpikir =@
meningkat.

Menunjukkan
minat belajar

Saya senang jika dalam
pembelajaran kimia
diadakan
karena dengan

presentasi

presenasi  saya  bisa
menunjukkan hasil kara

di depan teman-teman,

. Saat pelajaran kimia saya

odak  enak  badan
Akhirnya Y
memumiskan unmk tidak
memperhatikan
penjelasan dari
bapak/ibu g SR
memilih  unmk tdur
supaya  pembelajaran
berlkbumya  keadaannmya
lebih baik
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Mandiri

Teman saya ketika ujian
membawa contekan di
sakn celanamya D jam
terakhir menjelang
pengumpalan  jawaban
S3Y3 SEMZAlE pura-pura
meminta jawaban ke

teman saya padahal saya

sudah selesal
mengerjakan, dan
diberilah jawaban

rersebur lalu saya segera
mengzanti jawaban.

. Saatujian mata pelajaran

kimia teman =R
meminta jawaban, laku
savya memberi jawaban
tersebut Hetika
pembagian  nilal,  milai
yang zava  perolsh
dibawahnya teman saya
yang mencontek
Akhirnya saya menyesal
dan menegurnya supaya
kedepannya
mengerjakan sendirl

Kebosanan dalam
tugas yang bersifat

rutin

Setiap piket kelas saya
selaln  dibuwat  kesal
dengan  feman &y
karena teman saya tidak
pernah pikst Suatu hari
saya  sengaja  datang
terlambat masuk sekolah
supaya teman saya piket
sendiri,

10. Setiap hari ada uolangan

ataupun tidak saya selalu
menyempatkan  untuk
belajar  dan  berlatth
mengerjakan soal,
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Dapat
mempertahankan
pendapat

1L

Saat presentasi di depan
Eelas tEman satu
Eelompek  saya  diam
ndak memberikan
ArgUmEn apapur,
sedangkan saya selaln
Berargumen, Tujuan s3ya
selalu berargumen untuk
mendapatkan nilai
Eeakrifan yang lebih,

1%

Saat diskusi ada teman
saya vang tidak semaju
dengan ide yang @R
ungkapkan.  Kemudian

Eman saya
menyampaikan

pendapainya, saya teap
berusaha  menghargai
pendapainya dan
mencari  jalan tengah
supaya masalah dapat

=1

Anmuzias  dalam
mencarn dan
memecahkan
masalah

=
e

terpecahkan

.01 lingkungan sekolah
bapak tukang kebun mau
membakar sampah
plastik, Zam
menghampiri dan

meminta  unmuk  tidak

membakarnya  karema
akan menzakibatkan
palusi udara di
lingkungan seholah
Namun bapak mkang
kebun tdak man
mengurungkan niatnya
unmk membakar sampah
dikarenakan tidak ada
tempat membuang
sampah lagi

14. Teman saya membuang

satu bunghus =ampah

plastik di sungai, lahn
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5313 mensgurnya untuk
adak membuang sampah
di sungai, Namuan dia
menjawab ddak apa-apa
karena hanya sam
bungkus  tidak  akan
membuaat sungai menjadi
kotor.

Adanya hasrat dan
keinginan berhasil

15. Suam hari EENE]
mendapatkan nilai
ulangan  kimia 70
sedangkan teman saya
mendapatkan nilai B0
Padaulangan sslanjutnya

saya berusaha belajar
lebih keraz lasi supaya
nilai saya bisa diatasnya
TEman saya

18. Salah satu mata pelajaran
yang tidak saya sukai
adalah pelajaran kimia
Hemka saya mengerjakan
soaksoal  kimia  dan
menemui kesulitan zaya
akan  berhena  dan
beralih ke main game
eriebih dahuhe

Adanya dorongan
dan  kebutuhan
dalam belajar

17, Saaar dikusi kelompok
mengerjakan LKFD,
kelompok saya menemui
kesulitan, Tanpa mencari
referensi dan takut salah
kelompok saya langsung
bermanya ke bapak/ibu
gunL

1B Suatn  ketika saya di
surnh maju ke depan
kelas untuk megerjakan
soal kimia. Karena zaya
belum paham dan belum
mengsjakan soal
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tersebur, tanpa berpllkr
panjang saya maju dan
mengerjakan soal
Harapan sava ketika
maju  akan mendapat
arahan dan bisa
mengerjakan soal

tersebut,

10

Adanya  harapan
dan cita-cita masa
depan

15,

Saya bercita-rita menjadi
segrang ilnnwan. supaya
cita-cita  saya tercapai
mulai dard sekarang saya
harus  belajar  dengan
sunggub-sungguh

20.

Hari senin akan diadakan
upian  sekolah mata
pelajaran bahasa
Indonesia. Dihari itu juga
batas akhir pengumpulan
mgas kimia yaitu projek
kelompok. Akhirnya saya
memumskan untuk
belajar bahasa indenesia
s3ja supaya
mendapatkan nilal yang
baik.

1L

2

=

. Risa mendapatkan nilai

ulangan kimia 100. Risa

Adanya
penghargaan
dalam belajar

membeli barang yang
diinginkan sebagai
reward  untuk  dirinya
sendiri, Karena nilai saya
100, saya juga Tmmn
membeli barang
wersebut

. Ada slogan Vang

mengatakan bahwa
hemar pangkal kaya, Dari
shogan  mersebur =R
lebih  suka menabung
darl pada membelikan
uang dengan  barang
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Adanya
vang

kegiatan
menarik

dalam belajar

tertentu ketika
mendapatkan nilai kimia
bagus

23. Pada pembelajaran kimia
kemarin dilakmkan
diskusi kzlompok

Harena zaya tidak suka
mode] pembelajaran
diskusi kelompok, saya
ddak ilont diskasi dan
akhirnya tidak
memahami MACETL
Hedka kelompok szaya
disuruh presentasi saya

hanya ikuc-ikamEn map
@Enpa memberikan
argumen apapun karena
makur salah,

24, Saya suka pembelsjaran
kimia yang disertai
dengan diskusi, sehingza
saya ddak mengantuk

13,

Simaazi
belajar

dalam

25 Setiap orang  memiliki
gaya  belasjar  yang
berbeda Saya lebih suka
belajar ditempat yang
renang, Sedangkan teman
saya suka belajar sambil

mendengarkan  nmisik
Swatu hari saya belajar
kelompok dengan teman
S3)3, 5aar ity saya merasa
terganggu karena rena
tems memuamar  musk
namun i@ya memilih
tetap belsjar bersama
walupun  tidak  bisa

konsentrasi,
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RUEBRIK FENILAIAN ANGKET MOTIVASI BELAJAR

Pernyataan positif
Sangart setuju
Setuju

Tidak setuju
Sangart tidak setuju

Pernyataan negatif
Sangat setuju

Setuju

Tidak setuju

Sangart tidak setuju

LS L I

= oA e

,tnmpirar: 3: bahan bacaan

A,

BAHAN BACAAN PERTEMUAN 1
PENGANTAR AWAL KIMIA HIJAU

Taukah kalian tidak semua kimia it
berbahaya, beracun dan membahayzkan lingkungan
sekitar pada kenyataanya dalam kehidupan sehari har
kita zelalu berkaitan dengan proses kimia. Mari kita
lihat contoh-contoh proses kimia yang terdapat di
sekitar kita
1. Besiberkarat
2. Fermentaszi tape
3. Pembakaran bensin dalam mesin kendaraan
4. Hujan asam
PENGERTIAN DAN PENTINGNYA KIMIA HIJAU

Himia hijau, juga disebut kimia berkelanjutan,
adalah cabang ilmu kimia yang menganjurkan desain
produk dan prozes kimia untuk mengurangi atau
menghilangkan penggunaan dan pembentukan
senyawa-senyawa berbahaya. Pada tshun 1990
Poilution Preventisn Act [(Undang-Undang
Pencegghan Pencemnaran 1990) telah disahkan di
Amerika Serikat, Undang-undang tersebut bertujuan

membantu mencegah terjadinya masalah
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pencemaran lingkungan akibat senyawa atau bahan
kimia berbahaya.

Pengertian secara umum green chemistry
adalah suatu metode baru untuk mengurangibahaya
bahan kimia, dizamping memproduksi produk
dengan cara yang lebih efisien dan lebih hemat
(Henneth dan [ames2004)., Menurut Anastas dan
Tracy C [1996), green chemistryadalahpenggunaan
teknik dan metode secara kimia untuk mengurangi
atau mengeliminasi penggunaan bahan dasar
produk, produk samping, pelarut, pereaksi yang
berbahaya bagl kesehatan manusia dan masalah
lingkungan., Tujuan green chemistry adalah untuk
mencegah atau mengurangi masalah lingkungan,
Menurut Rashmi Sanghi (2003}, greem chemistry
merupakan bagian yang esensial dalam program
yvang komprehensif untuk melindungi kesehatan
manusia dan lingkungan. Secara uwmum  green
chemistry berhubungan dengan hal- hal untuk
meminimalkan buangan pada sumbernya, pemakaian
katalisator dalam reaksi, penggunaan pereaksi
[reagents) yang tidak berbahaya, penggunaan bahan
dasar yang dapat diperbaharui, peninghatan efisiensi

ekonomi, pelarut yang ramah lingkungan serta dapat
didaur ulang, Berdasarkan beberapa pengsrtian
diatas, dapat dikatakan bahwa green chemistry
adalah proses kimia atau teknelogi yang dapat
memperbaiki lingkungan dan kualitas hidup.

Menurut Anastas & Warner hal yang penting
dalam green chemistry adalah:
1. Mencegah terjadinya limbah di tempat pertama
1. Menggunakan pereaksi dan pelarut yang aman
3. Melakukan perobahan reaksi secara selektif dan

efisien
4. Menghindari produk dan reaksi kimia yang tidak
periu

PEMEANGUNAN BERKELANJUTAN

Fembangunan berkelanjutan adalah proses
pembangunan (lahan, kota, bisnis, masyarakat, dsh)
yang berprinsip “memenuhi kebutuhan sekarang
tanpa mengerbankanpemenuhan kebutuhan generasi
masa depan” (menurut Laperan Brundtland dari FEE,
1987). 5alah satu faktor yang harus dihadapi untuk
mencapai  pembangunan  berkelanjutan  adalah

bagaimana memperbaiki kehancuran lingkungan
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tanpa mengorbankan kebutuhan pembangunan
ekonomi dan keadilan sosial,
Terkait dengan
pembangunan saat ini diarahkan padapembangunan
berkelanjutan

agenda  pembangunan,

dimana Word Commision on
Environment and development (WCED), yaitu Komisi
Sedunia Lingkungan Hidup dan pembangunan telah
mensyaratkan bahwa dalam pembangunan harus
meningkatkan produksi dengan cara yang ramah
lingkungan serta menjamin terciptanya kesempatan
vang merata dan adil bagi semua orang dimana taraf
hidup masyarakat ditingkatkan dengan cara vang
tidak merusak lingkungan hidup, Pembangunan
diharapkan mengacu kepada pembangunan yang
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan menuju
terbentuknya green globe [bumi yang hijaulestari).
Berkaitan dengan hal di atas, proses
pembangunan di Indonesia memang mampu
memberikan sumbangan yang signifikan  pada
pertumbuhan  ekonomi, namun < menimbulkan
mazalah, antara lain masalah pencemaran lingkungan
vang disebabkan oleh bahan-bahan kimiayang beracun
dan berbahaya yang berdampak pada kesehatan

manusia dan lingkungan Maka tidaklah kelirn jika
kondisi tersebut mendoreng munculnya chemopobia
dari masyarakat vang menganggsp kimia sebagai
racun  dan  penyebab  timbulnya  pencemaran
lingkungan,

Memperhatikan kendisi di atas, para ahli kimia
melakukan usagha untuk mencari bahan dasar yang
tidak berbahaya dan mengubah proses proses kimia
dalam industri menjadi lebih aman dan lebih bersih,
Usaha tersebut lebih dikenal dengan nama green
chemistry. Sebagal bidang kajian kimia yang relatif
baru, green chemisty memfekuskan kajiannya pada
penerapan sejumlah prinsip kimia yaitu dalam
merancang, mengesunakan atauw mempradukst bahan
kimia untuk mengurangi pemakaian atau produksi zat
berbahaya Bidang kajian ini mencakup konsep dan
pendekatan yang efektif untuk mencegah pencemaran,
karena penerapanmetode pemecahan masalah secara
ilmiah dan incwvatif terhadap bahaya pencemaran
akibat langsung pada

bahan kimia beracun

sumbernya.

164



BAHAN BACAAN PERTEMUAN 2

A, PRINSIP KIMIA HIJAU

Prinsip kimia hijau dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Himia hijau tidak hanya
berkaitan dengan penggunaan dan produksi bahan
kimia saja. Untuk mewujudkan prinsip kimia hijau kita
dapat memulai nya dari hal yang kecil sepert
meminimalizsir  penggunaan  bahan kimiz yang
berbahaya, membuang bahan kimia pada tempatnya,
menyimpan bahan kimia dengan cara yang benar,
menganti produk bahan kimia dengan bahan ramah
lingkungan dan tidak menggunakan plastic sekali
pakai, Terwujudnya prinsip kimia hijau menjadikan
lingkungan sekitar kita tetap terjaga dan lestard,

Prinsip kimia hijau dikembangkan cleh Paul
Anastas dan Jhon C pada tahun 1958, Belian
mengembangkan 12 prinsip kimia hijau diantaranya:
1. Mencegah limbah
2. Mendesain produk bahan kimia yang aman
3. Mendesain proses sintesis yang aman
4. Mengzunakan bahan baku yang terbarukan
5. Mengzunakan katalis
G. Derivitasi dan memodifikasi sementara reaksi

kimia

7. Memaksimalkan atom ekonomi
3. Menggunakan pelarut yang aman
5. Peningkatan efisiensi energi dalam reaksi
10, Mendesat bahan kimia yang mudah terdegradasi
11, Penggunaan metode analisis secara langsung
untuk mengurangi polust
12, Meminimalisasi potensi kecelakaan
PENERAFAN KIMIA HIJAU
Penerapan kimia hijau ini memiliki manfaat
yvakni untuk mengurangi berbagai risiko pada saat
proses produksi dan pemanfaatan zat kimia. Saat ind
banyak inovasi kimia hijau yang dikembangkan
dengan tujuan menghasilkan produk yang aman pada
linghungan. Berikut terdapat beberapa inovasi kimia
hijau:
1, Catramah lingkungan
Saat ini telah berkembang inovasi cat ramah
lingkungan. Yang membedakan dengan cat biasa,
cat rammah lingkunzan ini tidak mengandung
APED {alkyiphenol ethougpiate), tidak mengandung
formaldehid dan tidak menggunakan pelarut
kimia, Sehingga cat ramah lingkungan lebih aman
di gunakan dan tidak menimbulkan penyakit
jangka panjang. Cat ramzh lingkungan ini juga
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efisien terhadap energi sehingga mengurangi
radiasi masuk ke dalam bangunan dan memiliki
kinerja yang tinggi artinya lebih tebal dan tahan
lama.

2, Flastik ramah lingkungan
Saat ini sudah ada plastik yan berbahan dasar
tanaman seperti jagung, kentang dan gula dari
buah bit. Produksi plastik ramah lingkungan ini
sejalan dengan dengan prinsipkimia hijau yang ke
tujuh yaitu memanfaatkan bahan baku pertanian
yvang dapat didaur ulang

Masih banyak penerapan kimia hijau lainnya vang

dapat dilakukan dan di kembangkan, Yuk explore lebih

lanjut.

Lompiran 4: Glosarium

Kimia Hijau

Nanoteknalogi

Bioteknologi

Pembangunan

berkelanjutan

Katalis

GLOSARIUM

Pendekatan kimia wyang bertujuan
memaksimalkan efisiensi dan
meminimalkan pengaruh bahaya bagi
Kesehatan manusia dan lingkungan,

Pengetahuan dan  teknelogi  yang
mengontral zat, material dan sistem pada
skala nanometer sehingga menghasilkan
fungsi baru yang belum pernzh ada.

Cabang ilmu yang mempelajari
pemanfaat  makhluk hidup maupun
produk dari makhluk hidup dalam proses
produksi untuk menghaszilkan barang
dan jasa.
: Proses pembangunan yang berprinsip
memenuhi kebutuhan sekarang tanpa
mengorbankan pemenuhan kebutuhan
generasi masa depan.
. Zat yang dapat mempercepat atan
memperlambat reaksi yang pada akhir
reaksi dilepaskan Kembali dalambentulk

semula
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Lampiran 2: Hasil Uji Coba Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis
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30 |Sakina elok

1 Nama 10 11 12 13 14 15 |JUMLAH

2 |Ais nur muslimah 5 1 2 1 5 0 2 2 2 5 5 3 1 3 2 39)
3 |Mafiul ummah 5 4 0 3 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 63
4 |Lailatul Luthfiyati 5 4 2 3 5 5 5 5 3 5 5 5 4 3 4 63
5 |Anif Istiana 4 4 3 s 5 5 5 s 5 5 5 3 2 2 2 60
& |Irvan Khoirul Anas 0 4 3 5 5 0 5 0 3 0 0 3 5 3 4 40
7 |M. Syarifudin 5 5 3 &) 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 71
8 |melisa 0 3 3 4 5 0 5 0 3 5 0 3 4 3 4 42|
9 |Qulub 0 5 3 5 5 0 5 0 3 5 0 3 3 3 5 45|
10 |Rika Nur Laela 0 4 3 5 5 0 5 0 3 5 0 4 4 4 4 45|
11 |Risgi Aida F 0 3 3 4 5 0 5 0 5 5 0 3 4 5 4 45|
12 |rizky agung 4 5 3 =) 5 5 5 =) 5 4 5 3 3 5 5 &7
13 |Safa sal=a bila 4 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 3 3 3 2 55)
14 | Ana khoirul 0 4 4 1 2 0 2 0 2 5 0 0 5 2 2 pra]
15 |Dian Arifiani 0 4 4 &) 5 0 5 0 3 5 0 3 4 3 5 46|
16 |Etik Z 0 3 4 5 3 0 5 0 2 5 0 3 4 2 2 38|
17 |Fadhilah Nur 0 4 4 5 5 0 5 0 3 5 0 3 3 4 5 45|
18 | Angoita 4 4 4 5 4 5 4 3 3 3 4 5 4 5 3 60
18 |mahadir muhamma 5 3 4 5 5 5 5 4 5 0 5 2 4 5 4 61
20 |Rika Rizky Febrian 0 3 4 2 2 0 0 0 1 0 0 3 2 3 2 22
21 | Sofia Nurul F 0 5 4 4 5 0 5 0 3 4 0 3 0 4 5 42|
22 |‘-.Fina Nurrahmania 5 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 3 3 3 5 G4
23 |Ana 5 4 5 3 5 3 4 5 3 5 4 3 4 3 4 60
24 | Aslikha 0 5 5 5 5 0 5 0 5 5 0 5 5 5 5 55
25 |Himmatul 0 3 5 5 5 0 0 0 5 0 0 5 5 5 5 43
26 |lgbal Q. M 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 72
27 |Naila Izza 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 71
28 | Amalia 0 5 5 4 5 0 5 0 5 5 0 5 5 5 5 54
28 |Fani 5 3 5 5 5 5 2 5 5 5 5 3 3 5 5 66

5 5 5 &) 5 5 5 &) 5 5 5 5 5 4 5
5 5 5 0 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5

31 | Sofiyatussalma




Lampiran 3 : Dokumentasi Jawaban Uji Coba Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis
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4. Kementerian Lingkurgan Hidup dan Kehutanen pada tehun 202 mencatat valume sampah &
Indonesie yeng terdiri deri 154 Kabupaten/kota se-Indanesia mencagei 16.2 juta ton/szhun. Valume
‘sampah tersebu masih banysk sempah yang beium diclsh. Halini dikernakan minimaya temaat
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b.  Berdaserken jawebian poin 2 sohsi 208 yang capat ki
permasalabar sersesuc?

iar sewarkan untuk menzrggulangi

= Berdesariar jawaban poin b, solusi yang Stawarkan kaiian 2pakah berkaitan dengan salzh
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Lampiran 4: Hasil Analisis Data Uji Coba Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis
1. Validitas

ENTRY  TOTAL TOTAL JMLE  MODEL| INFIT | OUTFIT |PTMEASLR-AL|EXACT MATCH| |
NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. [|MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| 0BS% EXP%| Item |

———————————————————————————————————— e
4 12 3 -.22 15]1.34 1.82]3.27 3.33|A .21 | .44| 49.0 4.8 P4 |T
7 126 3@ -.32 171.37 1.83|2.28 2.12|B .27  .41| 38.@ 47.8| P7 |T
1a 126 3a -.32 17]|2.85 2.34|2.88 1.88|C .38 41| 48.8 47.6| P18 |T
3 112 29 -.10 14] .73 -.98|1.3@ .77|D .34  .47| 44.8 35.9| P3 |T
14 116 3@ -.89 14| .57 -1.67|1.28 .75|E .43 | .48| 43.3 36.9| P14 |V
5 141 3@ -.99 28|1.14  .42| .58 -.53|F .43 | .27| 83.3 74.2| PS5 |V
12 105 30 12 13| .67 -1.46]1.12 .43|G .46  .54| 33.3 31.8| P12 |V
13 114 3@ -.85 14] .99  .@5/1.82 .19|H .38  .49| 48.8 37.5| P13 |V
11 78 30 54 12|1.ee .1@| .87 -.29|g .74  .e4| 16.7 25.1| P11 |V
1 76 30 57 12| .94 -.18| .83 -.44|f .74 | .65| 20.8 23.7| P1 |V
15 123 3@ -.24 16| .72 -.8@| .88 -.12|e .47 | .44| se.e 41.e| P15 |V
6 73 30 .61 12| .79 -.85| .66 -1.07|d .88 | .66| 16.7 23.2| P6 |V
2 119 3@ -.15 .15| .53 -1.71| .71 -.59|c .45 | .46| 53.3 38.9| P2 |V
8 68 30 .69 .13| .65 -1.52| .53 -1.58|b .78 | .67| 30.@ 23.2| P8 |V
9 114 3@ -.85 .14| .39 -2.76| .52 -1.29|a .65 | .49| 53.3 37.5| P9 |V

———————————————————————————————————— 1———————————1———————————1————————————+———————————+——————I

MEAN  187.5 29.9 .00 15| .92 -.46|1.28  .24| 39.7 37.7| |

|
P.sD  21.9 ) .43 .e4| .41 1.28| .75 1.31] | 16.5 12.5| I
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2. Reliabilitas

| *RELIABILITAS BK - Motepad
File Edit Format View Help
SUMMARY OF 3@ MEASURED Person

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE  S.E. MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
[=m |
| MEAN 53.8 15.8 59 25 99 -.23 1.19 e |
| SEM 2.5 .0 13 .03 18 .24 17 .25 |
| p.sD 13.4 .2 68 .15 55 1.38 .92 1.34 |
| 5.5D 13.6 .2 69 .16 56 1.32 91 1.36 |
| mMax. 74.8 15.8 2.66 .93 2.91 1.98 4.93 3.06 |
| mMIn. 22.8 14.0 -.48 .16 26 -3.85 29 -2.55 |

|

| REAL RMSE .32 TRUE 5D .59 SEPARATION 1.85 IPer‘SDn RELIABILITY .77I|
|MODEL RMSE .38 TRUE 5D .61 SEPARATION 2.85 erson . |
| S.E. OF Person MEAN = .13 |

-70-| = 92|
lCRONBACH ALPHA (KR-28) Person RAW SCORE "TEST" RELIABILITY - .84 |SEM - 5.38
ALLITY = .33

SUMMARY OF 15 MEASURED Item

| SCORE COUNT MEASURE  S.E. MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
_____________________________________________________________________________ I
| MEAN 107.5 29.9 .08 .15 92  -.46 1.28 24 |
| SEM 5.8 1 .12 .01 1 .34 20 .35 |
| P.SD 21.9 2 43 .04 41 1.28 75 1.31 |
| s.sp 22.7 .3 a5 .04 420 1.33 78 1.36 |
| Max. 141.9 30.0 69 .28 2.85  2.34  3.27 3.33 |
| MM, 68.0 29.0 -.99 12 9 -2.76 52 -1.58 |
_____________________________________________________________________________ I
| REAL RMSE .17 TRUE SD .40 SEPARATION 2.38 Ttem RELIABILITY .85 |
|MODEL RMSE .16 TRUE SD .40 SEPARATION 2.59 Item  KELIABILLIY .87 |
| S.E. OF Item MEAN = .12 |
Ttem RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = -.97

Global statistics: please see Table 44,
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Daya Beda

"] DAYA BEDA - Notepad

File Edit Format View Help

~TABLE 3@.4 BK ZOUS1ISWS.TXT Jan 7 2023 8:55
INPUT: 3@ Person 15 Item REPORTED: 3@ Person 15 Item & CATS MINISTEP 5.3.8.@

| Persan SUMMARY DIF I BETWEEN-CLASS/GROUP Ttem |
| CLASSES  CHI-SQUARED D.F. JfPROB. JUNWTD MNSQ  ZSTD Number Mame |
_____________________________________________________________________________ |
| 10 2.7812 9 J|.9723 6205 -.78 1P1 |
| 10 1.6511 9 J|.9959 3482 -1.73 2 P2 |
| 10 3.3589 9 [|.9487 6795 -.61 3p3 |
| 10 4.3698 9 [|.8854 1.1744 51 4 p4 |
| 10 3.16808 9 J|.9572 9249 -.01 5 p5 |
| 10 1.5847 9 J|.9965 .2584  -2.15 6 P65 |
| 10 4.8772 9 J|.9062 1.8583 23 7 B7 |
| 10 1.9974 9 J|.9915 3233 -1.84 8 P8 |
| 10 1.7286 9 J|.9951 .3604  -1.68 9 P9 |
| 10 7.7742 9 J|.557@ 3.8068  2.98 18 p1@ |
| 10 2.9272 9 J|.9671 6276 76 11 P11 |
| 10 3.4673 9 J|.9428 7149 -.52 12 P12 |
| 10 2.8552 9 J|.998e6 3632 -1.67 13 P13 |
| 10 3.1325 9 J|.9588 5769  -.91 14 P14 |
| 10 3.5072 9 |.9407 7369 -.46 15 P15 |
""""""""""""""""""" Ry~ """ TT Tt TTT T TSI T T T
ATABLE 30.5 BK ZOUSISWS.TXT Jan 7 2023 8:55

INPUT: 3@ Person 15 Item REPORTED: 3@ Person 15 Item 6 CATS MINISTEP 5.3.@.8

ENTRY ~TOTAL TOTAL| JMLE [MODEL| INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH
NUMBER SCORE COUNT|| MEASURE || S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| 0BS% EXP%| Item
8 68 EL 69 -1.58] .78  .67| 3e.8 23.2| P8 |sangat sulit
6 73 L 61 -1.87| .88 .66| 16.7 23.2| P6 |sangat sulit
1 76 ) 57 -.44] .74 65| 20.8 23.7| P1 |sangat sulit
11 78 38 54 -.29] .74  .64] 16.7 25.1] P11 |sangat sulit
12 185 El 12 43| .46 .54] 33.3 31.8| P12 |sulit
9 114 30 -.e5 -1.29] .65 .49] 53.3 37.5| P9 |sangat mudah
13 114 3] -.e5 19| .38 .49] 46.8 37.5| P13 |sangat mudah/ tidak
14 116 ) -.e9 75| .43 .48| 43.3 36.9| P14 |sangat mudah
3 112 290 -.10 771 .34 .47| 44.8 35.9| P3  |sangat mudah/ tidak
2 119 @) -.15 -.58] .45 .46| 53.3 38.9] P2 |sangat mudah
4 122 ) -2 3.33| .21 .24] 48.8 48.8| P4 |sangat mudah/ tidak
15 123 el -.24 -.12| .47 .44] 58.8 41.8| P15 |sangat mudah
7 1% e -.32 2.12| .27 .41] 36.8 47.6| P7 |sangat mudah/ Tidak
@ 126 o) -.32 1.88] .3e .41] 4e.e 47.6| P1e |sangat mudah/ tidak
5 141 e -.99 -.53] .43 .27| 83.3 74.2| P5  |mudah
7777777777777777777777777 e S
MEAN  107.5 29.9 .60 5] .92 -.46|1.20  .24] | 39.7 37.7|
P.SD 21.9 2 .43 .64 .41 1.28] .75 1.31] | 16.5 12.6]

digunakar|
valid
valid

valid
valid
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Nilai SD
SUMMARY OF 15 MEASURED Item

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE S.E. MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
T \
| MEAN 1687.5 29.9 .ee 15 92  -.46 1.20 24 |
| SEM 5.8 1 .12 .e1 11 .34 28 35 |
| p.sD 21.9 2 .42 .04 41 1.28 .75 1.31 |
| s.sD 22.7 .2 .45 84 42 1.33 .78 1.36 |
| max. 141.8 38.8 .69 .28 2.85 2.34 3.27 3.33
| MIN. 68.0 29.@ -.99 .12 39 -2.76 .52 -1.58 |
e |
| REAL RMSE .17 TRUE SD .48  SEPARATION 2.38 Item RELIABILITY .85
|MODEL RMSE .16 THUE S0 .48  SEPARATION 2.50 Item RELIABILITY .87

\

| S.E. OF Item MEAN = .12

Item RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = -.97
Global statistics: please see Table 44.
UMEAN=.B86668 USCALE=1.8866
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Lampi . .
piran 6: Dokumentasi jawaban uji coba angket motivasi

t iket sendiri e langan |
eman say: sendiri — T Jangan
2 . = ai 80, pada ulang
10 Setiap hari ada ulangan ataupun tidak saya KL"I:’::;;‘;‘": -.y:lhhiermaba belajar lebih
n untuk belajar dan L/ i('__r'as’ lagi supaya nilai saya pisa diatasnya
[

selalu menyempatka

berlatih merlg_e_rj;d(fanL

11 Saat presentasi di depan kelas teman satu = ;C'I"‘:]" 5": n;nan yang ek 5272
il i g Bl e ls:l?'li :n:laulah ::I}:hr;(n kimia. Ketika saya
e sedugon sy Seok mer‘agcrjakan guall-;nal kimia dan menemui W/
% kesulitan saya akan perhenti dan beralih

berargumen. Tujuan saya  selalu
berargumen untuk mendapatkan nilai MM/ -
keakt:f.an yan, lebih. 17. Saaat  diskusi kelompok mengerjakan |
12. Saat diskusi ada teman saya yang tidak LKPD, kelompok saya menemui kesulitan- v |
setuju dengan ide yang saya ungkapkan. 'l'anp:'l mencari referensi dan takut salah
‘ Kemudian teman saya menyampaikan v kelompok saya langsung pertanya ke
pendapatnya, ~ saya tetap  berusaha bapak/ibu guru. -
menghargai pendapatnya dan mencari 15, Suatu ketika saya di suruh maju ke depan
jalan tengah supaya masalah  dapat kelas untuk megerjakan soal kimia. Karena
terpecahkan saya belum paham dan belum mengejakan
13.Di lingkungan sekolah bapak tukang soal tersebut, tanpa berpikir panjang saya v
kebun mau membakar sampah plastik. maju dan mengerjakan soal- Harapan saya
Saya menghampiri dan meminta untuk ketika maju akan mendapat arahan dan
tidak  membakarnya karena  akan v bisa mengerjakan soal tersebut. I I
mengakibatkan polusi udara di lingkungan 19.Saya bercita-cita menjadi ~ seorang
sekolah. Namun bapak tukang kebun tidak ilmuwan. supaya cita-cita saya tercapai \V
mulai dari sekarang saya harus belajar

mau  mengurungkan niatnya untuk
dak ada dengan sungguh-sungguh ||
adakan ujian sekolah

membakar sampah dikarenakan ti
temgatmembuangsamgah lagi. [ ) - 20. Hari senin akan di
g satu bungkus mata pelajaran bahasa Indonesia. Dihari
jtu juga batas akhir pengumpulan tugas

14. Teman saya membuan
Jalu saya
v kimia yaitu projek kelompok. Akhirnya

sampah plastik di sungai,
menegurnya untuk  tidak membuang
sampah di sungai. Namun dia menjawab saya mz_:mu(yskan untuk belajar bahasa
tidak apa-apa karena hanya satu bungkus indonesia saja supaya mendapatkan nilai
menjadi kotor. L el ang baik.
21. Risa mendapatkan nilai ulangan kimia o

tidak akan membuat sun ai

15. Suatu  hari saya ‘mendapatkan  nilai v L
ulangan kimia 70 sedan; kan teman saya

100. Risa membeli barang yang diinginkan




__kerjakan__:

ANGKET MOTIVASI BELAJAR PRE TEST

D.
Petunjuk Pengerjaa k: ANPOSTTEST

1. Pengisian angket ini tidak me

dengan keadaan yang anda alami
3. Pilih satu respon penilaian deng;

an cara memberj
(¥) pada kolom yang disediakan beri tanda check

Keterangan Penilaian:

STS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

S : Setuju

58 : Sangat Setuju
Nama  : Salmo Oevitor Domoyonh
Kelas : x1_Mipa 9

Pernyataan

1
untuk  mengumpulkan  tugas
kolektif di ruang guru
bersamaan saya ada
bisa ditinggal, lalu melimpahkan
tugas saya ke teman satu kelas untuk
meng! Ikan tugas ke ruang guru.

secara
Di waktu yang
OSIS yang tidak

mpengaruhi nilaj
2. Jawablah semua butir pernyataan dengan s:nda

Saya ditugaskan oleh bapak/ ibu guru

178

mencontek punya teman ——
4. Saya merasa sangat antusias ketika (‘!I\JEI‘I

| soal kimia karena dengan mengerjakan
soal kimia tingkat berpikir saya
meningkat. .

5. Saya senang jika dalam pembelajaran

kimia diadakan presentasi karena dengan

presentasi saya bisa menunjukkan hasil
arya di depan teman-teman.

6. Saat pelajaran kimia saya tidak enak
badan. Akhirnya saya memutuskan unmkl
tidak memperhatikan penjelasan .darl
bapak/ibu guru. Saya memilih untuk tidur
supaya pembelajaran berikutnya

[ keadaannya lebih baik.
| 7. Teman saya ketika ujian mcmbqwn
contekan di saku celananya. Di jam
terakhir menjelang pengumpulan jawaban
saya sengaja pura-pura meminta jawaban
ke teman saya padahal saya sudah selesai
mengerjakan, dan  diberilah  jawaban
tersebut lalu saya segera mengganti
jawaban.

2. Saya kesulitan dalam mengerjakan soal
kimia, kemudian saya meminta bantuan ke
teman satu kelas. Namun, teman saya juga
tidak Dbisa akhirnya saya berusaha
sendiri.

Guru saya memberikan soal kimia HOTS
sebanyak 20 soal. Karena saya kurang
suka pelajaran kimia dan soalnya juga sulit
saya  memutuskan untuk  mengerjakan

semampu saya. Soal yang sulit tidak saya |
ang _terpenting _saya tidak

|

|

|

|

|

|

|

|

| 8. Saat ujian mata pelajaran kimia teman

! saya meminta jawaban, lalu saya memberi

| jawaban tersebut. Ketika pembagian nilai, S
nilai yang saya peroleh dibawahnya teman

i saya yang mencontek. Akhirnya saya
menyesal dan  menegurnya  supaya
kedepannya mengerjakan sendiri

| 9. Setiap piket kelas saya selalu dibuat kesal
dengan teman saya karena teman saya

tidak pernah piket. Suatu hari saya sengaja

datang terlambat_masuk sekolah supaya




schagai rewqr, iri

Karena nilai sadyaurl,(l)‘:)k s:mn_ya Sendirl;

= membeli baran terseb‘ ¥e: I loutan

2 Ada slogan yang men ataka

hemat pangkal kaya. Darigsloga: te?::‘:ﬁ
saya lebih suka menabung dari pada
mcmhclikan uang dengan barang tertenty
ketika menda atkan nilai kimia bagus

23. Pada pembelajaran kimia kemarin
dilakukan diskusi kelompok. Karena saya
tidak suka model pembelajaran diskusi
kelompok, saya tidak ikut diskusi dan
akhirnya tidak memahami materi. Ketika
kelompok saya disuruh presentasi saya
hanya ikut-ikutan maju tanpa memberikan
argumen apapun karena takut salah.

—

24. Saya suka pembelajaran  kimia yang
disertai dengan diskusi, schingga saya
tidak uk

25. Setiap orang memiliki gaya belajar yang
berbeda. Saya lebih suka belajar ditempat
yang tenang. Sedangkan teman saya su!(a
belajar  sambil mendengarkan  musik.
Suatu hari saya belajar kelompok dengan
teman saya, saat itu saya merasa
terganggu karena rena terus memlufar
musik namun saya memilih tetap belajar

bersama walupun tidak bisa konsentrasi.

179



Lampiran 7: Hasil Analisis Data Uji Coba Angket Motivasi

1. Validitas

|ENTRY

| 20 84
| 3 98
| 7 1e7
| 5 98
| 1 80
| 18 182
| a7 77
| 9 94
| 14 87
| 13 101
| 18 188
| 8 167
| 11 94
| 19 118
| 4 105
| 15 118
| 6 111
| 2 87
| 22 1e2
[ 85
| 16 98
| 2 1e7
| 12 122
| 23 1es
| 24 1e3
|

| MEAN  1e@.1

| p.sD 117

TOTAL TOTAL
|NUMBER SCORE  COUNT

JMLE  MODEL]  INFIT | OUTFIT
MEASURE S.E. [IMNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR.
p----=------ +----—--—-- R
1.18 .2612.84 3.68]2.07 3.69|A-.37
.19 2701.38 1.55[1.39 1.68|B .35
-.49 .28]1.33 1.33[1.29 1.21]C .51
.19 2701.22  .95[1.24 1.85|D .51
1.46 .26]1.16  .75]1.16  .74|E .47
-1 2701.15  .78]1.16  .72|F .55
1.67 2701.11 .54[1.11  .55]G .45
.48 .2701.87  .36[1.85  .38|H .48
.97 2701.87  .48[1.87  .37|1 .43
-.ea 2701.83 .19]1.83  .23[] .33
-.57 .28]1.83  .22[1.e3  .19]K .34
-.49 .28]1.e8  .@6| .99  .@3|L .45
.48 .27] .99 .es|1.ee .es|m .34
-1.48 .38 .87 -.57] .97 -.e4|1 .41
-.3a 28] .95 -.13] .94 -.17|k .49
-1.48 .38 .89 -.44| .86 -.58|j .43
.81 .28] .86 -.54| .88 -.47]i .43
.97 .27 .86 -.56] .87 -.51|h .41
-1 270 .83 -.71] .84 -.64|g .37
1.11 .26 .82 -.79] .83 -.74|f .45
.19 27| .74 -1.15] .75 -1.11]e .37
-.49 .28] .71 -1.28] .71 -1.33|d .49
-1.77 .31 .69 -1.55| .66 -1.58|c .44
.65 .28 .51 -2.53| .55 -2.24|b .48
-.19 .28] .48 -2.70| .50 -2.60|a .44
,,,,,,,,,, .
.00 .28] .99 -.e9|1.00 -.@5|
.88 el .31 1.28] .31 1.26]

| PTMEASUR-AL | EXACT MATCH| |
I

EX

| 34.3 55.6] P20 [TV
| 48.8 s56.8) P3  |TV
| s7.1 61.1| P7 |V
| 62.9 56.8| P5 |V
| 65.7 s57.2| P1 |V
| 42.9 s9.1| P1@ |V
| 68.8 57.9| P17 |V
| 68.8 54.6| P9 |V
| s1.4 s4.5| P14 |V
| s1.4 s8.4| P13 |V
| 68.8 61.2]| P18 |V
| 65.7 61.1| P8 |V
| s7.1 sa.s| P11 |V
| 65.7 59.5| P19 |V
| s4.3 6@.5| P4 |V
| 65.7 59.5| P15 |V
| 65.7 61.1] P& |V
| 57.1 s4.5| P25 |V
| 65.7 59.1| P22 |TV
| 62.9 s55.1] P21 |V
| 62.9 56.8| P16 |TV
| 77.1 e1.1] P2 |v
| 68.6 59.5| P12 |V
| s9.@ 61.1] P23 |V
| 74.3 59.5| P24 |TV
e e |

| 60.3 58.2] |

| 18.5 2.4 |
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2. Reliabilitas

SUMMARY OF 35 MEASURED Person

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE  S.E. MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, |
| MEAN 71.5 25.8 99 33 1.1 -.88 1.8 -.13 |
| SEM 1.1 .0 12 .00 07 .28 .07 27 |
| P.sD 6.5 .8 72 .02 43 1.61 A1 1.57 |
| s.sD 6.6 .8 .73 .02 44 1.64 .42 1.60 |
| Max. 90.0 25.0 3.13 .40 2.82  3.86 1.92 2.86 |
| MIn. 62.0 25.8 -.98 .32 31 -3.42 .31 -3.48 |
_____________________________________________________ |
| REAL RMSE .36 TRUE SD .62 SEPARATION 1.73 |Person RELIABILITY .75 |
|MODEL RMSE .33 TRUE SD .64 SEPARATION 1.94 Person RELIABILITY .79 |

| S.E. OF Person MEAN = .12 |

'Person RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = 1.0@
CRONBACH ALPHA (KR-28) Person RAW SCORE "TEST" RELIABILITY = .77 SEM = 3.13
STANDARDIZED (58 ITEM) RELIABILITY - .88

SUMMARY OF 25 MEASURED Item

| SCORE CounT MEASURE S.E. MNSQ ZSTD MNSQ  ZSTD |

| REAL RMSE .29 TRUE SD . SEPARATION . . |
|MODEL RMSE .28 TRUE SD .84 SEPARATION 3.82 . |
| S.E. OF Item MEAN = .18 |
Item RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = -1.0@

Global statistics: please see Table 44.



Lampiran 8: Data Sampel Penelitian Kelas X-1 SMAN 1

Limbangan
NO. NAMA
1. ADITYA ARAKAT
2. ADITYA WAHYU PAMUNGKAS
3. ALIEFA ARDIANY WIDODO
4. | AQILLA AGHISNI ROZAQ
5. ARINA LAILATUL KHUSNA
6. AURIN ATHALINA AZZAHRA
7. CHOLIF GHIFARI AZHAR
8. DANANG BAGUS HARIYANTO
9, DANENDRA RAFIF HADYAN
10. | DESTIN YOBELTA KRISTIANI
11. | DIMAS KURNIAWAN SAPUTRA
12. | DINA INDRIYANI
13. | ELVA AVRILIANA
14. | FAJARWATI
15. | GITA MEI LINDA
16. | IRAWATI PRIHANING LESTARI
17. | KEITAYA PUTRI ALMA
18. | KINTAN RAMEYZA MUNIRA
19. | LOUIS ERICK FERNANDO
20. | LUTFI FITRIYANI
21. | MICHELLA SYLVIA ELIZABETH WIBOWO
22. | MUHAMMAD MIFTAKUL ULUM
23. | MUHAMMAD NELSON FAJAR
24. | MUHAMMAD FELIX ARYASATYA
25. | MUHAMMAD NAJIB PRATAMA
26. | MUSTAGFIRIN
27. | NAUFAL FADHIL ANTHONY
28. | NIKEN AYU ANGGRAINI
29. | PRAITA JATI PERTIWI
30. | RHEYZKA FEBRIYANA
31. | RISQI ASKA DWI SAPUTRA
32. | SALMA CITRA RAMADANI
33. | SYAHRIL ABDUL LATIF
34. | ULUNG GALIH LESMANA
35. | WIDIA NINGTIAS
36. YESHA AJI NAVA ARILLA
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Lampiran 9: Kisi-Kizi dan Soal Pre Test & Post Test Keterampilan Berpikir Kritis

1. Kisi-kisi
A k
Be:::lek.lr Nomor soal Deskripsi Aspek Berpikir Indikator
Kritis
Kritis
Interpretasi | 1256891 | Siswa dapat mengungkapkan | Dapat memahami makna dan
1,12,14,15 dan memabami makna dari | menaliskan apa Vang
data yang disajikan ditanyakan pada soal dengan
jelas dan tepat
Analisiz 1256891 | Siswa mampu mengidentifikasi | Dapat menuliskan apa yang
114 maksed dan dapat [ harus  dilakukan  dalam
menghubungkan berbagai | menyelezaikan soal
informasi untuk menyelesaikan
suatu masalah
Evaluasi 12561215 | Siswa mampw menilai | Dapat menualiskan
kredibilitas permyataan  ataw | penyelesaian soal
sumber informasi lain.
Inferensi 2,68%11,1 Siswa dapat memilihargumen | Dapat menarik  kesimpulan
2,15 vanglagis. dari apa vang ditanyakan
seCara logis
Penjelasan 1256891 Siswa mampu menyatakanatau |1 Mampu menuliskan  hasil
112,14 membenarkan suatu  alasan akhir,
dengan memberikan bukti 2. Mampu memberikan alasan
tentang  kesimpulan yang
diambil.
Pengaturan S H Siswa mampu mengonfirmasi | Dapat mengkai ulang) review
diri atan mengoreksialasan yang | jawaban yang dituliskan

tzlah diberikan

2. Soal Pre Test & Post Test Keterampilan Berpikir Kritis

CH, +0, - €0, + KO,

3 [dentifikasi reaks] diatas manakah yang

Na. Kunei Jawaban
L. | Perhatikan reaksi pembakaran suatw senyawa | 3. Reaksi 1 merupakan reaksi pembakaran tidak
hidrokarbon berikut ini! sempurna sedangkan reaksl 2 merupakan
Reaksi 1 pembakaran sempumna. Alasaonya karena
CH, 4@, =6, + 00+ €0, pada  reaksi pembakaran  sempurna
+ H.O menghasilkan gas karbondioksida dan dan air
Reaksi 2 sedangkan pada pembakaran tidak sempurna

menghasilkan gas karbon monoksida (C0)
dan wap air (Hz0), hal ini terjadi karena




termasuk pembakaran semparna dan
tidak sempurna? Eerikan alasannyal

b. Pembakaran manakah yang memberikan
dampak negatif vang lebih besar bagl
lingkungan? Berikan alasanmyal

o Sebutkan 4 dampak negatif pembakaran
tidak sempurna bagi linglungan!

4. Bagaimana cara mengatasinya’ Sebutkan
minimal 4

Angalisis Indikator:

Interpretasi: Perhatikan reaksi pembakaran

uatu seryawa hidrokarbon berikut ind! (sizwva

memahami makna dari data yang disajikan)

Amalisis: reaksi diatas manzkah yang

termasuk pembakaran sempurna dan tidak

kekurangan oksigen.  Sslain i, pada
pembakaran  tidak  sempurna juga
menghasilkan ssryawa lain seperti C0, C, dan
partikel padar lainnya vang menyebabakan

pencemaran lingkungan,

. Pembakaran yang memberikan dampak

negatif yang lebih besar vaitu pembakaran
tidak sempurna. Pada pembakaran tidak
sempurna menghasilkan karbondioksida dan
Alr jusa menghasilkan senyawa lain sepert
CO, €, dan partikel padat lainnya yang dapat
menimiulkan  pencemaran  lngkungan
Dampak terselut ada pada jawaban point C,
Dampak pembakaran Sdak sempuma dan
sempurna bagi lingkungan sepera:

sempurna (dengan menghubungkan berbagal
infarmasi dengan teori yang ada siswa dapat
mengidentfikasi reaksi pembakaran)
Evaluasi: Bagaimana cara mengatasinya?
[siswa mampu menyelesakan permasalahan)
Penjelasan: Berikan alasamnya | (siswa
memberikan penjelasan dengan memberikan
alazan dari javwabanmya)

pringip kimia hijau: memaksimalkan nilal
ekanomi atom

1] Polutas gas CO; vang melebihl batas
mengakibatkan gangsuan pernapasan
dan meningkamya sohu bumi yang
disebur efek rumah kaca (pemanasan
global].

Gas sulfur dioksida [20:) menimbulkan
iritasi dan hujan asam yang bersifat
korosif, oksida HOx menghasilkan asap
kabut (smag).

Partikulat € dan Pb Menimbulkan
pencemaran udara karena menghasilkan
polutan,

Gas CO dalam darah membentuk COHb
menyebabkan hipoksia vang memarikan,
(Gas hasil pembakaran hidrokarbon yaim

=

3

4

5

CO: dan H.0 yang ketlla bereaksi akan
menjadi HALO: (menyebabkan hojan
asamy).

., Cara mengatasi

1) Melzkukan  penanaman  tumbuhan
sebagal penyerap karbon dioksida hasil
pembakaran

2

)

Mengurangi  penggunaan  kendaraan

pribadi, seperti naik angkutan umum.

3] Menggunakan bahan bakar ramah
lingkungan seperti kendaraan lismrik,
Irigetanol, biodissel dan lain sebagainya

4] Memastikan pembakaran berlangsung

sempurna agar tidak timbul karbon

menaksida, dengan cara  menaikkan
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bilangan okran dan kanverter katalisak

B EF1 fefekrronic fleel infection) pada sistem
bahan  bakar  kendaraan akan
menghasilkan pembakaran ssmpurna
sehingga mengurangl emisi gas paluEn

&) Sel bahan bakar (juel cell] melbatkan
reaksi antara 0- dan H. dengan produk
reaksi yang ramah lingkungan vaitu H:0

2. | Tahukah kalian bahwa listrik vang bersumber | 3. Kekurangan:
dari  energi  fosil memiliki  beberapa 1] Listrik energi fosil  ketersediaannya
kekurangan, [ika di tinjau dari prinsip kimia rerbatas. Harena fosil merupakan salah
hijau satu energl vang tak terbarukan sehingga
a Sebutkan dan jelaskan 3 kekurangan lama kelamaan akan habis.
listrik energi fosil! 2] Memyebabkan pencemaran lingkumsan
b, Bagaimana Cara menanggalangi hal ini dikarenakan proses pembakaran
kekurangan listrik yang bersumber dar pada pembangkic liswik fosil yang
energl fosil? Sebutkan minimal 3 cara memperburuk kualitas udara,
beserta alasannya! 3) Memyebabkan global warming dimana
¢ Berdasarkan  rekomendasi  kalian hazil pembakaran yang mencemari udara
identifikasi prinsip kimia hijsu mana lama kelamaan akan menyebabkan suhu
vang  hisa  diterapkan  unmk bumi menjadi panas
menanggulangi kekurangan listrik energi | b, Cara  menanggulangi  kekurangan lismik
fasil? energi fosil:
d. Berdasarkan jawaban poin o jelaskan 1) Hematlistrik.

alazan kalian memilih prinsip kimia hijaw
tersebut?

Analisis Indikator:
Interpretasi: Tahukah kalian balwa listrik
vang bersumber dari energi fosil memilika

beberapa kekurangan

(siswa memahami

Alazan: dengan hemat Lstrik kita juga
sudah MENZEUTANE] pEnESUNAAN ENeTg
fosil. Misalnya mematikan lampu yang
tdak di gunakan, mematikan AC jika tidak
digunakan, mematkan TV ketika tidak
ditonton dan masih banyak lagi lainnya.

makna dari data yang disajikan)

Analisis: identifikasi prinsip kimia hijan mana

vang biza diterapkan untuk menanggulangi

kekurangan enersi

listrik  fasil” (sizwa

menghubungkan informasi yang ada dengan

teori 12 prinsip kimia hijau)

Evaluasi: Bagaimana cara menanggulangi

kekurangan listrik energi fosil? (siswa mampu

menyelesaikan  permasalahan  kekurangan

listrik energi fosil]

Inferensi: mengapa kalian memilih prinsip

kimia hijau tersebut? (siswa dapar memilih

argumen yang logis)

penjelasan

jelaskan  kekurangan listrik

energi fosil | (siswa dapat menjelaskan

Denzan menghemat lisrik kita juga
menyelamatkan bumi kita dari emisi gas
uang yang dihasilkan dari listrik energi
fosil

Memanfaatkan energi ramah lingkungan
seperti pembangkit listrik tenaga surya.
Alazan: karena dengan mengzunakan
pembangkit Lstrik tenaga surva kita
memanfaatkan sumber daya alam yang
ada dan menghemat bahan bakar fosil
Selain im energi surya juga ramah
lingkungan karena ddak memancarkan
gas mimah kaca Hetersediaannya pun
adak akan habis meskipun di gunakan
SECArE LErs Menerus
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kekurangan listrik energi fosil)
prinsip kimia hijas: menggunakan bahan
bakn terbarukan

3] Memanfaatkan energi ramah lingkungan
seperti pembangkit listrik tenaga angin.
Alazan: sama seperti pembangkit listik
tenaga surya, pembangkit listrik tenaga
angin ini juga ramah lingkungan karena
adak mengakibatkan emisi gas buang
Ketdka musim hujan tiba pembangkit
listrik tenaga angin ini dapat digunakan
sebagal pengganti listrik tenaga surya,

4] Memanfaatkan energi ramah lingkungan
PLTA [air terjun dan air deras)

Alasan: Pembangkit listrik mengsunakan
tenaga air ini ramah lingkungan, bebas
karban sehingga tidak
menyebabkan polusi serfa efek rumah

emizi

kaca Selaim i kalan kita DBhat di
indenesia ini memiliki kekayaan alam
yang uar biasa dimana banyak air terjun
di daerah pegunungan yang belum
dimanfaatkan  dengan  baik  sebamai
pembangkit listrik tenaga air sehingga
akan menghemat listrik energi fosil,
Frinsip Eimiz hijau yang sesual dengan
permasalahan adalah prinzip nomor 7 yakni
mengeunakan bahan baku terbamkan

, Alasan zaya memilih prinsip kimia hijau

tersebut karena kita dapat memanfaatkan
bahan baku terbarukan seperti matahari,
angin, air, bicetanol dan lzin sebagainya,
sehingga kita menghemat bahan bakar fasil

[«

kaca felain itw kalan kita lihat di
indonesia ini memiliki kekayaan alam
yang luar biasa dimana banyak air terjun
di daersh pegunungan yang belum
dimanfaatkan dengan baik sebagai
pembangkit listrik tenaga air s=hingga
akan menghemat listrik energi fosil,
Prinsip kimia hijau yang sesuai dengan
permasalahan adalah prinsip nomor 7 yakni
menggunakan bahan baku terbamkan

, Alasan saya memilih prinsip kimia hijan

tersebut karenma kita dapat memanfaatkan
bahan baku terbarukan seperti matshari,
angin, air, bicstanal dan lain sebagainya,
sehingga kifa menghemat bahan bakar fosil
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seperti minyak bumi dan batu bara. Dengn

prinsip nomor 7 ini kita juga menjaga
linglumzan agar tetap lestari,

Kementerian  Lingkungan  Hidup  dan
Kehumanan (KLHE] menyebot total sampah
nasional pada 2021 mencapai £B.5 jum won,
sebamyak 17% atau sekitar 116 juta mon,
disumbang oleh sampah plastik. Sampah

plastik ini belum di kelola dengan baik ssbesar

15-24%. Berdasarkan pernyamaan diatas

jawablah pertanyaan di bawah ini:

2

Frinzip kimia hjau manakah yang cocok
untuk direrapkan pada permaszalahan di
aras? berikan alasanmya!

Jika permasalaban sampah  tersebut

b

Solusl yang dapar ditawarkan antara lain:
Prinsip kimia hijau nomor 1 yaitu mencegah
limbah Jadi kira meminimalisir hal yvang
menimbulkan banyak sampah seperti tidak
menggunakan kantong plastk sekali pakai,
menerapkan kantin yang ramsh lingkungan
yaitu membeli makanan dengan membawa
tempat makan dan minum.
Hegiaman yang mendukung prinsip kimia hijau
di sekalah yaim
1] Membawa tempat makan dan minum
ketka membeli makanan di kantn. Ini

terjadi di Gngkungan sekolah kalian,
sebutkan dan jelaskan kegiatan apa yang
dapar  dilakukan untuk  mendubung
prinzip  kimia hijan di lingkungan
sekolzh?

Analisis Indikator:

Interpretasi - Kementerian lingkungan hidup

menyatakan balwa wolume sampah di

Indonesia meningkat .. [sswa memahami

makna dari ilustrasi yang disajikan].

Analisis : Prinsip kimia hijau manakah yang

cocok untuk diterapkan pada permasalahan di

atas? [siswa menghubungkan informasi yang

ada dengan teari 12 prinsip kimia hijau)

Evaluasi dan pengaturan diri: ssbutkan dan

bermjuan mengarangi ampah di sekolah
dan lingkungan menjadi t=tap bersih.
2

—

Membuang sampah pada tempamya
sesual  dengan  kualifikasi  organik
anorganik atan B3 supaya pengolahan
terhadap sampah tersebut tepat

Menerapkan 3R di sekolah. Dengan
menerapkan 3 kita dapat mengurangi

3

—

sampah, mengolah sampah menjadi

barang vang bernilai ekanomi
4] Tidak menimbun sampah di lingkungan
sekolah, menimbun sampah

menghasilkan  gas  metana  yang
berbahaya dan bisa menyebabkan

pemanaszan global

terjadi di Hngkungan sekolah kalian,
sebutkan dan jelaskan kegiatan apa yang
dapar dilakukan untuk  mendubung
prinzip  kimia hijau di lingkungan
sehalah?

Analisis Indikator:

Interpretasi : Kementerian lingkungan hidup

menyatakan bahwa wolume sampah di

Indonesia meningkat .. [siswa memahami

makna dari fustrasi yang disajikan).

Analisis : Prinsip kimia hijan manaksh vang
cacok unmik diterapkan pada permasalahan di

atas? [siswa menghubungkan informasi yang
ada dengan teari 12 prinsip kimia hijau)

Evaluasi dan pengaturan diri: sebutkan dan

bertujuan mengurangi sampah di sskalah
dan lingkungan menjadi tztap bersih.

2] Membuang sampah pada tempamya
sesuai  dengan  hualifikasi  organik
anorganik atan B3 supaya pengolahan
terhadap sampah tersebut tepat

%) Menerapkan 3R di sekolah. Dengan
menerapkan 3R kita dapar menmarangi
sampah, mengolah sampah menjadi

barang yang bernilai ekanomi
4] Tidak menimbun sampah di lingkungan
sekolah menimbun sampah

menghasilkan g3 metana  yang
berbahaya dan bisa menyebabkan

pemanasan global
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jelaskan kegiatan apa vang dapart dilakukan
unmk mendukang prinsip kimia hijau di
lingkungan sekolah 7 (Siswa menuliskan
penyelesalan masalah dengan pemikiran dan
pendapamya sendiri)

Penjelasan : berikan alasannyal (Siswa dapat
menjelaskan alasannya)

Prinsip kimia hijau: mencegah limbah

5] Tidak membakar sampah di lingkungan
sekolah supaya tidak mencemari udara
sekitar dan menjaga tetap asri dan sejuk

Perhatikan gambar berikut!

a Gas metana myang tinggi akan menyebabkan
cksigen dalam bumi menurun sehingga sahu
bumi akan naik

b, Prinsip kimia hijau yang harus dipenuhi unmk
mencezah peningkamn gas rumsh kaca di
[ndonesia dari tahun ke tahun adalah prinsip
nomer 1 yai mencegah limbah.

Gan Matana Sadah Kak Pada Taghkat
Emrba sy o Pasinglrtan CraisGas Eurssh Kaca

Sumber: datatempo.co
a. Berdasarkan gambar diatas, mengapa
metana dapat menyebabkan emisi gas

ramah kaca®
b, Sebutkan 1 prinsip Kimia hijan yang
cocok untuk untmk mencegah

peningkatan emisi gas rumah kaca pada
sekror peternakan dan limbah organik?

Alazan: dengan mencegah limbah zeperti
limbah sampah plastik, limbah sampsh hasil
rumah fangga kita dapat mengurangi emisi
gas rumah kara. Dikarenakan saat kita
membuang sampah, sampah yang berada
paling bawah akan mengalami pembusukan
dan menghasilkan gas metana. Gas ini dapat
meningkathan emisi gas rumah kaa yang
dapat memicu perubahan iklim yang ekstrim,
o, Kegiatan sehari-hari untuk mengurangi emisi
gas rumah kaca:
1} menggunakan pupuk organik yang ramah
lingkunzamn,
2] mengolah limbah organik menjadi pupuk
organik dan biogas

Berikan alasannya’

c, Kemukakan pendapat kalian tentang
kegiatan sehari-harl apa yang dapat
dilakukan untuk mengurangl emizi gas
rumah kaca! Minimal 4 kegiatan!

Analisis Indikator:

Interpretasi : Perhatikan gambar di bawah
ini’ [siswa memaharni makna darl gambar
vang disajikan).

Analisis; prinsip manakah yang cocok unmk
mencegah peningkamn gas rumah kaca di
Indonesia® (siswa menghubunghkan infarmasi
vang ada dengan teari 12 prinzip kimia hijau]
Evaluasi dan pengaturan diri: Kemukakan
pendapat kalian tentang kegiatan sehari-har

3] menggunakan sumber energi alternatif
non fosil
4]

IMenghindari metode pembakaran unmk
keperluan  replanting
lzhan).

5] Jalan kaki untuk jarek dekat atau naik
sepeda sepeda untuk ransportasi yang

[peremajaan

tidak memiliki gas buang,

&) hindari pemakaian sedotan plastik
karena dapat menghasilkan emisi karbon
cukup besar,

7] Marikan lampu jika ddak digunakan

3) Manfaathanlah sinar mataharl unmk

PENErangan,
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apa vang dapar dilakukan unmbk unmk
mengurangi emisi gas mumah kaca! [Siswa
menuliskan penyelesaian masalah dengan
pemikiran dan pendapatnya sendiri)
Inferensi: Kenmukakan pendapat kalian (ziswa
memilih argumen yang logis)

Penjelasan: Berikan alasannya (Siswa dapat
menjelaskan alasannya).

Prinzip kimia hjaa: mencegah limbah dan
mengzunakan bahan bakn terbarukan

5. | Perhatikan reaksi di bawah ini! Setarakan! Reaksi fatosintesis
0y + B0y, BL0; 0y + 8H 0y = CH 0, 0 + BO0L
=+ CH.0 ., Dampak reaksi fotosintesis
+ 0, 1) Reaksi fotosintesis yang dibantu sinar av
a, Idendfikasi reaksi tersebut merupakan memerlukan gas OO Gas ind dikenal sebagai
reaksi gpa’ gas  ramah  Ekaca  yang menyebabkan
b Manfaat apa yang dirasakan dengan peningkatan suhu bumi Dengan adamya
adanya reaksi tersebur dalam kehidupan fatosintesis akan mengarangi jumlah gas CO;
sehari-hari ? berikan alasannyal sehingga wrwt mengurangi  pemanazan
r. Berdasarkan poin ¢ program|  global
pembangunan berkelanjutan apa vang| Z] Produk dari reaksifotosintesis adalah slukosa
sesuai dengan dampak yang dirasakan? [CeH:20:) dan
Analisis Indikatoe: a5 oksigen (0:), CGlukosa sebagai sumber
linterpretasi: Perhatikan reaksi di bawah ini energi bagi makhluk hidup sedangkan gas
apakah sudah setara? (siswa memahami aksigen Tang dihasilkan
makna dari pernyataan yang disajikan), bermanfaat untuk bernafas manusia dan
Analisis: Identifikasi reaksi tersebut hewan.
mernipakan reaksi apa’ [=iswa
menghubungkan informasi yang ada dengan
teor)
Inferensi: Dampak apa vang dirazakan
dengan  adamya reaksi tersebut dalam
kehidupan sehari-hari? (siswa memilih
argumen yang logis untuk menjawab dampak
dari reaksi yang dizajikan]
Penjelasan:  bertkan  alasanmyal  (sizwa
menjelaskan dampak yang dirasakan dar
reaksi vang disajikan)
Prinsip kimia hijau: mencegah limbah
& | Nanoteknalogi merupakan teknologi vang| 1) Membanm menciptakan baterai yang dapat

dikembangkan dalam
berakuran 10 mezer, Saar ini nanoteknologt
dimanfaatkan untuk membuat produk ramah

lingkangan  dan

skala mano vang

meningkatkan  mu

menyimpan lebih banyak energi untuk mabil
listrik serta penciptaan panel surya yang
dapat mengubah lebih banyak sinar mamzhari
menjadiliztrik [ni merupakan perkembangan
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keberlangsungan linghungan. Nanoreknologi

merupakan  =&lah  satu  uwsaha  unmk

menciptakan kimia hijau dalam pembangunan

berkelanjuman pada tahun 2030,

a, Mengzapa Nanoteknologi dapat
mendukung pembangunan berkelanjutan
pada tahun 20307

b. Zebutkan dan  jelaskan 4 aplikas

nanoteknolog dalam kehidupan sehari-
hari!
Analisis Indikator:
Interpretasi:  Manateknologi  merupakan
teknalogi szkala nano [kecil) untk membuat
produk ramah lingkungan dan meningkatkan
nutu keberlangsungan linghangan (siswa

rerbarn dalam mengarazi perubahan iklim
yang terjadi dengan tekmologi yang lebih
efizien dan optimal

1) Memasukkan nanogartikel ke dalam makanan
yang bekera sebagal agen anti-bakmer] dan
hasilmya bush dan sayuran akan bertahan
lebih lama

3) Penemuan marerial kaya berwujud tembus
pandangan yang memiliki kekuatan setara
atau bahkan melebihi baja tetapi dengan

bobat yang lebih ringan.

4) Pembuatan nanotube untuk mempercepat
mmbuhnya bibiz

5] Pembuatan nanoenkapsulasi sebagai

produksi benih pinar

memahami makna darl pernyataan yang

disajikan]).

Analisis dan  inferensi;  Sebotkan  dan
jelaskan  aplikasi  nanotekneologi  dalam
kehidwpan  sehari-hari!  (ziswa  dapat

menghubungkan informasi dengan  teori
aplikasi nanoteknologi dan dapat menuliskan
argumennya dengan logis),

Penjelasan: jelaskan aplikasi nanoteknologl
dalam  kehidupan  sehari-hard!  (Eiswa
menjelazkan aplikasi nanoteknalagi).

Prinsip kimia hijau: menggunakan bahan
bakn terbarukan

=

Perhatikan gambar di bawah in”

Hustrasi menunjukkan adanya reaksi:
50, + H.0 — H.LO,

Y| A==

b Proses hujan asam

m. ; % 0-

rm‘ a,

250, 0, = 150,

50, + H,0 = H,50,

4ANO+ 30, = 1IN0,

N0+ H.O = IHNG,
Yang menyelaldan hujan asam (lidak sesuai
dengan prinsp kimia hijau: mencegah limbah
berbahayalHujan asam ini bermula dari
industri vang menghasilkan palusi wdara yang
mengandung  sulfur  atan  nitrat  sehingga
mengakibatkan hujan asam Dampak dari hujan
azam yang dillustrazikan dalam gambar, terkait
dengan biota laut, Bisa s3ja terjadi kematian dan
ketidakseimbangan ekosistem 3wt

Akibat perekonomian yang terjadi
aklivitas

adalah  tergangguiiya nelayai

190



1G]
! R
(d) KONTRIBUS] PERIKANAN
PADA PENDAPATAN
MASIDNAL BRUTD -
I
p | MEOP

-"]x BA7E ATE GLIEL

pesisir (langka tangkapan ikan rumput laut
mard, dll), yang berakibat pada ekonomi skala
makra, Hal ini biza merembet pada berkurangmya
pasokan bahan baku industri berbahan dasar
ikan, tergangmunya proses ekspor, dan bahkan
industri farmasi yang memanfaatkan sumber
daya laut Sedangkan dampak helestrian
lingkungan vaitu ekosistem laut akan rusak

Sumber: orami.co.id

Gambar mi menmwat hal-hal yang terkait
konzervasi laut dalam mendubung agenda
pembangunan berkelanjutan 2030, Prinsip
kimia hijau manakah yang tidak sesuai dengan
permasalahan di atas? Lakukan analisis, apa
akibatmya bila hal-hal vang tidak sesual
dengan prinsip kimia hijan tersebut dibiarkan
terus  terjadl.  Jelaskan  akibat  terhadap
perskonomian dan kelestarian lingkungan!
Analisis Indikator:

Interpretasi: Perhatikan gambar di bawah
inf’ (siswa memahami makna permyataan dan
Zamibar yang dizajikan).

Amnalisis: Lakukan analisis, apa akibatmya bila

hal hal yang tidak sesual dengan prinsip kimia
hijau  tersebut  dibiarkan terjadi
[mengtmbungan informasi yang ada dengan
teord)

Penjelasan dan inlerensi: |elaskan akibat
terhadap perskonomian  dan kelestarian

terus

lingkungan! (siswa dapat menjelaskan akibat
dari permasalzhan dengan arsumen yang
logis]

Prinsip kimia hijau: mencegah limbah

Eadan Meteorolozi Hlimaralogi dan Ceofisika
[EMEG) melaporkan babwa di Indonesia
mengalami kenatkan suhu pada Maret 2022
menjadi  27.10C Sementara  swhu  udara
klimatologis normal unmk Maret bila dihitung

1) Mengurangl penggunaan AC dan kulkas,
Harena gas vang diganakan CFC [sebagal zat
pendingin) dalam alat tersebut memicu
terjadinya pemanasan global dan berujung
pada perubshan iklim yang ekstrim, Berikut
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dalam periode 1991-2020 adalah szebesar
26,8*C, Hal ini mengalami kenalkan sebesar
0,30 dari yang sehamusnya Dampak dar
kenaikan suhu tersebur yaitu perubahan iklim
vang mengubah pola cuaca di selurub dunia
seperti yang di rasakan sast mi musim
kemaran yang berkepanjangan sehingga
terjadi kekeringan dan ketika hujan ourun
maka intensitasnya bisa berlangsung lama
hingga berhari-hari tanpa henti hingga terjadi
seperti banjin Berdasarkan
pernyat@an di atas sebutkan dan jelaskan
keziatan sehari-hari yang dapat kira lakukan
unmk menangzulangi permasalahan di atas?

bencana

minimal 4 kegiatan,

reaksi CFC dengan ozon:
Reaksi perusakan ozen dan terbentukmya
aksigen:

0+ 0= 20,

&+ 0,30,
Reaksi perubahan czon menjadi melekul
oksigen adalah sebagai berikut:

CFCL +ur = CFCL, + CI-

Cl- 40, = {104+ 3,

O, +ur anergi - 20

CI0+20 - 0, 4+ Cl-

-4+ 8, =010+ 0,
Mengurangi pemakaian kendaraan pribadi
yaitu bisa dengan naik transportasi umumm,
Harena hasil pembakaran bahan bakar dari

2

—

Analisis Indikator:

Interpretasi: Badan Meteoralogi Elimatologi
dan Ceofizika (EMEG) melaporkan balwa di
indonesia mengalami kenaikan suhu pada
Maret 2022 sgbezar 27,1°C .
memahami  makna  pernyatan  vang
disajikan]),

Penjelasan, Evaluasi  dan  inferensi:
Berdasarkan pernyataan diams sebutkan dan
jelaskan kegiatan sehari-hari yang dapar kita
lakukan untuk menanggulangi permasalahan

[siswa

di atas? [siswa menuliskan penyelezaian
permasalahan  dan  menjelaskan  dengan
argumennya secara logis)

Prinsip kimia hijaw: mencegah limbah dan

mesin - kendaraan  sepera C0. dapat
menyebabkan  pemanasan  global  vang
memiliki efek perubahan iklim yang ekstrim.
3) Penghijaunan atau pembuatan taman kota
untuk melindungi lingkungan dan mengubah
gas buang CO; menjadi 0. melalul proses

fotosistesis.  Dengan  adanya  proses
fotosintesis  akan  menguranzl  jumlah
karbondioksida sehingga dapar  sedikit

menangzulangi pemanasan glabal

4) Tidak menimbun sampah, Harena pada

sampah akan menimbulkan gas metana yang
menjadi salah satu penyebab ternjadinya
perubahan iklim

memaksimalkan nilai ekonomi atom

Kehidupan sehari-hari kita tidak terlepas darl
penggunaan bahan kimia, Saar ini berbembang

inovasi  penggunaan  produk ramsh
lingkungan. Penggunaan  produk  ramsh
lingkungan ini terus digencarkan untuk

mendukung pembangunan  berkelanjutan
tahum 2030, Sebutkan dan jelazkan 3 contoh
produk  ramah Gngkungan yang sedang
berkembang dan terus dikembangkan saat ini’
Analisis Indikator:

Interpretasi: Hehidupan sehari-hari  kita
tidak terlepas dari penggunaan bahan kimia
kimia dan saat ini berkembang inovasi
penggunaan bahan ramah lingkungan (siswva

Froduk yang lagl berkembang saat ini yang dapat

kita temui yaim

a. Catramah lingkungan
Car ini menggunakan prinsip kimia hijan
nomor 5 yaltu menggunakan pelarut yang
aman. Cat ramah lingkungan saac ini
mengganakan pelarut air bukan 1agi tiner.
Selain it cat ramah Hngkungan tidak
mengganakan bahan VOC [Valatile arganic
compounds) yang merupakan bahan kimia
mudah menguap dan kersifat karsinogenik.

b, Sedotan re-useable
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memahami  makna  pernyataan  yang
disajikan),
Amalisis dan penjelasan : Ssbutkan dan

jelaskan 3 contoh produk ramah lingkungan
vang sedang berkembang dan  tems
dikembangkan
menghubungan informasi yang ada dengan
teori dan menjelaskan)

Prinsip kimia hijau: menggunakan bahan
bakn terbarukan

saat il [siswa dapat

Sedotan ini terbuat dari sooineeel atan
bambu dan bisa digunakan berulang kali
sehingga mengurangi limbah plastik

¢ Mobil listrik ramah lingkangan
Mobil ini mengurangi pengsunaan bahan
bakar fosil yang semakin lama semakin
menipis, Selain it juga mengurangi polusi
udara akibat pembakaran bahan bakar pada
mesin kendaraan,

Masih banyak lagi lainnya produk ramah

lingkungan yvang sedang berkembang saat ini

10,

Tahukan Ekalian plastk ramah lingkungan?
Terdapar klaim yang menyamkan bahwa
plastik ramah lingkangan lebih cepat terurai,
fakmanya terdapar penelitan vang menyatakan

Ta zaya setuju karena jangka wakm 3 tahun
unmk menguraikan sampah bukan wakm vang
sebentar sedangkan penggunaan plastk temus
meningkat dari tahun ke tahun, Unmk mengatasi

bahwa plastik ramah Engkungan tidak cepat
terural, hal ini dibukikan dengan penelitian
vang berjudul Erviranmental Deterioration o
Biodegrodeble, xa-Fiodegredaide,
Compastable, and Corventivan! Plestic Corrier
Bugs in the Seq, Soil, ood dpan Air Over o 3
Years  Perief yang  dilakukan ahl biologi
kelautan Inggris, Ricard Thompson Beliau
menyatakan balwa plastik ramah lingkungan
tidak mudah terurai, bahkan setelah ditimbun
di tamah selama tiga thun,
bersama timnya dari Universitas Plhymouth,
meletakkan beberapa kantung plasak belanja,
termasuk  bioplasak di tiga  lingkungan
berbeda, di dalam tanah, di lahan terbuka, dan

Thampson

permasalahan di atas lebih balk menggunakan
keranjang belanja atau totebag sehingga lebih
efektif mengurangl sampah plastik Him juga
dapat meminimalisir penggunaan sedotan plastik
dan menggantinya dengan sedoman yang tidak
sekali  pakal sedotan kaya  atawn

stoinfesstes,

SEperti




194

di laut, Haszil mengejutkan didapat dari
pengujian kantung bioplastik yang didmbun di
dalam tanah, Setelah dga tahun  sejak
penimbunannya pada tahun 2015, kantung-
kantung belanja yang direlid Thompszon tidak
mengalami  perubahan  yang  signifikan,
Kanmng bioplastit masih terlihat uamh,
bahkan masih digunakan untuk mengangikut
bahan makanan sekitar 2 kilogram.

Semijukah kalian dengan pernyaraan diatas 7
Berikan alasannya! Jika semju, Apa vang dapat
kalian lakukan untuk mengatasi permasalzhan
di atas? Berikan alasannya!

Amalisis Indikator:

Interpretasi: Tahukah kalian plastik ramah

lingkungan? ([siswa memahami makna
pernyamaan vang disajikan].

Penjelasan:  berikan  alasannya’  (siswa
memberikan  penjelasan  melalui  alasan
tersebur).

Evaluasi dan inferensi: . [ika setwju apa yang
dapat kalian labukan untuk  mengarasi
permasalahan  di  atas?  [(siswa  dapat
menuliskan solusi dar] permasalahan tersebut
dengan arsumen yang lagis)

Pengaturan diri: Setujukah kalian dengan
pernyamaan diatas? (pernyataan, pemikiran
vang muncul dari pendapatnya sendiri)
Prinsip kimia hijau: mencegah limbah




Lampiran 10: Hasil Pre-Test Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Aditya arakat
Aliefa Ardiany widodo

q
Arina Lailatul Khusea
AURIN ATHALINA AZZAHRA
Cholif Ghifari Azhar
Damang Bagus Hariganto
dra Rafif Hadyan

IRAWATI PRIHANING LESTARI
KEITATA PUTRI ALMA

Kintan Rameyza munira

lowis erick Fermando

Lutfi Fitrigami
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Mickella Splrvia Elizabeth Wibowo
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d Majib Pratama
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Lampiran 11: Hasil Post-Test Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis

PERSENTASE
HAMA 1 2 ] i 5 L] T 8 3 10 JUMLAH HILAI mu Al SETIAP
1 SIEWa ()
2 | Aditya arakat 3 5 4 - 4 3 2 3 4 3 ] T2 T2
3 - 5 3 4 4 3 4 3 - 5 41 &2 &2
4 - 5 4 - 3 5 5 3 - 5 45 a0 an
5| Arina lailatul khuzea 3 4 2 4 3 4 4 2 H 3 4 1] B&
& | AURIN ATHALINA AZZAHRA 4 5 4 4 4 3 1 3 3 3 4 1] B&
T | Cholif Ghifari Azhar 3 5 4 4 4 3 3 3 4 5 G TE 6
5§ |Damang bagus b 4 5 4 4 4 3 3 3 1] 5 35 T ™
4 | Damendra Ral 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 64 64
10 | Dimas Ku 4 5 4 4 4 3 1 3 3 3 34 [} 1]
1 4 5 4 4 4 3 1 3 2 4 34 [} 1]
12 3 4 4 4 4 3 5 3 3 5 35 6 T
13 | Fajarwati 3 5 3 4 3 3 5 3 5 5 33 T8 TE
14 | Gita Mei Linda 4 3 3 3 2 2 5 3 3 5 33 1] 1]
15 | Irawati prikaning lestari 4 o 1 4 2 2 1] 3 3 2 26 52 52
16 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 45 az az
17 4 5 4 5 3 3 5 4 5 5 43 &6 &b
18 1] u] u] 1] u] a 1] u] 2 2 4 g L]
13 4 5 4 4 4 3 3 3 4 5 ] T8 6
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 22 22
21 Elizabeth Wibowo 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 a1 &2 &2
22 | Muhamad Helsom Fajar 4 5 4 4 4 2 1 n 4 3 k3 | B2 B2
23 | Muhammad Feliz Argazatya [u] n n [u] n 1} [} n [u] [} n [u] n
24 | Muhammad Hajib Pratama 1 5 i 1 4 2 1 3 [u] [} 15 36 F6
25 | MUSTAGFIRIN 4 4 1 4 3 3 1 4 1] 1] 24 45 48
26 | Hawfal Fadkil Asthony 4 5 4 - 2 3 3 5 - 5 41 &2 &2
27 4 5 4 4 3 3 1 3 3 3 I3 1] 1]
28 2 1 3 1 2 2 2 2 3 3 21 42 42
23 4 5 4 4 4 5 4 5 - 5 45 a0 a0
30 | Rizqi Azka Dwi Saputra - 5 4 - 4 2 5 3 4 5 42 (1) &4
31 | Zalma Citra Ramadbasi 4 5 4 - 5 4 5 4 - 5 46 a2 a2
32| Ew Abdul Latif 4 5 4 4 4 2 1 3 3 3 ] 1] 1]
35 | Ulumg Galik Lecmana - 3 3 2 2 2 5 3 4 5 34 3] 5]
34 | widia Misgtiaz 4 4 3 4 3 3 3 1 4 5 34 3] 5]
r r r r r r r r r r
35 | JUMLAH SKOR 115 15& 104 18 1035 a2 a0 a4 103 122
F I PERZENTAZE JAWABAN [T] 63,70  &3.64 6303 .52 6242 55,76 54,55 56,97 66,06 T3.94 BE,TE
37 | RATA-BATA [T] 65 16
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Lampiran 13: Hasil Analisis Data Pre-Test dan Post-Test
Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis

1. Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova
Statistic df  Sig.
Pretest BK 110 33  .200"
Posttest BK 232 33 .000
2. Uji Wilxocon
Ranks
N Mean Sum of
Rank Ranks
Negative
Ranks 5a 19.30 96.50
Positive
Posttest BK - Ranks 25b 14.74  368.50
Pretest BK
Ties 3c
Total 33
Test StatisticsP
Posttest BK - Pretest BK
Z -2.799a
Asymp. Sig. (2-tailed) .005




Lampiran 14: Soal Pre-test dan Post-test Motivasi

No. Indikater

Pernyataan

Pernyataan

+

STS

TS| 5

58

1. | Tekun

1. Saya ditugaskan cleh bapak, ibu

guru untuk mengumpulkan tugas
secara kelektif di ruang guru. Di
waktu yang bersamaan saya ada
acara 0515 yang tidak bisa
ditinggal, lalu saya melimpahkan
tugas saya ke teman satu kelas
untuk mengumpulkan tugas ke
UANE EUTLL

2. Eaya kesulitan dalam

mengerjakan soal kimia,
kemudian saya meminta bantuan
ke teman satu kelas. Namun,
teman saya juga tidak bisa
akhirnya aya berusaha
mengerjakan sendiri,

2]

Ulet

Saya merasa sangat antusias
ketika diberi zoal kimiz karena
dengan mengerjakan soal kimia
tingkat berpikir saya meninghat.

3.

Menunjukkan
minat belajar

Saya  semang jika  dalam
pembelajaran  kimia diadakan
presentasi karena dengan
presentasi saya bisa
menunjukkan hasil karya di
depan reman-teman.

Saat pelajaran kimia saya tidak
enak badan. Akhirnya saya
memutuskan untuk tidak
memperhatikan penjelasan dari
bapak/ibu gurw. Saya memilih
untuk tidur supaya pembelajaran
berikutnya headaannya lebih
baik.

Mandiri

Teman saya ketika  wjian
membawa comtekan di saku
celananya. DM jam  terakhir
menjelang pengumpulan
jawaban zaya sengaja pura-pura
meminta jawaban ke teman saya
padahal saya sudah selesal
mengerjakan, dan  diberilah
jawaban tersebut lalu saya
segera mengganti jawaban.

-1

Saat ujian mata pelajaran kimia
teman saya meminta jawaban,
lalu saya memberi jawaban
tersebut, Ketika pembagian nilai,
nilai  yang saya  percleh
dibawahnya teman saya yang
mencontek.  Akhirnya  saya
menyesal  dan  menegurnya
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SUpayaE kedepannya
mengerjakan sendirl

Kebosanan dalam
tugas yang
bersifat rutin

b

Setiap piket kelas saya szelalu
dibuat kesal dengan teman saya
karena teman saya tidak pernah
piket. Suatu hari saya sengaja
datang terlambat masuk sekolah
supayva teman sava piket sendirl,

o

Setiap hari ada ulangan ataupun
tidzk saya selalu menyempatkan
untuk  belajar  dan  berlatih
mengerjakan soal,

Dapat
mempertahankan
pendapat

10.

Saat presentasi di depan kelas
teman satu kelompek saya diam
tidak memberikan  argumen
apapun, sedangkan saya selalu
berargumen. Tujuan saya selalu
berargumen untuk mendapatkan
nilai keaktifan yang lebih.

-
-

Saat diskusi ada teman saya yang
tidak setuju dengan ide yang saya
ungkapkan. Hemudian teman
saya menyampaikan
pendapataya, sava TEtap
berusaha menghargai
pendapatnya dan mencari jalan
tengah supaya masalah dapat
terpecahkan

7

Antusias  dalam
mencari dan
memecahkan
masalah

[
La

Oi lingkungan sekolah bapak
tukang kebun mau membakar
sampah plastik, Saya
menghampiri  dan  meminta
untuk  tidak  membakarnya
karena akan mengakibatkan
polusi udara di lingkungan
sekolah. Wamun bapak tukang
kebun tidak mau mengurungkan
niatnya untuk membakar

sampah dikarenakan tidak ada
tempat membuang sampah lagi.

13,

Teman s=aya membuang satu
bungkus sampah plastik d4i
sungai, lalu saya menegurnya
untuk tdak membuang sampah
di sungai. Namun dia menjawab
tidak apa-apa karena hanya satu
bungkus tidak akan membuat
sungai menjadi kotor

Adanya hasrat
dan keinginan
berhasil

14,

Suatu hari saya mendapatkan
nilaiulangan kimia 70 sedangkan
teman saya mendapatkan nilai
80, Padz ulangan selanjutnya
saya berusaha belajar lebih keras
lagi supaya nilai saya bisa
diatasnya teman saya.

15. Baaat diskusi kelompek

mengerjakan LEPD, kelompeok
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Adanya dorongan
dan  kebutuhan
dalam belajar

saya menemui kesulitan, Tanpa
mencari referensi dan  takut
salah kelompok saya langsung
bertanya ke bapak/ibu guri.

16. Suatu ketika saya di suruh maju
ke depan kelas untuk
megerjakan soal kimiz. Karena
saya belum paham dan belum
mengejakan soal tersebut, tanpa
berpikir panjang saya maju dan
mengerjakan soal, Harapan saya
ketika maju zkan mendapat
arahan dan bisa mengerjakan
soal tersebut.

10.

Adanya harapan
dan cita-cita masa
depan

17. Saya bercita-cita menjadi
seorang ilmuwan. supaya cita-
cita zaya tercapal mulai dari
sekarang saya harus belajar
dengan sunggub-sungguh

11

Adanya
penghargaan
dalam belajar

18. Risa mendapatkan nilai ulangan
kimia 100. Riza membeli barang
vang diinginkan sebagai reward
untuk dirinya zendirl, Karena
nilai saya 100, sava juga tkutan
membeli barang tersabut.

12,

Adanya kegiatan
yang menarik
dalam belajar

15. Pada pembelajaran kimia
kemarin  dilakukan  diskusi
kelompok. Harena saya tidak
suka muodel pembelajaran
dizkusi kelompok, saya tidak ikut
dizknsi dan akhirnya tidak
memahami matert Hetika
kelompok saya disuruh
presentasi saya hanya ikut-
ikutan maju tanpa memberikan
argumen apapun karena takut
salah.

13,

Situasi dalam
belajar

20. Setiap orang memiliki  gaya
belajar yvang berbeda. Saya lebih
suka belajar ditempat yang
tenang. Sedangkan teman saya
suka belajar sambil
mendengarkan musik Suam harl
saya belajar kelompok dengan
teman saya, saat itu saya merasa
tergangzn karena rena  terus
memutar musik namun saya
memilih tetap belajar bersama
walupun tidak bisa konsentrasi.
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Lampiran 15: Hasil Pre-Test Angket Motivasi

PERZENTASE
Hama 1 2 3 4 5 [ & 9 W M 12 13 14 15 16 17 18 13 20 JUMLAH HILAI SETIAP
1 SISWA [T)
2 | Aditya arakat 1 2 3 4 4 2 4 1 2 4 1 4 2 1 3 4 1 3 2 2 50 52,5
3 | Aditya wahyu pamungkas 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 55 65,75
4 | Alicfa Ardiany Widedo 4 2 1 1 2 4 2 4 4 2 4 2 3 2 3 4 4 2 2 2 54 67,5
5 | Aagilla aghisni rozag 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 T4 32,5
& | Arina Lailatul Khusna 2 2 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 [ 51,25
T | AURIN ATHALINA AZZA4HRA 3 4 2 2 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 1 2 2 &0 75
& | Cholif Ghifari schar 5 3 3 2 3 5 4 1 3 3 4 3 3 4 5 3 3 3 4 3 &1 6,25
3 | Danang Bagus Hariyanta 4 4 4 4 4 2 2 1 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 43 =]
10 | Dancndra Fafif Hadyan 5 4 3 3 3 5 2 2 3 3 4 3 3 3 5 3 4 4 2 2 &0 75
1 | Dimaz Kurniawan Saputra b 3 3 3 3 b 3 3 3 3 3 2 2 3 b 3 3 3 3 2 5T 71,25
12 | Dina indriyani b 3 2 1 2 2 3 2 3 1 3 3 1 3 b 4 3 2 3 2 43 £1,25)
13 | Elva Avriliana b 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 H 4 3 &0 [
14| Fajarwati 2 3 4 4 3 b 2 2 3 H 1 3 3 H b 2 4 H 4 1 53 56,25
15| Gita Mei Linda 3 2 2 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 &7 85,75
16 | IRANWATIPRIHANING LESTARI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 &0 75
17 |KEMT&TA PUTRI ALMSA 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 T3 .25
15 | Kintan Rameyza Munira 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 [H 33,75
13 | louiz erick Fernande 2 1 3 2 2 3 2 1 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 1] 51,25
20 | Lukfi Fitrigani 2 4 3 2 1 2 4 2 3 3 4 1 1 4 4 4 4 H 1 2 53 66,25
21 | MLMIFTAKUL ULUR 1 1 4 4 3 4 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 1 4 4 2 43 53,15
22 | Michella Sylvia 4 3 4 3 3 1 3 2 3 3 4 1 1 4 4 4 4 4 1 4 &0 75
23 | Muhamad Melson Fajar 4 1 2 2 3 2 1 1 3 4 1 3 3 2 1 4 2 3 1 1 44 55
24 | Fuhammad Felix Arpazatya 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 4 2 2 3 55 65,75
25 | Mubammad Najib Pratama 4 2 2 1 2 5 2 1 2 1 2 3 1 3 4 1 3 1 1 1 40 50
26 | Mustagtirin 2 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 4 3 3 5 2 3 2 2 3 3] 6,25
27 | Maufal Fadhil Anthany 5 3 4 4 2 4 2 4 4 3 4 3 1 4 5 4 4 2 3 3 £4 0
25 | Miken ayu anggraini b 3 3 3 3 b 3 3 3 3 3 3 3 3 b 3 3 3 3 3 &0 [
23 | Praita Jati Pertiwi 2 3 4 4 3 b 2 2 3 H 1 3 3 H b 2 4 H 4 1 53 56,25
30 | Rheyaka Fiebrivana b 4 3 3 H b 3 3 3 3 3 3 4 3 b 3 3 3 4 3 52 1.5
H | Risqi Acka Dwi $aputra 3 2 3 3 1 3 2 1 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 55 58,75
32 | Zalma Citra Ramadhani 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 4 2 3 4 3 2 4 3 3 3 57 .25
33 | Syahril Abdul Latif 3 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 56 ™)
F4 | Ulung Galih Lesmana 4 3 2 2 3 4 1 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 [ 1,25
35 | ‘widia Ningtias 3 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 82,5
36 | JUMLAH SKOR " 35" " 36" 3t T se” ae” ws” 3" 05" 24" 30" ws" 06" ws” ns” &7" " a&e 1356
37 | PERSENTASE JAWABAHN [T) 735 T30 ™43 06 T3 743 632 632 T2 721 T2 63, 662 TA4 TTA 757 &30 64 706 632
35 | RATA-RATA [X) 7131 3




Lampiran 16: Hasil Post-Test Angket Tes Motivasi

i3

Nama

Aditya arakat

Aditya wahyu pamungk.as
Aliefa Ardiany Widodo
Aqilla aghizni rozag

Arina Lailatul Khusna
ALURIN ATHALIMA 227 AHFA
Chalif Ghifari Szhar
Danang Bagus Hariyanto
Danendra rafif hadyan
Dimas Kurniawan Saputra
Dina Indriyani

Elva Avriliana

Fajarwati

15 | Gita MeiLinda

&
17
12
13
20
21
22
23
24
26
26
27
28
29
0
kil
32
33
4
]
6
37
b

IRawATIFRIHANIMNG LESTAI
FEITAYAFUTHI ALMA
Kintan Fameyza Munira

lowiz erick fernando

Lutfi Fitriyani

MMIFT akUL LLUR

Michella Sylvia Elizabeth Wibow
Muhamad Melson Fajar
Muhammad Feliz Aryasatya
MMuhammad Majib Pratama
Mustagfirin

Mautal Fadhil Anthony

Mliken ayu anggraini

Praita Jati Pertiwi

Fheyzka Febrigana

Fiisqi Azk.a Owi Saputra

Salma Citra Ramadhani

Syahril Abdul Latif

Ulung Galih Lezmana

‘widia Mingtiaz

JUMLAH SKOR r

PERSENTASE JAWABAF 773 765 773

BATA-RATA [*]

1 2 3 4 L] & T

B I 1 S L L e S L N L IR I IR SIS R Y
TSI SRR PR K R I R X AT N S SR S I S AR SR S R R
L N A R R L I S I A A U R
L I L L R S S XX RS Y Ul Ol R Ol R Y
TR KA K R L I X IS R Y RS R R R KT
B N O A R e LGRS A PR ) KPP P AP PRI
B I L R IR L I I S U S S S N IR Y R Ol Ol A O S

LT S T2 (PR Rl 1<~ 117 S O il v =2 -2 T R TR |-l s LE=C S 11} R
TES f24 TET OTVZ TV TA4 800 S09 TRZ

TE T2B

s T2

[ S Y S S A R X S R N N K L F S A S SRR

I A S S SR R A R R R R R A XA AP PR M A

LI S S I =B S I N S S X R AR b LI T RSO U T

PO R 03 03 a3 P G P e e e e e Gt GG G G G e e G e e e PO

i1

FRE AP AU AR AR XU R A R PR PR KAPRAY R PP e

e o L L L R b S L L S L S L e L CIR )

L

L T N L X L L L N I e L S S R R R

B N Y A A R A S S R S A R ) S X XA RSP RPN AP

16

B L L L L e L I T A L IR L IR IR Ul U I

B e o I S S RN P S S S S S S R O LR Y

23 631

[P APEEAE EUE AR XU XX SRR KPR PR i) KAFRAY KAPEAY RPN R R

-
w

L L IE i B S I I U U S S S R S Y ) IO N SOl RN A}

43 T2l
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FERSEHNTASE
20 JUMLAF HILAI SETIAF
SISWA (=]
1 1 E37H
3 3] 86,25
3 57 T1.25
4 T4 8,75
3 56 70
3 T a0
3 53 73,75
2 43 £1.25
3 58 725
2 52 1]
2 BE 70
4 B4 a0
2 17 52,75
4 T a0
4 20 100
4 T 96,25
4 4] 26,25
3 57 7125
2 57 T1.25
2 46 575
1 53 7375
4 1] 75
3 53 73,75
1 01 E25
3 54 E7.5
4 T4 325
4 a0 101
2 45 A7
4 20 100
3 1] Kl
3 54 E7.5
3 58 725
3 4] 26,25
2 £} 7875
2093
7695
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Lampiran 17: Dokumentasi jawaban angket motivasi oleh siswa

Fosl - Test -

ANGKET MOTIVASI BELAJAR PRE TEST DAN POST TEST 4. Saya senang jika dalam pembelajaran kimia
Pe! < Pengerjaan A diadakan presentasi karena dengan presentasi
1. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai anda ::r}";"btisa 1menunjukkan hasil karya di depan v
2 i ¢ dengan sejujurnya sesuai “teman. |
# Jdae\:a;’:j:e:i:‘a‘: .Z:manzf::f:;?an E ey 5. Saal. pelajaran kimia saya tidak enak badan.
“g aall.yang an X Akhirnya saya memutuskan untuk tidak
3. Pilih satu respon penilaian dengan cara memberi tanda check memperhatikan penjelasan dari bapak/ibu guru. o
() pada kolom yang disediakan Saya memilih untuk tidur supaya pembelajaran
Keterangan Penilaian: berikutnya keadaannya lebih baik.
STS : Sangat Tidak Setuju 6. Teman saya ketika ujian membawa contekan di
TS : Tidak Setuju saku celananya. Di jam terakhir menjelang v
s  Setuju peng\_xmpu_]an jawaban saya sengaja pura-pura
" meminta jawaban ke teman saya padahal saya
ss : Sa'ngat Sel:u1u sudah selesai mengerjakan, dan diberilah jawaban
Nama  :Fajarwaei tersebut lalu saya segera mengganti jawaban.
Kelas Xt 7. Saat ujian mata pelajaran kimia teman saya
meminta jawaban, lalu saya memberi jawaban
Pernyataan STS|TS| S |SS tersebut. Ketika pembagian nilai, nilai yang saya
peroleh dibawahnya teman saya yang mencontek. v
1. Saya ditugaskan oleh bapak/ ibu guru untuk Akhirnya saya menyesal dan menegurnya supaya
mengumpulkan tugas secara kolektif di ruang kedepannya mengerjakan sendiri.
guru. Di waktu yang bersamaan saya ada acara J 8. Setiap piket kelas saya selalu dibuat kesal dengan
OSIS yang tidak bisa ditinggal, lalu saya teman saya karena teman saya tidak pernah piket.
melimpahkan tugas saya ke teman satu kelas untuk Suatu hari saya sengaja datang terlambat masuk v
mengumpulkan tugas ke ruang guru. sekolah supaya teman saya piket sendiri.
2. Saya kesulitan dalam mengerjakan soal kimia, 9. Setiap hari ada ulangan ataupun tidak saya selalu
kemudian saya meminta bantuan ke teman satu Ry menyempatkan untuk belajar dan berlatih Vi
kelas. Namun, teman saya juga tidak bisa akhirnya mengerjakan soal.
saya berusaha mengerjakan sendiri. 10. Saat presentasi di depan kelas teman satu
3. Saya merasa sangat antusias ketika diberi soal kelompok saya diam tidak memberikan argumen e
kimia karena dengan mengerjakan soal kimia v apapun, sedangkan saya selalu berargumen.
tingkat berpikir saya meningkat. Tujuan __ saya _ selalu _ berargumen  untuk
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mendapa
11, Saat diskusi
dengan ide yang saya ungkapkan. Kemudian
teman sava menyampaikan pendapatnya, saya
tetap berusaha menghargai pendapatnya dan

mencari jalan tengah supaya masalah  dapat
| terpecahkan

paham dan belum mengejakan  soal tersebut,
tanpa  berpikir  panjang  saya maju  dan
mengerjakan soal. Harapan saya ketika maju akan
mendapat arahan dan bisa mengerjakan soal
tersebut.

| 12.Di lingkungan sekolah bapak tukang kebun mau
| membakar sampah plastik. Saya menghampiri dan
| meminta untuk tidak membakarnya karena akan
mengakibatkan polusi  udara di lingkungan
sekolah. Namun bapak tukang kebun tidak mau
mengurungkan niatnya untuk membakar sampah
dikarenakan tidak ada tempat membuang sampah

17.Saya Dbercita-cita menjadi seorang ilmuwan.
supaya cita-cita saya tercapai mulai dari sekarang
saya harus belajar dengan sungguh-sungguh

-
@

Risa mendapatkan nilai ulangan kimia 100. Risa
membeli barang yang diinginkan sebagai reward
untuk dirinya sendiri. Karena nilai saya 100, saya
juga ikutan membeli barang tersebut.

19. Pada pembelajaran kimia kemarin dilakukan
diskusi kelompok. Karena saya tidak suka model

13. Teman saya g satu L | 1|
plastik di sungai, lalu saya menegurnya untuk
tidak membuang sampah di sungai. Namun dia

| menjawab tidak apa-apa karena hanya satu
| bungkus tidak akan membuat sungai menjadi
kotor.

|
{ lagi.
|
i

| 14. Suatu hari saya mendapatkan nilai ulangan kimia
| 70 sedangkan teman saya mendapatkan nilai 80.
| Pada ulangan selanjutnya saya berusaha belajar
lebih keras lagi supaya nilai saya bisa diatasnya

[ teman saya.

/715, Saaat diskusi kelompok mengerjakan LKPD,
kelompok saya menemui kesulitan. Tanpa
mencari referensi dan takut salah kelompok saya

| langsung bertanya ke bapak/ibu guru.

p an diskusi pok, saya tidak ikut
diskusi dan akhirnya tidak memahami materi.
Ketika kelompok saya disuruh presentasi saya
hanya ikut-ikutan maju tanpa memberikan
argumen apapun karena takut salah.

20. Setiap orang memiliki gaya belajar yang berbeda.
Saya lebih suka belajar ditempat yang tenang.
Sedangkan teman saya suka belajar sambil
mendengarkan musik. Suatu hari saya belajar
kelompok dengan teman saya, saat itu saya
merasa terganggu karena rena terus memutar
musik namun saya memilih tetap belajar bersama
walupun tidak bisa konsentrasi.

/y’ 16. Suatu ketika saya di suruh maju ke depan kelas V|
[ untuk megerjakan soal kimia. Karena saya belum
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR PRE TEST DAN POST TEST
Petunjuk Pengerjaan Angket
1. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai anda
2. Jawablah semua butir pernyataan dengan sejujurnya sesuai
dengan keadaan yang anda alami
. Pilih satu respon penilaian dengan cara memberi tanda check
(¥) pada kolom yang disediakan
Keterangan Penilaian:
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

w

S : Setuju
SS : Sangat Setuju
Nama :lawak 7L
Kelas s ¥
Pernyataan STS |TS|'S SS‘

1. Saya ditugaskan oleh bapak/ ibu guru untuk
mengumpulkan tugas secara kolektif di ruang

4, Saya senang jika dalam pembelajaran kimia

diadakan presentasi karena dengan presentasi

saya bisa menunjukkan hasil karya di depan Vv’
teman-teman.
5. Saat pelajaran kimia saya tidak enak badan. k

Akhirnya saya memutuskan untuk tidak

memperhatikan penjelasan dari bapak/ibu guru. V4

Saya memilih untuk tidur supaya pembelajaran

berikutnya keadaannya lebih baik.

6. Teman saya ketika ujian membawa contekan di
saku celananya. Di jam terakhir menjelang
pengumpulan jawaban saya sengaja pura-pura
meminta jawaban ke teman saya padahal saya
sudah selesai mengerjakan, dan diberilah jawaban
tersebut lalu saya segera mengganti jawaban.

7. Saat ujian mata pelajaran kimia teman saya
meminta j b lalu saya beri j; b
tersebut. Ketika pembagian nilai, nilai yang saya
peroleh dibawahnya teman saya yang mencontek.
Akhirnya saya menyesal dan menegurnya supaya
kedepannya mengerjakan sendiri.

guru. Di waktu yang bersamaan saya ada acara 8. Setiap piket kelas saya selalu dibuat kesal dengan
0SIS yang tidak bisa ditinggal, lalu saya v teman saya karena teman saya tidak pernah piket.
melimpahkan tugas saya ke teman satu kelas untuk Suatu hari saya sengaja datang terlambat masuk v
mengumpulkan tugas ke ruang guru. sekolah supaya teman saya piket sendiri.

2. Saya kesulitan dalam mengerjakan soal kimia, 9. Setiap hari ada ulangan ataupun tidak saya selalu
kemudian saya meminta bantuan ke teman satu menyempatkan untuk belajar dan berlatih
kelas. Namun, teman saya juga tidak bisa akhirnya 4 mengerjakan soal. %
saya berusaha mengerjakan sendiri. 10. Saat presentasi di depan kelas teman satu

3. Saya merasa sangat antusias ketika diberi soal kelompok saya diam tidak memberikan argumen
k_'mia karer!a. dengan mengerjakan soal kimia 2 apapun, sedangkan saya selalu berargumen. \V4
tingkat berpikir saya ingk Tujuan _saya  selalu  berargumen untuk

208



Mwﬁ\ebil\- -

771, Saat diskusi ada teman saya yang tidak sct\_\m
dengan ide yang saya ungkapkan. Kemudian
teman saya menyampaikan pendapatnya, saya
tetap berusaha menghargai pendapataya dan
mencari jalan tengah supaya masalah dapat
terpecahkan

paham dan belum mengejakan soal tersebut,
tanpa berpikir panjang saya maju dan
mengerjakan soal. Harapan saya ketika maju akan
mendapat arahan dan bisa mengerjakan soal
tersebut.

membakar sampah plastik. Saya menghampiri dan
‘ untuk tidak karnya karena akan
\ mengakibatkan polusi udara di lingkungan

\ 12. Di lingkungan sekolah bapak tukang kebun mau
|

sekolah. Namun bapak tukang kebun tidak mau
| mengurungkan niatnya untuk membakar sampah
\ dikarenakan tidak ada tempat membuang sampah
lagi.

17.Saya bercita-cita menjadi seorang ilmuwan.

supaya cita-cita saya tercapai mulai dari sekarang
saya harus belajar dengan sungguh-sungguh

18. Risa mendapatkan nilai ulangan kimia 100. Risa

membeli barang yang diinginkan sebagai reward
untuk dirinya sendiri. Karena nilai saya 100, saya
juga ikutan membeli barang tersebut.

19. Pada pembelajaran kimia kemarin dilakukan

diskusi kelompok. Karena saya tidak suka model

13. Teman saya membuang satu bungkus sampah

plastik di sungai, lalu saya menegurnya untuk

| tidak membuang sampah di sungai. Namun dia

| menjawab tidak apa-apa karena hanya satu

bungkus tidak akan b sungai menjadi
kotor.

14. Suatu hari saya mendapatkan nilai ulangan kimia
70 sedangkan teman saya mendapatkan nilai 80.
Pada ulangan selanjutnya saya berusaha belajar
lebih keras lagi supaya nilai saya bisa diatasnya
teman saya.

15. Saaat diskusi kelompok mengerjakan LKPD,
kel k saya i kesuli Tanpa
mencari referensi dan takut salah kelompok saya
langsung bertanya ke bapak/ibu guru.

16. Suatu ketika saya di suruh maju ke depan kelas
untuk megerjakan soal kimia. Karena saya belum

pemb an diskusi kelompok, saya tidak ikut
diskusi dan akhirnya tidak memahami materi.
Ketika kelompok saya disuruh presentasi saya
hanya ikut-ikutan maju tanpa memberikan
argumen apapun karena takut salah.

20. Setiap orang memiliki gaya belajar yang berbeda.
Saya lebih suka belajar ditempat yang tenang.
Sedangkan teman saya suka belajar sambil
mendengarkan musik. Suatu hari saya belajar
kelompok dengan teman saya, saat itu saya
merasa terganggu karena rena terus memutar
musik namun saya memilih tetap belajar bersama
walupun tidak bisa konsentrasi.
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Lampiran 18: Hasil Analisis Data Pre-Test dan Post-Test
Motivasi
1. Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnova
Statistic df Sig.
pre test motivasi 112 34 .200"
post test motivasi 177 34 .008
2. Uji Wilcoxon
Ranks
N Mean  Sum of
Rank  Ranks
Negative 11, 1441 15850
Ranks
t test
posttes Positive

motivasi - pre Ranks 23> 1898  436.50

test motivasi Ties Oc
Total 34

Test StatisticsP

post test motivasi - pre test
motivasi

Z -2.3792
Asymp. Sig. (2-tailed) .017
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Lampiran 19: Dokumentasi jawaban LKPD 1 dan LKPD 2

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahap 1: Mengorientasi siswa pada masalah 4

Sumber : detik.com

Masalah
Belum lama ini terjadi pencemaran sungai mulyorejo yang diakibatkan
dari limbah rumah tangga. Uji laboratorium menyatakan bahwa air sungai
mulyorejo tercemar air sisa sabun dari pemukiman warga. Selain dari warga
sekitar ternyata ada hotel yang diduga ikut membuang limbah di sungai
tersebut. Pencemaran sungai ini sudah dikategorikan sangat parah dan harus
segera di tangani. Menurut kalian saran apa yang bisa dilakukan untuk

menangani permasalahan di atas? Yuk tulis jawaban kalian di bawah ini

Tahap 2: Mengorganisasi siswa untuk belajar B

E} Bagaimana dampak pencemaran air sungai bagi lingkungan dan makhluk hidup?
‘ \an Mokl , Swaar  kecemar | meambulran bou

\
1
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) P
rer diatas telah i i
S pang dari prinsip kimia hijau nomor berapa ? berikan alasai
NOK . mencegaln linpan e
G 5
fea verbuiaryy  hnbay  te o (utagac themmay (unaay dercemac

Berikan saran vyal i k
yang dapat untuk i per lah diatas dengan

r‘r(l\emper(imbangkan prinsip kimia hijau!
NEN‘om\\ Sanren  laban  Guya Adas Mo ncemact
Qroplah ke Sevelun - diwaang £° Qunaai

unoy

Tahap 3: Membimbing Peny

e
Mari Kita kan! Ikuti p dur kerja

Dampak Pencemaran air terhadap ikan
S PR

Alat dan Bahan

a. Alat
1. 3 buah gelas plastic
2. Stopwatch
3. Sendok ‘
4. Alat tulis

b. Bahan
1. Deterjen secukupnya
2. 2 ekor ikan hias

| 3. Air secukupnya

Langkah Kerja
ah diisi air |
dalam masing masing gelas
dan 2, pada gelas 3 tidak ditambah deterjen

kah bertahan hidup

siapkan 3 gelas yang sud
Masukkan 1 ekor ikan ke
Masukkan deterjen pada gelas 1
Amati kondisi ikan. Berapa lamai
. Tulis data ke dalam tabel pengamatan

v s wN e
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WAKTU e Kondisi ikan pada gelas
Gelas 1 Gelas 2 Gelas 3
— Nodwe haup. ey
ment | Ve Mok Wve
QM(\\; Man 4\\“\“‘, i

Gk Pevyee G Yan \ e
Qe e A, ban - Yang  dwamianean Cenakin

Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan data

Yuk Presentasikan hasil diskusi kalian

_—

s

han masalah

-« Tahap 5: N lisis dan mengevaluasi proses P

Tuliskan kesimpulan hasil pemecahan kalian dengan bantuan guru!
Qencemaran  Sutad Yo duarieitkan Ao ok Gapun EREAER
ot ek wah dan  Qwaat Aercenar. Al L eIty
dadt D v W QOMOT |, e eeod ey |

R Yae AN\ Alaguicen Ny \;&O‘\‘- empang e \okas

oloan d quast  dwava oy teley ot N

Ao W QRGN Nerouong, odnan - eea
Tpaono  Quedya wdae meneenatt
\ngranaan
Qunste \re e Yaey dagy dhapucan NN\
(elesianitan  ingeenaan Yoy ;- Menceath oty |
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EGIATAN PEMBELAJARAN

Tahap 1: Mengorientasi siswa pada masalah

o
»
¥

Sumber : detik.com

Masalah
Bahan bakar kendaraan merupakan bahan bakar yang berasal dari minyak
bumi mentah yang diolah dengan menggunakan teknik destilasi bertingkat
sehingga menghasilkan bensin. Sumber energi yang berasal dari minyak bumi
ini tidak dapat di perbaharui lagi karena ketersediaannya yang terbatas dan
|lama kelamaan akan habis. Selain itu hasil pembakaran bahan bakar pada

mesin kendaraan ini juga memberikan dampak negatif bagi lingkungan. Yuk

K analisis masalahnya dan kemukakan solusi kalian di bawah InllJ

Tahap 2: Mengorganisasi siswa untuk belajar

D Masalah apa yang di timbulkan dari ilustrasi di atas ?
\afaan
dact asep geacal O

Do 0dora Yang weco
200000 CON Qenceoron ydota . dari Percepalan
Yooy dxknisniuiken menyggolcan O\dud' watming,
fecuplesh Colug o nguf‘mm ; Hojop atom
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4 D Dampak apa yang dirasakan dari permasalahan di atas ?
. @8N langve  — \apa kelamaan  Akan haevt agena  wetata)

Joci talan  \mes Lo\
(oW vdesa (emav\n menngeal .
fenanaCon  GrovAL  Nenagk O -

han di atas ? perti

i » Solusi apa yang dapat kalian tawarkan untuk [
solusi kalian dengan program 17 pembangunan berkelanjutan!
Cotuah (rodgom  Qembnaquacy  PETERIARYutar Yauy tencegan Pemana fan

alobo\  dan meolaga  evohiiem dotad  dogk  Meaqurond: datnear

ereca  owbo! Wormiag, Hvian atem, Po\ Wasa , )
o Jgo e wnaakuias Peratamad pohon, dan teAgquaatan  ENEcey

Tamaw \ingicunaan  Segerk Godicel, bofule, (anet (e i

Tahap 3:

r =
| Perhatikan gambar dibawah Irﬂ J
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Tabel Pengamatan

Tulislah dal
lam table pengamatan perbedaan mobil listrik vs mobil BBM

No
M
OBIL LISTRIK MOBIL BBM

sk

T09\0agan, ManaL . oeang, |pecos ea@oy oS, Menyobat kaa
Yol Vdosa

orang  tamaw  Wagleungad.

2. [Pemad ey £,

kan kalian 'Lmohilvangleblhramahllngkungan? Mo'ol l\(—kr\k

Dampak apa yang akan di rasakan ketika mobil ramah lingkungan digencarkan di indonesia? Lihatlah
dari sisi pembanguan berkelanjutan pada tahun 2030

\\c-v;q&)gggq~ﬂ9“5°é'-)9)olh veae Bog Polum Ldate

dan metdukung  Pembangu hon

o —_— e elaniukan Yheajoaa elkoniem

Tahap 4: bangkan dan menyajikan data P Aaat

Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Tuliskan kesimpulan hasil pemecahan kalian dengan bantuan guru!

Qrogrom femianauoan Yeckelanukoo ada \3. Progrom 1o bertulvan
Wt eoinarabaa ¥eselan Aoan eenomi (Beoca Ypeeeonjutan

Gl polies Ind g Geaongquyan Wit oda

RGOS epotitem dasar, \AA CL.;&;}
Metnndgpatkay puantes Peodudleon, Ménceach oo w ChY:‘d’.-”;:“i(
e

A

=
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Lampiran 20: Surat Permohonan Izin Riset

PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

JI. SoekarnoHatta No, 193 Kendal (51313) telp/fax. (0294) 381225
Emall: bapetlitbang@kendalkab.go.ld website: baperlitbang kendalkab.go.id

Kendal, 22 Desember 2022

Nomor : 070/2669 /2022 Kepada :
Lampiran @ 1 (satu) Lembar Yth. 1)Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Cabang
Dinas Pendidikan Wilayah XIil
2)Kepala SMA N 1 Limbangan

Perihal : Pemberitahuan ljin Penelitian

Novi Puji Astutik di
Tempat

Menunjuk Peraturan Bupati Kendal Nomor 10 Tahun 2006 tanggal 29 Maret 2006 perihal Pelayanan
Rekomendasi Penelitian dan surat Bupati Kendal Nomor : 070 / 2669R / Litbang / 2022 tanggal 22 Desember
2022, Perihal Surat Rekomendasi Penelitian atas nama Novi Puji Astutik , dengan Judul PENGARUH PROBLEM
BASED LEARNING (PBL) BERKONTEKS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE (SSI) TERHADAP MOTIVASI DAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI KIMIA HIJAU DALAM PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN TAHUN 2030, maka bersama ini kami hadapkan peneliti tersebut untuk mendapatkan
bimbingan dan bantuannya guna kelancaran pelaksanaan kegiatan penelitian tersebut.

Demikian pemberitaahuan ini disampaikan atas bantuan dan bimbingannya disampaikan terima kasih.

Ditetapkan di Kendal
Pada tanggal 22 Desember 2022
a.n. BUPATI KENDAL

m{‘\}r‘?enelman dan Pengembangan
ALY

Kepala Bad,
%

1N1881061720050110015

Tembusan :

1 Bupati Kendal (sebagai laporan);

2 Kepala Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kendal;
3 Saudara Novi Puji Astutik ;
4 Pertinggal:
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PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

JI. SoekamoHatta No. 193 Kendal(SlJlS)lelp/lax (0294}351225

Email: baperlitbang@kendalkab.ga.id website: q0.id
SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor :070 / 2669R / Litbang / 2022
| Daser : Peraturan Bupati Kendal Nomor 10 Tahun 2006 tanggal 29 Maret 2006 tentang Pelayanan Rekomendasi
Penelitian,
Il Membaca : Surat Tanda Terima P P dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Kendal Nomor : 070 / 2520 / Xil / 2022, tanggal 20 Desember 2022, atas nama Novi Puji
Astutik .
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan Perencanaan, Penelitian dan Peng K Kendal
atas nama Bupati Kendal menyatakan tidak keberatan atas penelitian di Wilayah Ki Kendal yang
dilaksanakan oleh:
1 Nama : NOVI PUJI ASTUTIK
2 Pekerjaan : Mahasiswa
Fakultas sains dan teknologi Pendidikan kimia Universitas Islam Negeri Walisongo
Alamat : Krajan |, RT 01/RW 01, Gowak, Pringsurat, Temanggung
4 Penanggung jawab ¢ Novi Puji Astutik
5 Judul penelitian . PENGARUH PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERKONTEKS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE (SSI)
TERHADAP MOTIVASI DAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI KIMIA HIJAU
DALAM PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN TAHUN 2030
6  Lokasi : SMAN 1 LIMBANGAN
Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut
a. F pene tidak kan untuk tujuan yang dapat
b. Sebelum gsung kepada , maka harus terlebih dahulu melaporkan kepada
pimpinan Wilayah/ Desa/ Kelurahan setempat.
c. Seteiah penelitian selesai agar dan hasilnya kepada Bupati Kendal c.q, Kepala Badan
Perencanaan, itian dan g gan K Kendal 15 hari kerja.

Il Surat ijin penelitian ini berlaku dari tanggal 20 Desember 2022 sampai dengan 20 Maret 2023

Ditetapkan di Kendal
Pada tanggal 22 Desember 2022
a.n. BUPATI KENDAL

dan
@MA“ M;K Ub.

3 Bidang K¢ lhlan dan Pengembangan

Tembusan .

1 Bupati Kendal (sebagai laporan);

2 Kepala Badan Perencanaan, f itian dan Peng gan K
3 Saudara Novi Puji Astutik ;

4 Pertinggal;

b Kendal;
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Http://fst.walisongo.ac.id

Nomor : B.8731/Un.10.8/K/SP.01.08/12/2022 Semarang, 19 Desember 2022
Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan 1Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
(Kesbangpol) Kab. Kendal
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi Prodi Pendidikan Kimia pada
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang, bersama ini kami sampaikan
saudara :

Nama : Novi Puji Astutik

NIM : 1908076071

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Kimia.

Judul Skripsi : Pengaruh Problem Learnig (PBL) Berkonteks Socio-Scientific (SSI)

terhadap Motivasi dan Ketrampilan Berpikir Kritis pada Materi Kimia
Hijau dalam Pembangunan Berkelanjutan Tahun 2030.
Dosen Pembimbing : Dr. Atik rahmawati, M.Si

Untuk melaksanakan riset di sekolah SMA Negeri 1 Limbangan yang akan dilaksanakan
tanggal 2 Januari 2023, maka kami mohon berkenan diijinkan mahasiswa dimaksud.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

,/Kharis, SH.,
»/196910171994031002

Tembusan Yth. <

“

RS
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisonbo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Sareg UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
oo FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Alamat: J1.Prof. Dr. Hamka Km, 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mall: fst@walisongo.ac.id. Web : Hitp://fst.walisongo.ac.id

Nomor : B.8731/Un.10.8/K/SP.01.08/12/2022 Semarang, 19 Desember 2022
Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Limbangan

di tempat

Assalamu’alaikum Wr, Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi Prodi Pendidikan Kimia pada

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang, bersama ini kami sampaikan
saudara :

Nama : Novi Puji Astutik

NIM : 1908076071

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Kimia.

Judul Skripsi : Pengaruh Problem Learnig (PBL) Berkonteks Socio-Scientific (SSI)

terhadap Motivasi dan Ketrampilan Berpikir Kritis pada Materi Kimia
Hijau dalam Pembangunan Berkelanjutan Tahun 2030.
Dosen Pembimbing : Dr. Atik rahmawati, M.Si

Untuk melaksanakan riset di sekolah Bapak/Ibu pimpin yang akan dilaksanakan tanggal 2
Januari 2023, maka kami mohon berkenan diijinkan mahasiswa dimaksud.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'‘alaikum Wr, Wb.

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 21: Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN !
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGER 1 LIMBANGAN

JI. Raya Li Boja Pos: 51283
Telp (0294) 3673032 Surat Elektronik smallimbangan@yahoo.co.id

SURAT _KETERANGAN
Nomor : 423.4/028/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMA Negeri | Limbangan, Kabupaten Kendal
menerangkan bahwa :

Nama ¥ : Novi Puji Astutik

NIM 1908076071

Pogram Studi : Sains dan Teknologi / S1 Pendidikan Kimia
Fakultas : Fakultas Sains dan Teknologi

lnslilusi‘ : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Yang bersangkutan benar - benar telah melaksanakan Penelitian Tanggal 10 — 17 Januari 2023.

Dengan Judul “Pengaruh Problem Based Learning (PBL) berkonteks Socio- Scientific Issues ’
(SS1) Terhadap Motivasi Dan Ketrampilan Berpikir Kritis Siwa Pada Materi Kimia Hijau Dalam \

Pembangunan Berkelanjutan 2030.

Selama jalankan Penelitian yang b } berperan aktif dan disiplin.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya

e 2

NIP. | ‘)790722 200701
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Lampiran 22: Lembar Penunjukan Validasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI. Prof. Dr. Hamka Km.1 Semarang Telp. 024-76433366
E-mail: [st@walisongo.ac.id. Web:Http://fst.walisongo.ac.id

Nomor : B. 8619/Un.10.8/KISP.01.06/12/2022 14 Desember 2022
Lampiran : -

Hal : P Validasi Penelitian

Yth.

1. Dr. Sri Mulyanti, M.Pd Validator ahli materi dan media 1
(Dosen Pend. Kimia FST UIN Walisongo).
2. M. agus Prayitno, M. Pd. Validator ahli materi dan media
(Dosen Pend. Kimia FST UIN Walisongo). .
3. Kholidah, M.Sc Validator ahli materi dan media
(Dosen Pend. Kimia FST UIN Walisongo).
4. Dalija, S.Pd Validator ahli materi dan media
(Guru SMA Negeri 1 Limbangan) l
5. Nurul Ismawati, M.Pd Validator ahli materi dan media |
(Guru SMA Negeri 1 Limbangan) |
di tempat. ‘

Assalamu'alaikum. wr. wb.,
Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/lbu/Saudara berkenan menjadi validator untuk |

penelitian skripsi:
Nama : Novi Puji Astutik
NIM : 1908076071

Program Studi : Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Judul Skripsi  : Pengaruh Problem Based Learning (PBL) Berkonteks Socio-Scientific (SSI) terhadap
Motivasi dan Ketrampilan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Kimia Hijau dalam
Pembangunan Berkelanjutan Tahun 2030.
Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum. wr. wb.

Kharis, SH., MH
196910171994031002
Tembusan Yth. )
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo.
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Lampiran 23: Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi Angket Motivasi

A . o
[ 15 (layak digunakan)
kesimpulan hasil validasi soal keterampilan |
| COP Ry diunstan dengan perbaas)
berpikir krids pretest dan posteest | oo | !
— ,\
Qroutt Akl
. o \dlway Yoy
+ (utuntaln Forkangoon durgen ergesatean ealwar Yo l‘
| taemepula MR A'S \l
‘ Lot karda bon (K< ) \angar \gdow \Amk\a
\ ) \
| Sea Yelgha - Pandery ol A d

Semarang, 2aDesember 2022
Validy

@ B\J(\’é(m,\ (ﬂ(\m;— g«:@mwnqam Fidy/ (4 POk ‘
@ Jake lvung Idae  beleb d awat [calmat

B masit ferdape beeapa fype datass penutizen |
@ [calunat k/ﬂ(\f)dn /g((mu ‘/‘an_/qng

Semarang, 22 Desember 2022

Validasar




Validasi Angket Motovasi

Rekomendasi hasil )
: LDNlayak digunakan)
v motivasi |

LOP (layak digunakan dengan perbaikan)

TLD (tidak layak digunakan)

A Saran Validator

|

Semarang, ... Desember 2022

Validator
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oA, SPA

Validasi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis
Rekom st hasil _—
. 5 it @[Iayak digunak

LOP (layak digy
TLD (tidak layak diganakan)

) \

kan dengan perbaikan)

belajar preest dan

| posteest

S

Semarang, ... Desember 2022

Validator

DmuTuA, SPd -
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LD (layak digunak:
Kesimpulan hasil validasi soal keterampilan Lj’y‘ ‘:“““ :) , . ‘
berpikir kritis pretest dan posttest LDF. (ayal dignakan denpin pachilicin)

|
TLD (tidak layak digunakan) \

Validasi Instrumen Tes Ketrampilan Berpikir Kritis

D. Saran Validator

[ Penarparss Pronp ko Hyaw Poda Setap  foot

2. Pevts lames Jowolsan  Sudaia ada fade nareaty ‘
2 Penyederbanoon  ealynar

Semarang, PDesember 2022
Validator

M’ZG
o~
Ve Qhw\wdma, [UB?Y
Validasi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis

f @ay:k digunakan)
| kesimpulan hasil validasi soal keterampilan 4
| LDP (layak digunakan dengan perbaikan) |
berpikir kritis pretest dan posttest
D (tidak layak digunakan
TLD (sidak layak digunakas

- Pectabion /cok fenboli penakian Coth - soal . 8. ) T

| - Bubobikan oy * kemudabon® okep pailoion dengn nbed puilatannya 1
=GRy cunbec boben Yoag diguoten Uk auan penbuaton foal ya -

' = Gk g Aoko flicon folvak g bk, ok dwda baca ! ‘

I

Semarang, 31 Desember 2022
Validator

Khofideh, M Sc .
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Lampiran 24: Hasil Pra Riset
menurut kalian apakah pelajaran kimia sulit? |D Salin

35 jawaban

®ya
@ tidak

model pembelajaran apa yang sering digunakan guru untuk mengajar kimia ? |D Salin

35 jawaban

@ ceramah

@ menulis dipapan tulis dan mencatat

@ diskusi kelompok

@ presentasi

@ mengerjakan soal

“11.4% @ Mencatat banyak qan membuat soal
. @ Mencatat dan menjawab soal

™~ @ mencatat banyak dan menjawab soal

1712V

pernahkah kalian saat pelajaran kimia menggunakan model PBL (pembelajaran |D Salin
dengan menyajikan masalah yang autentik dengan kehidupan sehari hari) lalu dari

permasalahan itu kalian cari solusinya dengan mengkaitkan teori kimia yang sedang di

pelajari ?

35 jawaban

@ pemnah

@ belum penah
@ Pemah namun tidak sering

371%
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penahkah pelajaran kimia menggunakan berita atau isu-isu sosial yang sedang I_D Salin
trending di masyarakat ? misalnya menyajikan berita sampah menumpuk atau berita

penggunaan aplikasi mytamina kemudian kalian mempelajari kimia dari sisi berita

tersebut?

35 jawaban

@ pernah

@ tidak pernah

@ Sepertinya pernah

@ Tadi dengan bu Novii@ @

@ Permnah saat materi kimia hijau
menurut kalian apa yang membuat materi kimia hijau sulit ? |D Salin
35 jawaban

3
3 (B'E%)
2(5,7%)
2
Banyak menghafal rumus
Jumiah: 1 122,9%1](2.9% 1] 2BEDEEEDEERPEZBEERNEZEEZNRERNEZBR BB EEZ D 2E2N(29¢

- Karena terdapat b Tidak sulit karena saya tidak mungkin karena b tidak ada
Gk tau Tidak Yang membuat ma menurut saya kimi...  saya tidak faham d
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Lampiran 24: Dokumentasi

Pre-test Post-test

Presentasi LKPD
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3. Alamat Rumah :Krajan I, RTO1/ RW 01, Gowak,
Pringsurat, Temanggung

4. HP :0857-2742-7601

5. Email :novipujiastutik335@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. TKPamardisiwi (2004 - 2005)
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